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ABSTRAK 

Nuril Ulfatun Hasanah, 2020: Pengaruh Multimedia Interaktif Adobe Flash 

Professional CS6 terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA pada Materi Sistem 

Ekskresi Di SMA Negeri Arjasa Jember Berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi. 

 

Kata Kunci: Multimedia Interaktif Adobe Flash Professional CS6, Hasil 

Belajar, Taksonomi Bloom Revisi 

 

Pembelajaran  Biologi memiliki stigma kurang baik di kalangan siswa 

dimana siswa beranggapan pembelajaran biologi cukup sulit karena materi yang 

sangat banyak, terdapat berbagai istilah, dan hafalan sehingga tidak disukai siswa 

sehingga dibutuhkan multimedia interaktif Adobe Flash Professional CS6 untuk 

membuat proses pembelajaran berjalan menyenangkan dan efisien. Penggunaan 

multimedia interaktif juga sesuai untuk diterapkan pada abad 21 karena adanya 

integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan hasil belajar siswa yang 

menggunakan multimedia interaktif Adobe Flash Professional CS6 dan yang 

menggunakan pembelajaran konvensional berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi; 

2) mengetahui pengaruh penggunaan multimedia interaktif Adobe Flash 

Professional CS6 terhadap hasil belajar siswa berdasarkan Taksonomi Bloom 

Revisi. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

penelitian nonequivalent group posttest only design. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling, terpilih kelas XI IPA 1 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas XI IPA 4 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah uji 

Mann-Whitney U.  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa: 1) skor rata-rata 

posttest kelas eksperimen lebih tinggi dari skor rata-rata kelas kontrol yaitu pada 

aspek C1 kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata 5,75 dan kelas kontrol 

memperoleh skor rata-rata 5,3889; pada aspek C2 kelas eksperimen memperoleh 

skor rata-rata 3,7778 dan kelas kontrol memperoleh skor rata-rata 3,4722; pada 

aspek C3 kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata 5,6389 dan kelas kontrol 

memperoleh skor rata-rata 5,0556; pada aspek C4 kelas eksperimen memperoleh 

skor rata-rata 2,6111 dan kelas kontrol memperoleh skor rata-rata 2,1944; pada 

aspek C5 kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata 2,7222 dan kelas kontrol 

memperoleh skor rata-rata 2,4444; pada aspek C6 kelas eksperimen memperoleh 

skor rata-rata 3,6111 dan kelas kontrol memperoleh skor rata-rata 3,3056; 2) 

berdasarkan analisis menggunakan uji Mann-Whitney U aspek C1 memperoleh 

nilai Sig. 0,002; aspek C2 memperoleh nilai Sig. 0,006; aspek C3 memperoleh 

nilai Sig. 0,002; C4 memperoleh nilai Sig. 0,002; aspek C5 memperoleh nilai Sig. 

0,013; dan aspek C6 memperoleh nilai Sig. 0,007 yang menunjukkan bahwa ada 

perbedaan signifikan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan multimedia interaktif 

Adobe Flash Professional CS6 terhadap hasil belajar berdasarkan Taksonomi 

Bloom Revisi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara. Di abad ke 21 ini, pendidikan menjadi 

semakin penting untuk menjamin siswa memiliki keterampilan belajar dan 

berinovasi, kemandirian, keterampilan menggunakan teknologi dan media 

informasi (Etistika, 2016: 264). Salah satu hal yang penting untuk 

diperhatikan dalam mengembangkan pembelajaran abad 21 ini yakni integrasi 

teknologi dalam proses pembelajaran (Wijoyo, 2018: 47).  

Biologi adalah ilmu tentang hidup dan kehidupan organisme dari masa 

lampau hingga prediksi masa depan, baik dalam hal struktur, fungsi, 

taksonomi, pertumbuhan, dan perkembangannya (Hariyadi, 2015: 336). 

Proses pembelajaran biologi sebaiknya dilakukan dengan cara yang 

menyenangkan, hal ini untuk mengatasi stigma yang kurang baik di kalangan 

siswa yang beranggapan bahwa pembelajaran biologi adalah pembelajaran 

yang cukup sulit karena materi yang sangat banyak, terdapat berbagai istilah, 

dan hafalan sehingga tidak disukai siswa (Jayawardana, 2017: 13). Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut ialah dengan 
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menggunakan multimedia interaktif, penggunaan multimedia interaktif ini 

juga sesuai untuk diterapkan pada abad 21. Materi sistem ekskresi pada 

manusia merupakan salah satu materi pada mata pelajaran biologi yang sulit 

dipelajari karena bersifat abstrak sehingga diperlukan media yang dapat 

menyajikan materi dalam bentuk gambar animasi yang disajikan secara 

interaktif (Zikra, 2016: 102). 

Multimedia adalah suatu sarana yang didalamnya terdapat perpaduan 

atau kombinasi dan mensinergikan semua bentuk elemen informasi yang 

terdiri dari teks, grafik, audio, dan interaktivitas (rancangan) maupun 

suara/audio sebagai pendukung untuk mencapai tujuannya yaitu 

menyampaikan infomasi. Dengan menambahkan interaksi, multimedia 

berubah menjadi multimedia interaktif. Interaktif berarti para pengguna 

aplikasi dapat mengatur urutan jalannya aplikasi, mengatur tempo, dan 

memilih apa yang ingin pengguna lihat dan mana yang tidak (Trinawindu 

dkk, 2016: 37).  Untuk membuat multimedia interaktif, peneliti menggunakan 

aplikasi berupa Adobe Flash Professional CS6.  

Multimedia interaktif Adobe Flash Professional CS6 yang digunakan 

ini menggabungkan teks, gambar, video, dan suara menjadi satu kesatuan 

penyajian sehingga mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa. Dengan 

begitu multimedia interaktif Adobe Flash Professional CS6 dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar.  

Hasil belajar merupakan sebuah tindakan evaluasi yang dapat 

mengungkap aspek proses berpikir, aspek nilai, dan aspek keterampilan yang 
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melekat pada diri setiap individu (Sutrisno, 2016: 114). Bloom (1956: 18) 

dalam bukunya mengembangkan domain kognitif yang berisikan enam  

kategori pokok dengan urutan dari jenjang paling rendah sampai jenjang yang 

paling tinggi. Kemudian Anderson  (2001: 27) membuat penyempurnaan 

terhadap Taksonomi Bloom domain kognitif yang dikenal sebagai Taksonomi 

Bloom Revisi. 

Taksonomi Bloom Revisi terdiri dari aspek mengingat (C1), aspek 

memahami (C2), aspek mengaplikasikan (C3), aspek menganalisis (C4), 

aspek mengevaluasi (C5) dan aspek mencipta (C6). Aspek mengingat (C1) 

adalah mengambil kembali pengetahuan yang tersimpan di memori jangka 

panjang; aspek memahami (C2) adalah mendeskripsikan susunan dalam 

artian pesan pembelajaran, mencangkup oral, tulisan dan komunikasi grafik; 

aspek mengaplikasikan (C3) adalah menggunakan prosedur dalam situasi 

yang dihadapi; aspek menganalisis (C4) adalah kemampuan memecah suatu 

kesatuan menjadi bagian-bagian dan menentukan bagaimana bagian-bagaian 

tersebut dihubungkan antara satu dengan yang lain; aspek mengevaluasi (C5) 

adalah membuat keputusan berdasarkan kriteria dan standar; aspek mencipta 

(C6) adalah menempatkan bagian-bagian secara bersama-sama, mengatur 

ulang bagian-bagian ke dalam pola atau struktur baru (Anderson et al, 2001: 

31). 

Sebelumnya peneliti telah melakukan pra-penelitian dengan 

mengobservasi SMA Negeri Arjasa Jember . Proses kegiatan belajar di SMA 

Negeri Arjasa Jember masih belum menggunakan multimedia interaktif, 
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namun masih didominasi oleh metode ceramah, diskusi, dan pemberian soal 

LKS sehingga dapat digunakan sebagai tempat penelitian. 

SMA Negeri Arjasa Jember dijadikan tempat penelitian berdasarkan 

beberapa pertimbangan, sebagai berikut: 1) peneliti pernah bertindak sebagai 

mahasiswa magang sehingga telah memahami kondisi sekolah; 2) SMA 

Negeri Arjasa Jember dilengkapi dengan laboratorium komputer namun 

belum menerapkan pembelajaran menggunakan multimedia interaktif; 3) 

dukungan pihak sekolah yang disampaikan langsung oleh Kepala SMA 

Negeri Arjasa Jember.   

Penelitian yang hampir sama telah dilakukan oleh Rangga Sanjaya 

(2016: 104) yang dilakukan dengan membandingkan pembelajaran yang 

menggunakan multimedia interaktif dengan pembelajaran konvensional 

menggunakan text-book  menunjukkan perbedaan yang signifikan dimana 

pembelajaran menggunakan multimedia interaktif mengalami kemajuan hasil 

belajar sebesar 19% dibandingkan dengan kelompok belajar konvensional 

sebesar 8%.  

Penelitian lainnya oleh Fatwa T. Raditya dkk  (2014: 244) yang 

dilakukan di SMKN 6 Bandung menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa 

yang menggunakan multimedia interaktif yaitu 0,67 sehingga lebih tinggi 

dibandingkan pembelajaran menggunakan media visual dengan peningkatan 

0,41, dengan begitu penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang 

dignifikan multimedia interaktif terhadap hasil belajar siswa.   
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Hasil penelitian Fitria Hanim dkk  (2016: 756) menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan dalam penggunaan multimedia interaktif terhadap 

hasil belajar siswa yakni pada hasil uji-t, dimana mean kelas eksperimen 

74,24 dengan standar deviasi 7,267 sedangkan kelas kontrol memperoleh 

mean  60,21 dengan standar deviasi 9,9955 dengan begitu hasil gain score 

menunjukkan selisih antara nilai pretest dan posttest didapatan pada kelas 

eksperimen dengan hasil rata-rata gain score yaitu 0,7 yang masuk dalam 

kategori tinggi.   

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Multimedia Interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA pada 

Materi Sistem Ekskresi di SMA Negeri Arjasa Jember Berdasarkan 

Taksonomi Bloom Revisi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan rumusan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana hasil belajar siswa yang menggunakan multimedia interaktif 

Adobe Flash Professional CS6 dan yang menggunakan pembelajaran 

konvensional berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi? 

2. Apakah ada pengaruh penggunaan multimedia interaktif Adobe Flash 

Professional CS6 terhadap hasil belajar siswa berdasarkan Taksonomi 

Bloom Revisi? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Untuk mendiskripsikan hasil belajar siswa yang menggunakan 

multimedia interaktif Adobe Flash Professional CS6 dan yang 

menggunakan pembelajaran konvensional berdasarkan Taksonomi 

Bloom Revisi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 terhadap hasil belajar siswa berdasarkan 

Taksonomi Bloom Revisi. 

D. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran untuk kelas eksperimen menggunakan media pembelajaran 

berupa multimedia interaktif Adobe Flash Professional CS6, sedangkan 

kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional yaitu ceramah. 

2. Hasil belajar siswa yang diukur yaitu posttest berdasarkan Taksonomi 

Bloom Revisi.  

3. Materi biologi yang diajarkan adalah materi sistem ekskresi. 

E. Manfaat Penelitian 

Terdapat dua manfaat dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan cakrawala 

pengetahuan dan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan yang sesuai 
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dengan perkembangan zaman, serta mampu memberikan kontribusi 

keilmuan bagi khazanah ilmu pengetahuan biologi pada khususnya 

tentang multimedia interaktif Adobe Flash Professional CS6.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi kontribusi bagi 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan khususnya program 

studi Tadris Biologi sebagai referensi untuk meneliti produk bahasan 

yang sama, yaitu pengaruh multimedia interaktif Adobe Flash 

Professional CS6 terhadap hasil belajar siswa berdasarkan Taksonomi 

Bloom Revisi.  

b. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi 

tambahan tentang multimedia interaktif Adobe Flash Professional 

CS6 terhadap hasil belajar siswa berdasarkan Taksonomi Bloom 

Revisi sehingga dapat berguna untuk pengembangan lembaga. 

c. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini sebagai pedoman oleh para guru guna terus 

meningkatkan kualitas pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar 

yakni tentang multimedia interaktif Adobe Flash Professional CS6 

yang didesain menarik dan melibatkan siswa aktif.  
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d. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

rujukan tentang multimedia interaktif Adobe Flash Professional CS6 

terhadap hasil belajar siswa berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi.  

e. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini sebagai pengalaman yang berharga, 

wawasan tambahan dan mampu memberikan suatu inspirasi dalam 

menggunakan  media pembelajaran khususnya multimedia interaktif 

serta menerapkan teori yang telah didapatkan diperkuliahan.  

F. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah multimedia interaktif 

Adobe Flash Professional CS6. 

b. Variabel Terikat  

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa 

kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA Negeri Arjasa 

Jember berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi.  

c. Variabel Kontrol 

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi pelajaran 

sama, kemampuan guru sama, penilaian dan alat evaluasi sama. 
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2. Indikator Variabel 

Setelah variabel penelitian terpenuhi kemudian dengan 

mengemukakan indikator-indikator penelitian yang merupakan rujukan 

empiris dari variabel yang diteliti. Adapun indikator variabel dalam 

penelitian ini yaitu : 

Tabel 1.1 

Indikator Variabel 

No. Variabel Indikator Variabel 

1 
 

Multimedia Interaktif 

Adobe Flash 

Professional CS6. 

 

a. Ketersediaan media 

pembelajaran, 

b. Pemahaman siswa 

terhadap materi. 

2 
 

Hasil Belajar 

Berdasarkan Taksonomi 

Bloom Revisi. 

 

Skor tes akhir (posttest) 

berdasarkan Taksonomi Bloom 

Revisi. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam mengartikan beberapa 

variabel dalam penelitian ini, maka disajikan definisi operasional sebagai 

berikut:  

1. Multimedia Interaktif adalah suatu media yang kompleks penggabungan 

dari beberapa unsur media seperti teks, grafik, gambar, foto, video, dan 

animasi. 
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2. Adobe Flash Professional CS6 adalah software grafis animasi yang yang 

memungkinkan penggunanya untuk membuat aplikasi interaktif yang 

menarik dan sering menyertakan animasi. 

3. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajar. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar pada ranah kognitif berdasarkan hasil posttest.  

4. Taksonomi Bloom adalah konsep taksonomi pendidikan yang dipelopori 

oleh Benjamin S Bloom. Benjamin S Bloom mengembangkan domain 

kognitif yang dibagi menjadi enam jenjang dari tingkatan sederhana 

sampai tingkatan yang kompleks. Taksonomi Bloom domain kognitif 

kemudian disempurnakan oleh Anderson dan Karthwols sehingga dikenal 

sebagai Taksonomi Bloom Revisi. 

5. Metode konvensional adalah metode pembelajaran tradisional yang salah 

satunya yaitu metode ceramah, metode ini sering digunakan oleh guru 

karena tidak membutuhkan persiapan khusus.  

H. Asumsi Penelitian 

Asumsi bisa disebut anggapan dasar yang merupakan suatu pernyataan 

yang harus didasarkan pada keyakinan peneliti dan  harus didukung oleh 

teori-teori atau hasil-hasil penemuan penelitian yang relevan. Dalam 

penelitian ini, asumsi penelitiannya adalah:  

1. Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang 

menggunakan multimedia interaktif Adobe Flash Professional CS6 dan 
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siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional kelas XI IPA di 

SMA Negeri Arjasa Jember berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi. 

2. Ada pengaruh multimedia interaktif Adobe Flash Professional CS6 

terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA di SMA Negeri Arjasa Jember 

berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi. 

I. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2017: 63). 

Dalam penelitian ini hipotesis penelitiannya adalah: 

1. Ha1: Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek mengingat 

siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe Flash 

Professional CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA Negeri 

Arjasa.  

Ho1: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek 

mengingat siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe Flash 

Professional CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA Negeri 

Arjasa. 
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2. Ha2: Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek 

memahami siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe Flash 

Professional CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA Negeri 

Arjasa.  

Ho2: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek 

memahami siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe Flash 

Professional CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA Negeri 

Arjasa. 

3. Ha3: Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek 

mengaplikasikan siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA Negeri 

Arjasa.  

Ho3: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek 

mengaplikasikan  siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA Negeri 

Arjasa. 

4. Ha4: Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek 

menganalisis siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran 
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konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA Negeri 

Arjasa.  

Ho4: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek 

menganalisis siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA Negeri 

Arjasa. 

5. Ha5: Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek 

mengevaluasi siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA Negeri 

Arjasa.  

Ho5: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek 

mengevaluasi siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA Negeri 

Arjasa. 

6. Ha6: Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek mencipta 

siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe Flash 

Professional CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA Negeri 

Arjasa.  
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Ho6: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek 

mencipta siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe Flash 

Professional CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA Negeri 

Arjasa. 

J. Sistematika Pembahasan 

Adapun pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari empat bab dengan 

sistematika pembahasan sebagai berikut:  

BAB I: Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi 

operasional, asumsi penelitian, hipotesis, dan sistematika pembahasan.  

BAB II: Bab ini berisi dua sub penting didalamnya yaitu penelitian 

terdahulu yakni penelitian yang memuat fakta dan memiliki keterkaitan 

dengan penelitian yang akan dilakukan, yang kedua kajian teori berisi 

pembahasan yang dijadikan perspektif atau sudut pandang dalam melakukan 

penelitian. 

BAB III: Bab ini memuat metode penelitian berupa pendekatan dan 

jenis penelitian, populasi dan sampel, kemudian teknik dan instrumen 

pengumpulan data. 

BAB IV: Bab ini berisi penyajian data yang meliputi gambaran obyek 

penelitian, penyajian data, analisis data dan pengujian hipotesis, dan 

pembahasan. 
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BAB V: Bab ini merupakan bab terakhir atau penutup. Pada bagian  bab 

ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, dan saran yang kemudian 

dilanjutkan dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang mendukung 

penelitian.   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian Terdahulu adalah hasil penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian yang hendak dilakukan. Penelitian terdahulu dapat menjadi 

pandangan untuk peneliti dalam melakukan penelitian. Berikut penelitian 

terdahulu dalam penelitian ini:  

Penelitian oleh Dewanti Hasrani (2015: 50) dengan judul “Pengaruh 

Media Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada Konsep Sistem Gerak Manusia”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan awal pada kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol, namun hasil yang signifikan terlihat pada nilai posttest. 

Hasil posttest kelas eksperimen lebih unggul dibanding kelas kontrol yaitu 

dengan rata-rata sebesar 80, XI dibanding kelas kontrol sebensar 75,43.  

Penelitian oleh Nesih Susilawati (2014: 60) dengan judul “Pengaruh 

Media Pembelajaran Berbasis Komputer dengan Program Flash terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Konsep Hidrokarbon (Alkana, Alkena, dan 

Alkuna)”. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan pada rata-rata hasil 

posttest kimia, kelompok eksperimen memiliki rata-rata sebesar 83,10 

sedangkan kelompok kontrol memiliki rata-rata sebesar 77,37.  

Penelitian oleh Holifa C.N. Arif (2015: 52) dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Multimedia Interaktif Berpendekatan 

Scientific pada Materi Sistem Ekskresi untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
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Siswa Kelas XI SMA Panjura Malang”. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa baik dari segi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Hasil belajar kognitif meningkat sebesar 34%, hasil belajar 

afektif poin sikap spiritual memiliki ketuntasan 96% dan poin sikap sosial 

sebesar 92%, dan hasil belajar psikomotorik meningkat sebesar 12%  

Tabel 2.1 

Kajian Terdahulu 

No Nama dan Judul Perbedaan Persamaan 

1 
 

Dewanti Hasriani 

“Pengaruh Media 

Pembelajaran 

Berbasis 

Multimedia 

Interaktif terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

pada Konsep 

Sistem Gerak 

Manusia” 

 

1. Peneliti terdahulu 

menggunakan 

Animasi  Adobe Flash 

pada kelas 

eksperimen, dan 

media powerpoint 

pada kelas kontrol. 

Sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

multimedia interaktif 

Adobe Flash 

Professional CS6 

pada kelas 

eksperimen, dan 

pembelajaran 

konvensional pada 

kelas kontrol.  

2. Penelitian terdahulu 

menggunakan desain 

penelitian 

nonqeuivalen control 

group design 

sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

desain penelitian 

nonequivalen group 

posttest only design. 

 

1. Meneliti hasil 

belajar 

berdasarkan 

Taksonomi 

Bloom. 

2. Metode 

peneitian quasi 

experiment  
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No Nama dan Judul Perbedaan Persamaan 

2 
 

Nesih Susilawati 

“Pengaruh Media 

Pembelajaran 

Berbasis Komputer 

dengan Program 

Flash terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

pada Konsep 

Hidrokarbon 

(Alkana, Alkena, 

dan Alkuna) 

 

1. Penelitian terdahulu 

menggunakan media 

pembelajaran berbasis 

komputer dengan 

program flash pada 

kelas eksperimen, dan 

media powerpoint 

pada kelas kontrol. 

Sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

multimedia interaktif 

Adobe Flash 

Professional CS6 

pada kelas 

eksperimen, dan 

pembelajaran 

konvensional berupa 

ceramah pada kelas 

kontrol. 

2. Penelitian terdahulu 

menggunakan desain 

penelitian 

nonqeuivalen control 

group design 

sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

desain penelitian 

nonequivalen group 

posttest only design. 

3. Penelitian terdahulu 

meneliti hasil belajar 

kognitif Taksonomi 

Bloom pada aspek 

C1, C2, dan C3 saja  

sedangkan penelitian 

ini meneliti hasil 

belajar kognitif 

Taksonomi Bloom 

Revisi pada aspek C1, 

C2, C3, C4, C5, dan 

C6. 

 

1. Meneliti 

pengaruh 

multimedia 

interaktif 

terhadap hasil 

belajar siswa. 

2. Metode 

penelitian quasi 

experiment.  
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No Nama dan Judul Perbedaan Persamaan 

3 
 

Holifa Cahyo Ning 

Arif 

“Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Multimedia 

Interaktif 

Berpendekatan 

Scientific pada 

Materi Sistem 

Ekskresi untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa 

Kelas XI SMA 

Panjura Malang” 

 

1. Peneliti terdahulu 

menggunakan metode 

penelitian dan 

pengembangan. 

Sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif jenis quasi 

experiment. 

2. Peneliti terdahulu 

menggunakan 

software Autoplay 

Media Studio 7,5. 

Sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

software Adobe Flash 

Professional CS6.  

3. Peneliti terdahulu 

hanya menggunakan 1 

kelas sebagai kelas 

eksperimen. 

Sedangkan penelitian 

ini menggunakan 2 

kelas yakni 1 kelas 

kontrol dan 1 kelas 

eksperimen.  

 

 

1. Meneliti 

pengaruh 

multimedia 

interaktif 

terhadap hasil 

belajar siswa .  

2. Menggunakan 

materi pelajaran 

sistem ekskresi.  

 

B. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media 

Kata “media” berasal dari bahasa Latin medius yang berarti 

tengah, perantara atau pengantar. Pengertian media dalam proses 

belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 
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photografis, atau elektronik untuk menangkap, memproses, dan 

menyusun kembali informasi visual atau verbal (Arsyad, 2007: 3).  

Menurut Abdorrakhman Gintings (2014: 140) media adalah 

bentuk jamak dari kata medium yang berasal dari bahasa Latin yang 

artinya pengantar atau perantara. Dalam konteks belajar dan 

pembelajaran, media diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 

menyalurkan materi pelajaran dari guru kepada siswa. Ada juga yang 

mengartikan media sebagai alat bantu mengajar, oleh sebab itu 

disamping penggunaan media, masih diperlukan guru, teknik, 

metode, sarana prasarana untuk menunjang keberhasilan proses 

pembelajaran. 

Menurut Omodara dan Adu (2014: 48) media dapat 

didefinisikan sebagai semua alat komunikasi seperti cetakan, grafik, 

animasi, audio, dan audiovisual. Dalam pendidikan, media adalah 

sistem yang digunakan guru dan peserta didik dalam 

mempresentasikan pengetahuan. 

b. Manfaat Media 

Menurut Abdorrakhman Gintings (2014: 141) manfaat media 

dalam proses pembelajaran secara umum adalah memperlancar 

interaksi antara guru dengan siswa sehingga pembelajaran berjalan 

lebih efektif dan efisien, sedangkan secara kebih khusus manfaat 

media pembelajaran antara lain: 1) penyampaian materi pelajaran 

dapat diseragamkan; 2) proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan 
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menarik; 3) proses pembelajaran lebih interaktif; d) efisien dalam 

waktu dan tenaga; 4) meningkatkan kualitas hasil belajar siswa; 5) 

media memungkinkan proses belajar dilakukan dimana saja dan 

kapan saja; 6) media dapat menumbuhkan sikap positif siswa 

terhadap materi dan proses belajar; 7) merubah peran pengajar ke 

arah yang lebih positif dan produktif (Abdurrakhman Gintings, 2014: 

141). 

Azhar Arsyad (2007: 26-27) dalam bukunya merumuskan 

beberapa manfaat praktis dari penggunaan media dalam proses 

pembelajaran antara lain:  

1) Media pembelajaran dapat memperlancar dan meningkatkan 

proses dan hasil belajar karena media pembelajaran dapat 

memperjelas penyajian materi. 

2) Media pembelajaran dapat mengarahkan perhatian siswa 

sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi siswa 

dengan lingkungan yang lebih langsung, memungkinkan siswa 

belajar mandiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, 

dan waktu. 

4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 

kepada siswa tentang peristiwa di lingkungan dan 

memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, 

masyarakat, dan lingkungannya.  
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c. Jenis-jenis media 

Abdorakkhman Gintings (2014: 141-147) menjelaskan 

mengenai jenis-jenis media dimana media dibagi menjadi empat 

kelompok yakni visual, audio, audiovisual, dan multimedia.  

1) Media visual, media ini menampilkan materi pembelajaran 

dalam bentuk sesuatu yang dapat dilihat oleh mata. Media visual 

dibagi menjadi media visual non-elektrik dan media visual 

elektrik. Media visual non-elektrik terdiri dari papan tulis, white 

board, flannel board, flip chart, poster, dan model. Media visual 

elektrik terdiri dari slide projector, opaque projector, overhead 

projector. 

2) Media audio, media ini menampilkan materi pembelajaran 

dalam bentuk sesuatu yang dapat didengar oleh telinga. Media 

audio dibagi menjadi media audio non-elektrik dan media audio 

elektrik. Media audio non-elektrik terdiri dari peralatan musik 

akustik seperti gitar dan gamelan yang dapat digunakan untuk 

pembelajaran seni musik. Media audio elektrik terdiri dari 

amplifier, radio, tape recorder, CD player.  

3) Media audio-vidual, media ini menampilkan materi 

pembelajaran dalam bentuk sesuatu yang dapat dilihat oleh mata 

dan dapat didengar oleh telinga. Contoh dari peralatan media 

audio-visual adalah film strip projector, video player, DVD 

player, dan computer.  
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4) Multimedia, media ini menampilkan materi pembelajaran 

dengan teknik yang memadukan semua keunggulan peralatan 

media audio dan visual dengan berbagai teknik penyajian yang 

memanfaatkan teknologi computer dan LCD Projector sebagai 

peralatan utamanya. 

2. Multimedia Interaktif Adobe Flash Professional CS6  

a. Pengertian Multimedia  

Multimedia berasal dari kata multi dan media. Multi berasal 

dari bahasa Latin yaitu nouns yang berarti banyak atau 

bermacam-macam. Sedangkan kata media berasal dari bahasa 

Multimedia berasal dari kata multi dan media. Multi berasal dari 

bahasa Latin yaitu nouns yang berarti banyak atau bermacam-

macam. Sedangkan kata media berasal dari bahasa Latin yaitu 

medium yang berarti perantara (Munir, 2012: 2). 

Menurut Gunawardhana (2016: 1) istilah multimedia 

digunakan untuk menggambarkan beberapa media yang 

digabung bersama, didalamnya terdapat teks, grafik, animasi, 

audio, dan video. Multimedia dapat didefinisikan sebagai 

beberapa elemen media yang digabungkan menjadi satu subjek 

keseluruhan yang menghasilkan hasil yang bermanfaat bagi 

penggunya. Multimedia ini membuat komunikasi lebih 

terorganisir dan lebih jelas dari media lainnya.  
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Multimedia ialah gabungan lebih dari satu media dalam 

bentuk komunikasi. Multimedia merupakan gabungan data, 

suara, video, audio, animasi, grafik, teks, dan suara yang mana 

gabungan elemen-elemen tersebut mampu dipaparkan melalui 

computer. Multimedia terdiri dari dua jenis yaitu multimedia 

non-interaktif fan multimedia interaktif (Surasmi, 2016: 595). 

b. Pengertian Multimedia Interaktif 

Multimedia interaktif adalah multimedia yang dilengkapi 

dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna, 

sehingga pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki untuk 

proses selanjutnya (Munir, 2012: 5). 

Menurut Oguzhan Ozcan (2002: 162) desain interaktif 

dalam media komputer adalah produk dari paruh akhir abad 

kedua puluh dan beberapa orang berpendapat bahwa desain 

interaktif telah ada sebelum itu. Multimedia interaktif 

menggunakan kombinasi suara, gambar, teks yang desainnya 

dapat memanipulasi sesuai respon pengguna.  

Borko Furht (2008: 203) beranggapan bahwa multimedia 

interaktif seperti membuat web dimana satu ide terkait dengan 

yang lain dan memberikan pilihan bagi pengguna. Multimedia 

interaktif terdiri atas beberapa elemen, dimana teks memiliki 

dampak paling besar pada kualitas multimedia interaktif, suara 

digunakan untuk menyediakan penekanan atau sorot transisi dari 
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satu halaman ke halaman lain dimana animasi sangat berguna 

untuk menampilkan perubahan materi dari waktu ke waktu.  

c. Kelebihan dan Kekurangan Multimedia Interaktif 

Multimedia interaktif memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Menurut Munir (2009: 214), Kelebihan multimedia interaktif 

antara lain: 

1) Menyediakan proses interaktif dan memberikan kemudahan 

umpan balik 

2) Memberikan kebebasan kepada pembelajar dalam 

menentukan topik proses belajar 

3) Memberikan kemudahan kontrol yang sistematis dalam 

proses belajar 

4) Interaktif dan umpan balik dalam multimedia. 

Menurut Nugraheni D. Haryono (2015: 26), kekurangan 

multimedia interaktif antara lain: 

1) Hak cipta program yang menyebabkan program multimedia 

interaktif tidak seluruhnya bisa diakses secara bebas 

2) Ekspektasi yang tinggi dari guru bahwa pembelajaran 

dengan computer dapat meningkatkan prestasi belajar, 

sementara hal ini tidak dapat terjadi begitu saja 

3) Tingkat kompleksitas program yang tinggi bisa menjadi 

hambatan bagi pengguna 

4) Kurang terstrukturnya informasi yang diperoleh.  
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d. Adobe Flash Professional CS6 

1) Pengertian Adobe Flash Professional CS6 

Multimedia interaktif dapat dibuat dengan 

menggunakan aplikasi Adobe Flash Professional CS6. Adobe 

Flash Professional CS6 adalah alat pengembangan yang 

memungkinkan penggunanya untuk membuat aplikasi 

interaktif yang menarik, yang sering menyertakan animasi. 

flash adalah program luar biasa untuk membuat aplikasi yang 

digunakan untuk hiburan, bisnis, pendidikan, pemerintahan, 

dan penggunaan pribadi. Flash populer di kalangan 

pengembang karena dapat membuat aplikasi ini dan 

mengirimkannya dalam berbagai cara yaitu di komputer, 

smartphone, tablet, dan bahkan TV. Flash telah menjadi 

standar bagi pengembang aplikasi profesional dan kasual 

serta untuk pengembang web.  Flash adalah program 

terkemuka untuk membuat animasi, demonstrasi produk dan 

iklan banner, yang digunakan di situs web. Flash memiliki 

opsi alat menggambar dan opsi alat untuk membuat kontrol 

interaktif, seperti tombol navigasi dan menu. Selain itu, Flash 

menyediakan kemampuan untuk menggabungkan suara dan 

video dengan mudah ke dalam suatu aplikasi (Shuman, 2013: 

1.2). 
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2) Indikator Multimedia Interaktif Adobe Flash Professional 

CS6 

Menurut Dina Ampera (2017: 317) disebutkan 

indikator yang harus dipenuhi dalam multimedia interaktif 

Abode Flash Professional CS6 dalam memenuhi karakter 

pembelajaran mandiri yakni sebagai berikut:  

a) Ada menu tujuan di multimedia interaktif untuk 

memperjelas tujuan dari materi pembelajaran yang 

diberikan. 

b) Presentasi materi pembelajaran yang dibuat secara 

bertahap ke dalam unit kegiatan, sehingga 

memfasilitasi siswa untuk belajar sepenuhnya. 

c) Presentasi materi pembelajaran pembuatan pola 

adalah dikemas dalam video dengan narasi untuk 

mendukung kejelasan paparan materi pembelajaran. 

d) Ada menu kuis dan evaluasi yang berisi masalah dan 

tugas latihan pembuatan pola untuk melihat, 

menanggapi dan mengukur penguasaan belajar siswa. 

e) Multimedia interaktif dibuat dengan menggunakan 

komunikatif dan bahasa yang sederhana. 

f) Dalam multimedia interaktif, ada menu ringkasan 

materi pembelajaran. 
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3. Belajar Mandiri  

a. Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu perkembangan yang terjadi pada orang 

yang belajar akibat adanya latihan dan usaha seseorang tersebut. 

Dengan usaha dan latihan seseorang akan dapat merubah dirinya 

berkembang menjadi lebih baik (Maesaroh, 2013: 160). 

Belajar menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang 

yang disadari atau disengaja. Aktivitas ini menunjuk pada keaktifan 

seseorang dalam melakukan aspek mental yang kemungkinan terjadi 

perubahan dalam dirinya, dengan begitu kegiakan belajar dikatakan 

baik apabila intensitas keaktifan jasmani maupun mental seseorang 

semakin tinggi (Dasopang, 2017: 335).  

Menurut Vina Rahmayanti (2016: 207) belajar adalah proses 

bagi siswa dalam membangun gagasan atau pemahaman sendiri, 

maka kegiatan belajar mengajar hendaknya memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melakukan hal itu secara lancar dan termotivasi. 

Manusia yang melakukan proses belajar akan timbul perubahan 

tingkah laku sesuai dengan perkembangannya yang berlangsung 

secara aktif dan integratif. Proses perubahan tingkah laku terjadi 

secara terus-menerus sesuai dengan perkembangan psikis pada 

dirinya. Selanjutnya manusia yang mengikuti proses belajar akan 

mengalami perbahan dalam sikap, maupun tingkah laku. 
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b. Pengertian Belajar Mandiri 

Menurut Munir (2009: 1) belajar mandiri memandang 

pembelajar sebagai para manager dan pemilik tanggung jawab dari 

proses pelajaran mereka sendiri. Belajar mandiri mengintegrasikan 

self-management (manajemen konteks, menentukan setting, sumber 

daya, dan tindakan) dengan self-monitoring (memonitoring, 

mengevaluasi, dan mengatur strategi belajarnya). 

Belajar mandiri adalah peningkatan kemampuan dan 

keterampilan peserta didik dalam proses belajar tanpa bantuan orang 

lain, sehingga pada akhirnya peserta didik tidak tergantung pada 

guru, pembimbing, teman atau orang lain dalam belajar. Dalam 

belajar mandiri peserta didik akan berusaha sendiri dahulu untuk 

memahami isi pelajaran yang dibaca. Kalau mencapat kedulitan 

barulah peserta didik akan bertanya atau mendiskusikannya dengan 

teman, guru atau orang lain. Peserta didik yang mandidi akan 

mampu mencari sumber belajar yang dibutuhkan (Inah dkk, 2017: 

20). 

Menurut Riza A. Putra (2017: 27) belajar mandiri adalah 

kemampuan dan kemauan dari peserta didik untuk belajar 

berdasarkan inisiatif sendiri, dengan ataupun tanpa bantuan dari 

pihak lain, baik dalam hal penentuan tujuan belajar, metode belajar, 

maupun evaluasi belajar. Belajar mandiri merupakan salah satu 

bentuk kegiatan belajar yang menitikberatkan pada kesadaran belajar 
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seseorang dan lebih memberi keleluasaan peserta didik dalam 

menentukan sendiri cara belajarnya dan apa yang ingin dipelajarinya. 

Kegiatan belajar mandiri ini berkaitan dengan perilaku peserta didik 

dalam melakukan pembelajaran. Kegiatan belajar sebagai aktifitas 

fisik dan mental dalam diri individu berkaitan erat dengan strategi 

yang diterapkan oleh individu tersebut, setiap individu yang belajar 

pasti memiliki strategi dan cara belajar tertentu untuk memperoleh 

ilmu pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dibutuhkannya, 

karena strategi dan cara belajar ini bersifat individual.  

c. Ciri-Ciri Belajar Mandiri 

Menurut Ety N. Inah dkk (2017: 21-23) terdapat beberapa ciri-

ciri belajar mandiri, antara lain: 

1) Inisiatif 

Belajar mandiri dilakukan atas inisiatif siswa sendiri, 

inisiatif belajar merupakan salah satu hal yang mendasar pada 

motivasi belajar. Inisiatif adalah energi yang menunjukkan 

keseriusan atau kesungguhan seseorang dalam menggapai 

sesuatu. Semakin tinggi kemauannya untuk belajar maka 

semakin tinggi pula inisiatif untuk belajar. 

2) Tujuan Belajar 

Siswa dapat menentukan tujuan belajarnya sendiri untuk 

menguasai suatu kompetensi. Sangat banyak faktor yang 
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berpengaruh dalam menentukan tujuan belajar diantaranya 

motivasi, kemampuan belajar, dan ketersediaan sumber belajar.  

3) Sumber dan Media Belajar 

Belajar mandiri dapat menggunakan berbagai sumber dan 

media belajar. Sumber belajar dapat berupa pengajar, tutor, 

kawan, pakar, praktisi, dan siapapun yang memiliki informasi 

dan keterampilan. Media belajar dalam belajar mandiri dapat 

berupa paket-paket belajar yang berisi self instruction materials, 

buku teks, hingga teknologi informasi lanjut.   

4) Tempat Belajar 

Belajar mandiri dapat dilakukan di sekolah, di rumah, di 

perpustakaan, di warnet, dan dimanapun yang memungkinkan 

berlangsungnya kegiatan belajar. Lingkungan belajar perlu 

mendapat perhatian sehingga siswa merasa nyaman melakukan 

kegiatan belajar.  

5) Waktu Belajar 

Belajar mandidi dapat dilakukan pada setiap waktu yang 

dikehendaki siswa, diantara waktu yang digunakan untuk 

kegiatan-kegiatan lain, masing-masing siswa memiliki 

persentase waktu sendiri sesuai dengan ketersediaan waktu yang 

dimilikinya. 
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6) Cara Belajar 

Siswa memiliki cara belajar yang tepat untuk dirinya 

sendiri. Dalam belajar mandiri siswa dapat menyesuaikan cara 

belajarnya, hal in iberkaitan dengan tipe pembelajar yakni 

auditif, visual, kinestetik atau campuran.  

4. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 3) hasil belajar 

merupakan hasil dari satu interaksi belajar dan tindak mengajar. 

Berdasarkan sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses 

evaluasi hasil belajar. Sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar 

merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Hasil 

belajar untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian 

tujuan pengajaran. Pada bagian lain, merupakan peningkatan 

kemampuan mental siswa. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang telah 

dimiliki oleh siswa setelah ia mengalami proses belajarnya. Dalam 

proses belajar mengajar guru melakukan tugasnya tidak hanya 

menyampaikan materi kepada siswa, tetapi ia juga dituntut untuk 

membantu keberhasilan dalam menyampaikan materi pelajaran yaitu 

dengan cara mengevaluasi hasil belajar mengajar (Firmansyah, 2015: 

37). 
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Hasil belajar merupakan sebuah tindakan evaluasi yang dapat 

mengungkap aspek proses berpikir juga dapat mengungkap aspek 

kejiwaan lainnya yaitu aspek nilai dan aspek keterampilan yang 

melekat pada diri setiap individu (Valiant L.P Sutrisno, 2016: 114).  

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku baik peningkatan 

pengetahuan, perbaikan sikap, maupun peningkatan keterampilan 

yang dialami siswa setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran. 

Hasil belajar dapat pula dimaknai sebagai kemampuan yang 

diperoleh anak melalui kegiatan belajar. Dalam kegiatan belajar yang 

terprogram, tujuan belajar telah ditetapkan terlebih dahulu oleh guru, 

anak yang berhasil dalam belajar adalah anak yang berhasil 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran (Pratiwi, 2015: 80).  

b. Faktor Hasil Belajar 

Menurut Dalyono (2015: 55-60) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar yakni:  

1) Faktor Instrinsik, faktor ini terdiri dari:  

a) Kesehatan, kesehatan jasmani dan rohani sangat besar 

pengaruhnya terhadap kemampuan belajar, apabila 

kesehatan jasmani dan mental siswa baik maka dapat 

mengikuti pelajaran dengan baik. 

b) Intelegensi dan bakat, apabila siswa memiliki intelegensi 

tinggi dan bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari 

maka proses belajarnya akan lancar sehingga 
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memungkinkan untuk mendapatkan hasil belajar yang 

baik. 

c) Minat dan motivasi, minat dan motivasi yang besar 

terhadap pembelajaran turut berpengaruh pada hasil 

belajar, hal ini dikarenakan minat dan motivasi yang tinggi 

merupakan modal utama untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

d) Cara belajar, belajar tanpa memperhatikan teknik dan 

faktor fisiologis, psikologis, dan ilmu kesehatan akan 

memperoleh hasil yang kurang memuaskan sehingga cara 

belajar yang tepat harus diperhatikan dan disesuaikan 

dengan karakteristik siswa. 

2) Faktor ekstrinsik, faktor ini terdiri dari:  

a) Keluarga, faktor orang tua sangat besar pengaruhnya 

terhadap keberhasilan siswa dalam belajar, faktor keadaan 

rumah turut mempengaruhi keberhasilan belajar sehingga 

penting untuk orang tua menjaga keadaan rumah tetap 

nyaman bagi anak-anaknya. 

b) Masyarakat, apabila di sekitar tempat tinggal keadaan 

masyarakatnya terdiri dari orang yang berpendidikan maka 

akan mendorong siswa untuk giat belajar yang kemudian 

berdampak terhadp hasil belajar siswa tersebut. 
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c) Lingkungan sekitar seperti keadaan lingkungan, bangunan 

rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan 

sebagainya turut menjadi faktor hasil belajar. Keadaan lalu 

lintas yang membisingkan, hiruk pikuk orang sekitar dapat 

mempengaruhi kegairahan belajar, jika gairah siswa 

rendah maka hal tersebut dimungkinkan akan berdampak 

terhadap rendahnya hasil belajar siswa. 

d) Sekolah, sekolah merupakan tempat utama kegiatan 

belajar mengajar terjadi. Kualitas guru, kesesuaian 

kurikulum dengan kemampuan siswa, keadaan ruangan, 

jumlah murid perkelas, pelaksanaan tata tertib, keadaan 

fasilitas/perlengkapan di sekolah, metode mengajar turut 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Pembelajaran yang 

menyenangkan seperti penggunaan metode atau media 

yang menarik dimungkinkan akan meningkatkan hasil 

belajar siswa.   

5. Taksonomi Bloom Revisi 

Kata “taksonomi” diambil dari bahasa Yunani “tassein” yang 

mengandung arti untuk mengelompokkan dan “nomos” yang berarti 

aturan. Taksonomi dapat diartikan sebagai pengelompokan suatu hal 

berdasarkan tingkatan tertentu (Amri, 2016: 269). Taksonomi berguna 

untuk memfasilitasi proses mental terutama untuk memperoleh dan 

mencapai tujuan, taksonomi memecahkan bagian menjadi unit-unit yang 
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berhubungan dengan unit lainnya secara komprehensif, akan tetapi 

ringkas dan jelas sebagai kata kunci (Kuswana, 2012: 5). 

Benjamin S. Bloom (1956: 18) dalam buku Taxonomy of 

Educational Objectives: The Classification of Educational Goals 

mengembangkan domain kognitif yang berisikan enam kategori pokok 

dengan urutan dari jenjang paling rendah sampai jenjang yang paling 

tinggi, yakni pertama, knowledge (pengetahuan); kedua, comprehension 

(pemahaman); ketiga, application (penerapan); keempat, analysis 

(analisis); kelima, synthesis (sintesis); dan keenam, evaluation (evaluasi). 

Lorin W. Anderson (2001: 27) dalam bukunya A Taxonomy for 

Learning, Teaching, and  Assessing: A Revision of Bloom’s Taxonomy of 

Educational Objectives membuat revisi terhadap buku taksonomi Bloom 

Handbook 1, penyempurnaan ini mempertahankan ke enam proses 

kognitif dan melibatkan dua dimensi, dengan enam jenis proses kognitif 

dan empat jenis pengetahuan. 

a. Dimensi Proses Kognitif 

Revisi Taknonomi Bloom dimensi kognitif terdiri dari 

remember (mengingat), understand (memahami), apply 

(mengaplikasikan), analyze (menganalisis), evaluate (mengevaluasi), 

create (menciptakan) (Kuswana, 2012: 111). Berikut penjelasan 

keenam kategori di atas:  
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1) Remember (C1) 

Remember (mengingat) adalah mendapatkan kembali atau 

pengambilan pengetahuan relevan yang tersimpan dari memori 

jangka panjang. Dalam kategori ini terdapat dua proses yakni 

mengenali dan mengingat kembali (Anderson et al, 2001: 31). 

Proses mengenali mencangkup proses kognitif untuk menarik 

kembali informasi yang tersimpan dalam memori janga panjang 

yang identik atau sama dengan informasi baru, dan mengingat 

kembali merupakan menarik kembali informaso yang tersimpan 

dalam memori jangka panjang apabila ada petunjuk untuk 

melakukan hal tersebut (Widodo, 2016: 6). 

2) Understand (C2) 

Understand (memahami) adalah mendeskripsikan susunan 

dalam artian pesan pembelajaran, mencangkup oral, tulisan, dan 

komunikasi grafik (Anderson et al, 2001: 31). Dalam memahami 

ada tujuh proses kognitif yaitu a) menafsirkan, terjadi ketika siswa 

mengubah informasi dari suatu bentuk ke bentuk lainnya; b) 

mencontohkan, terjadi ketika siswa dapat memberikan contoh 

terhadap suatu konsep; c) mengklasifikasikan, terjadi ketika siswa 

mengetahui suatu informasi termasuk dalam kategori tertentu; d) 

merangkum, terjadi ketika siswa mengemukakan suatu kalimat 

yang mempresentasikan informasi yang diterima; e) 

menyimpulkan, terjadi ketia siswa dapat menemukan suatu pola 
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dari sederetan contoh atau fakta; f) membandingkan, terjadi ketika 

siswa mencapai proses mendeteksi persamaan dan perbedaan 

antara dua atau lebih objek, peristiwa, ide, dan konsep; g) 

menjelaskan, terjadi ketika siswa membuat dan menggunakan 

model sebab-akibat dalam suatu sistem (Widodo, 2006: 7-10).  

3) Apply (C3) 

Apply (mengaplikasikan) adalah menggunakan prosedur 

dalam situasi yang dihadapi. Dalam kategori ini terdapat dua proses 

kognitif yaitu menjalankan dan mengimplementasi (Anderson et al, 

2001: 31). Menjalankan adalah menjalankan suatu prosedur rutin 

yang telah dipelajari. Mengimplementasikan berlangsung ketika 

siswa memilih dan menggunakan prosedur yang sesuai untuk 

menyelesaikan tugas yang baru (Widodo, 2006: 10-11). 

4) Analyze (C4) 

Analyze (menganalisis) adalah kemampuan memecah suatu 

kesatuan menjadi bagian-bagian dan menentukan bagaimana 

bagian-bagian tersebut dihubungkan antara satu dengan yang lain 

atau bagian tersebut dengan keseluruhannya (Anderson et al, 2001: 

31).  

Menganalisis terdiri dari 3 kemampuan, yakni a) 

membedakan, proses ini meliputi membedakan bagian-bagian yang 

menyusun suatu struktur berdasarkan relevansi, fungsi dam penting 

tidaknya; b) mengorganisasikan, meliputi kemampuan 
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mengidentifikasi unsur-unsur suatu keadaan dan mengenali 

bagaimana unsur-unsur tersebut terkait satu sama lain untuk 

membentuk struktur yang padu; c) mengatribusikan, proses dimana 

siswa menemukan sudut pandang, bias, dan tujuan dari suatu 

bentuk komunikasi (Widodo, 2016: 11-12).   

5) Evaluate (C5) 

Evaluate (mengevaluasi atau menilai) diartikan sebagai 

membuat keputusan berdasarkan criteria dan standar. Kategori 

dalam evaluasi mencangkup memeriksa (checking), dan mengkritik 

(critiquing) (Anderson et al, 2001: 31). Pertama, memeriksa 

(checking) adalah kemampuan untuk mengetes konsistensi atau 

kekurangan suatu karya berdasarkan kriteria internal. Kedua, 

mengkritik (critiquing) adalah menilai suatu karya baik kelebihan 

maupun kekurangannya berdasarkan kriteria eksternal (Widodo, 

2006: 12). 

6) Create (C6) 

Create (mencipta) merupakan menempatkan bagian-bagian 

secara bersama-sama, mengatur ulang bagian-bagian ke dalam pola 

atau struktur baru. Mencipta dapat pula diartikan sebagai 

menggeneralisasikan ide baru atau cara pandang yang baru. 

Kategori mencipta memuat tiga fase yaitu merumuskan, 

merencanakan, dan memproduksi (Anderson et al, 2001: 31). 
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Fase pertama yakni merumuskan ialah menguraikan suatu 

masalah sehingga dapat dirumuskan berbagai kemungkinan 

hipotesis yang mengarah pada pemecahan masalah tersebut. Fase 

kedua yakni merencakan ialah merancang suatu metode untuk 

memecahkan masalah. Fase ketiga yaitu memproduksi ialah 

membuat suatu rancangan atau menjalankan suatu rencana untuk 

memecahkan masalah (Widodo, 2016: 13). 

b. Dimensi Pengetahuan 

Dimensi pengetahuan merupakan dimensi tersendiri dalam 

Taksonomi Bloom Revisi. Dalam dimensi ini terdapat empat jenis 

kategori pengetahuan yaitu pengetahuan faktual, pengetahuan 

konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan metakognitif 

(Anderson et al, 2001: 27). 

1) Pengetahuan Faktual 

Pengetahuan ini meliputi elemen-elemen dasar yang harus 

diketahui oleh peserta didik ketika mereka akan mempelajari suatu 

disiplin ilmu atau menyelesaikan masalah dalam ilmu tersebut 

(Anderson et al, 2001: 29).  

Ari Widodo (2006: 2) menjelaskan bahwa pengetahuan 

faktual terdiri atas pengetahuan terminologi (knowledge of 

terminology) (AA) dan tentang detail-detail dan elemen-elemen 

yang spesifik (knowledge of specific details and element) (AB).  
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a) Pengetahuan tentang terminologi (AA) mencangkup 

pengetahuan tentang tabel atau simbol tertentu baik yang 

bersifat verbal maupun non-verbal. Beberapa contoh 

pengetahuan terminologi yaitu pengetahuan tentang alphabet, 

pengetahuan tentang istilah ilmiah, dan pengetahuan tentang 

simbol dalam peta. 

b) Pengetahuan tentang detail-detail dan elemen-elemen yang 

spesifik (AB) mencangkup pengetahuan tentang kejian, orang, 

waktu dan informasi lain yang sifatnya sangat spesifik. 

Beberapa contoh pengetahuan tentang detail-detail dan 

elemen-elemen yang spesifik misalnya pengetahuan tentang 

nama tempat dan waktu kejadian, pengetahuan tentang produk 

suatu Negara atau pengetahuan tentang detail lainnya. 

2) Pengetahuan Konseptual 

Pengetahuan ini adalah pengetahuan yang berisi hubungan 

antara unsur dasar dalam struktur yang lebih besar yang mana 

memungkinkan untuk difungsikan atau digunakan bersamaan. Jenis 

pengetahuan ini mencangkup pengetahuan tentang klasifikasi dan 

kategori (BA), pengetahuan tentang prinsip dan generalisasi (BB), 

dam pengetahuan tentang teori, model, dan struktur (BC) (Anderson 

et al, 2001: 29).  

Dalam Ari Widodo (2006: 3) dijelaskan mengenai ketiga 

jenis pengetahuan konseptual yakni : 
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a) Pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori (BA) 

mencangkup pengetahuan tentang kategori, kelas, bagian, 

atau susunan yang berlaku dalam suatu bidang ilmu 

tertentu. Contoh pengetahuan tentang klasifikasi dan 

kategori yaitu pengetahuan tentang bagian-bagian kalimat, 

pengetahuan tentang masa geologi, dan pengetahuan 

tentang pengelompokan tumbuhan. 

b) Pengetahuan tentang prinsip dan generalisasi (BB) 

mencangkup abstraksi hasil observasi ke level yang lebih 

tinggi yaitu prinsip atau generalisasi. Beberapa contoh 

pengetahuan tentang prinsip dan generalisasi yaitu 

pengetahuan tentang hukum Mendel, pengetahuan tentang 

seleksi alamiah, dan pengetahuan tentang prinsip-prinsip 

belajar.  

c) Pengetahuan tentang teori, model, dan struktur (BC) 

mencangkup pengetahuan tentang prinsip dan generalisasi 

dan saling berkaitan antara keduanya yang menghasilkan 

kejelasan terhadap suatu fenomena yang kompleks. 

Beberapa contoh pengetahuan tentang teori, model, dan 

struktur yaitu pengetahuan tentang teori evolusi, 

pengetahuan tentang model DNA, dan pengetahuan tentang 

model atom.  
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3) Pengetahuan Prosedural 

Pengetahuan konseptual adalah “pengetahuan untuk 

melakukan sesuatu”, di dalamnya memuat pengetahuan kecapakan 

dan algoritma, teknik dan metode. Pengetahuan mengenai kriteria 

untuk menentukan “kapan untuk melalukan apa” dengan bidang 

dan disiplin tertentu. Jenis pengetahuan ini mencangkup 

pengetahuan tentang keterampilan khusus yang berhubungan 

dengan suatu bidang tertentu dan pengetahuan tentang algoritma 

(CA), pengetahuan tentang teknik dan metode yang berhubungan 

dengan suatu bidang tertentu (CB), dan pengetahuan tentang kriteria 

untuk menentukan kapan suatu prosedur tepat untuk digunakan 

(CC) (Anderson et al, 2001: 27). 

Ari Widodo (2006: 4) menjelaskan mengenai ketiga jenis 

pengetahuan prosedural yakni:  

a) Pengetahuan tentang keterampilan khusus yang berhubungan 

dengan suatu bidang tertentu dan pengetahuan tentang 

algoritma (CA) mencangkup pengetahuan tentang keterampilan 

khusus yang diperlukan untuk bekerja dalam suatu bidang ilmu 

atau tentang algoritma yang harus ditempuh untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan. Contohnya pengetahuan 

tentang keterampilan menimbang, pengetahuan mengukur suhu 

air yang dididihkan dalam beker gelas, dan pengetahuan 

tentang memipet. 
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b) Pengetahuan tentang teknik dan metode yang berhubungan 

dengan suatu bidang tertentu (CB) mencangkup pengetahuan 

yang pada umumnya merupakan hasil aturan yang berlaku 

dalam disiplin ilmu tertentu. Contohnya pengetahuan tentang 

metode penelitian yang sesuai untuk suatu permasalahan sosial 

dan pengetahuan tentang metode ilmiah.  

c) Pengetahuan tentang kriteria untuk menentukan kapan suatu 

prosedur tepat untuk digunakan (CC) mencangkup pengetahuan 

tentang kapan suatu teknik, strategi, atau metode harus 

digunakan. Contohnya pengetahuan tentang criteria pemilihan 

rumus yang sesuai untuk memecahkan suatu masalah, dan 

pengetahuan memilih metode statistika yang sesuai untuk 

mengolah data.  

4) Pengetahuan Metakognitif 

Pengetahuan metakognitif adalah pengetahuan tentang 

kondisi secara umum, kesadaran akan dan pengetahuan mengenai 

kognisi tertentu. Pengetahuan ini mencangkup pengetahuan 

strategis (DA), pengetahuan tentang proses-proses kognitif 

termasuk pengetahuan kontekstual dan kondisional (DB), dan 

pengetahuan pengetahuan diri (DC) (Anderson et al, 2001: 29).  

Ari Widodo (2006: 5) menjelaskan mengenai ketiga jenis 

pengetahuan metakognitif yakni : 



45 
 

a) Pengetahuan strategis (DA) mencangkup pengetahuan tentang 

strategi umum untuk belajar, berpikir, dan memecahkan 

masalah. Contohnya pengetahuan bahwa mengulang-ngulang 

informasi merupakan salah satu cara untuk mengingat. 

b) Pengetahuan kontekstual dan kondisional (DB) mencangkup 

pengetahuan tentang jenis operasi kognitif yang diperlukan 

untuk mengerjakan tugas tertentu serta pemilihan strategi 

kognitif yang sesuai dalam siatuasi dan kondisi tertentu. 

Contohnya pengetahuan bahwa meringkas bias digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman. 

c) Pengetahuan pengetahuan diri (DC) mencangkup pengetahuan 

tentang kelemahan dan kemampuan diri sendiri dalam 

belajar. Contohnya pengetahuan tentang tujuan yang ingin 

dicapai dan pengetahuan tentang kemampuan yang dimiliki 

dalam mengerjakan suatu tugas. 

Penelitian ini menggunakan penilaian berdasarkan dimensi proses 

kognitif yang terdiri dari enam tingkatan. 

6. Perkembangan Siswa Tingkat SMA 

Perkembangan merupakan suatu perubahan, dan perubahan ini tidak 

bersifat kuantitatif, melainkan kualitatif. Perkembangan tidak ditekankan 

pada segi materi, melainkan pada segi fungsional (Dalyono, 2015: 78). 

Masganti Sit (2012: 26-28) menjelaskan mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi perkembangan diantaranya : 
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a. Intelegensi, kecerdasan yang tinggi disertai oleh perkembangan yang 

cepat, sebaliknya jika kecerdasarn rendah maka anak akan 

terbelakang dalam pertumbuhan dan perkembangan; 

b. Seks, pada waktu lahir anak laki-laki lebih besar dari perempuan, 

tetapi anak perempuan lebih cepat perkembangannya dan 

pendewasaannya; 

c. Kelenjar-kelenjar, ada pengaruh indoktrinologi dalam pertumbuhan 

jasmani dan rohani dan jelas pengaruhnya terhadap perkemangan 

anak sebelum dan sesudah dilahirkan; 

d. Ras, perbedaan kebangsaan dapat berpengaruh dalam perkembangan 

anak; 

e. Posisi dalam keluarga, anak pertama biasanya perkembangan 

mentalisnya cepat sedangkan anak kedua, ketiga, dan sebagainya 

pada umumnya perkemangannya lebih cepat dari anak yang pertama, 

kemudian anak bungsu biasanya perkembangannya lambat; 

f. Makanan, pada tiap-tiap usia yang sangat muyda makanan 

merupakan faktor yang penting peranannya dalam pertumbuhan dan 

perkembangan, hal ini berkaitan dengan nutrisi yang diperlukan; 

g. Luka dan penyakit, pengaruh luka dan penyakit relative sedikit 

terhadap perkambangan yakni hanya menyangkut perkembangan 

fisik saja; 

h. Hawa dan sinar, terdapat perbedaan antara anak-anak yang kondisi 

lingkungannya baik dan yang buruk; 
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i. Kultur, sifat anak bayi adalah universal dan bahwa budayalah yang 

kemudian merubah sejumlah dasar-dasar tingkah laku anak dalam 

proses perkembangannya.  

Dalyono (2015: 101-102) menjelaskan mengenai tahapan 

perkembangan secara pedagogis, antara lain : 

a. Tahap enam tahun pertama, tahap perkembangan fungsi pengindraan 

yang memungkinkan anak mulai mampu mengenali lingkungan 

sekitarnya. 

b. Tahap enam tahun kedua, tahap perkembangan fungsi ingatan dan 

imajinasi individu yang memungkinkan anak mulai mampu 

menggunakan fungsi intelektual dalam usaha mengenal dan 

menganalisis lingkungannya. 

c. Tahap enam tahun ketiga, tahap perkembangan fungsi intelektual 

yang memungkinkan anak mulai mampu mengevaluasi sifat-sifat 

serta menemukan hubungan-hubungan antaravariabel di dalam 

lingkungannya. 

d. Tahap enam tahun keempat, tahap perkembangan fungsi kemampuan 

berdikari, self direction, dan self control. 

e. Tahap kematangan pribadi, tahap dimana intelek memimpin 

perkemangan semua aspek kepribadian menuju kematangan pribadi. 

Jika dilihat dari kelima tahapan di atas, siswa SMA yang rata-rata 

berumur 14-18 tahun berada pada tahap enam tahun ketiga. Menurut 

Samiudin (2017: 5) siswa pada periode SMA berada pada periode transisi 
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dari periode kanak-kanak menuju ke periode dewasa. Pada masa transisi 

ini siswa melalui masa yang disebut sebagai masa remaja atau masa 

pubertas. Perkemangan aspek kognitif pada periode ini berkaitan dengan 

kemampuan berpikir yang mencangkup kemampuan mengingat sampai 

dengan kemampuan memecahkan suatu masalah. Sebagian besar anak 

usia remaja mampu memahami konsep-konsep anstrak dalam batas-batas 

tertentu, pada usia ini mendekati efisiensi intelektual yang maksimal 

akan tetapi karena kurangnya pengalaman sehingga membatasi 

pengetahuan dan kecakapannya untuk memanfaatkan apa yang diketahui. 

Rentangan perhatian remaja sangat lama namun masih ada 

kecenderungan untuk melamun. 

7. Sistem Ekskresi 

Ekskresi adalah suatu proses pengeluaran bahan-bahan atau zat-zat 

yang tidak berguna yang berasal dari sisa metabolisme atau  bahan yang 

berlebihan dari sel atau suatu organism (Suwarno, 2009: 127). Tubuh kita 

memiliki organ yang dapat mengekskresikan sisa metabolisme tersebut 

yaitu organ pernapasan berupa paru-paru, kulit, hati, dan ginjal (Hanum 

dkk, 2009: 187).    

a. Ginjal  

Ginjal adalah organ utama dalam sistem ekskresi. Ginjal 

mengeluarkan urea, kelebihan air, dan material sampah lainnya 

dalam bentuk urin. Keinginan untuk mengeluarkan urin muncul 

ketika kantung urin terisi penuh. Ginjal manusia berbentuk seperti 
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kacang dengan panjang kira-kira 12 cm, lebar 8 cm, dan tebal 2,5 

cm. Ginjal berukuran lebih kurang seukuran dengan kepalan tangan. 

Manusia memiliki dua buah ginjal yang terletak di sebelah kanan 

dan kiri tubuhnya. Dari bagian luar ke dalam, ginjal terdiri atas tiga 

lapisan yaitu korteks renalis, medulla renalis, dan penvis renalis. 

Unit fungsional terkecil ginjal disebut nefron. Nefron terdiri atas tiga 

bagian utama yaitu glomerulus, kapsula Bowman, dan tubulus 

panjang yang terdiri atas tubulus kontortus proksimal, lengkung 

Henle, tubulus kontortus distal, dan tubulus pengumpul  (Ferdinand 

dan Ariebowo, 2009: 138). 

 

Gambar 2.1  

Struktur Ginjal Manusia 

(Sumber: Hanum dkk, 2009: 192) 

 

Fungsi ginjal di dalam sistem ekskresi manusia diantaranya (1) 

mengekskresikan zat-zat buangan seperti urea, asam urat, kreatinin, 

keratin, dan lainnya; (2) menjaga keseimbangan air; (3) menjaga 
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tekanan osmosis; (4) menjaga pH darah dan cairan tubuh yang 

lainnya (Suwarno, 2009: 127).  

Menurut Eva Latifah Hanum dkk (2016: 193-194) 

pembentukan urin yang terjadi melalui serangkaian proses yaitu : 

a) Filtrasi (penyaringan) 

Proses pembentukan urin diawali dengan penyaringan 

darah yang terjadi di kapiler glomerulus. Selain penyaringan, di 

glomerulus juga terjadi penyerapan kembali sel-sel darah, 

keeping darah, dan sebagian besar protein plasma. Bahan-bahan 

kecil yang terlarut di dalam plasma darah seperti glukosa, asam 

amino, natriumm, kalium, klorida, bikarbonat, dan urea dapat 

melewati saringan dan menjadi bagian dari endapan. Hasil 

penyaringan di glomerulus disebut sebagai filtrat glomerulus 

atau urin primer, urin primer mengandung asam amino, glukosa, 

kalium, natrium, dan garam-garam lainnya. 

b) Reabsorbsi (Penyerapan kembali) 

Tahap selanjutnya yakni tahapan penyerapan kembali 

yang terjadi di tubulus kontortus proksimal, bahan-bahan yang 

masih diperlukan di dalam urin primer akan diserap kemali di 

tahap ini. Meresapnya zat pada tubulus ini melalui dua cara 

yakni gula dan asam amino meresap melalui peristiwa difusi, 

sedangkan air melalui peristiwa osmosis. Zat ammonia, obat-
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obatan seperti penisilin, kelebihan garam dan bahan lain pada 

filtrate dikeluarkan bersama urin. 

c) Augmentasi (Penambahan zat sisa) 

Augmentasi adalah proses penambahan zat sisa dan urea 

yang mulai terjadi di tubulus kontortus distal. Dari tubulus-

tubulus ginjal, urin akan menuju rongga ginjal, selanjutnya 

menuju kantong kemih melalui saluran ginjal. Jika kantong 

kemih telah penuh terisi, urin akan keluar melalui uretra dengan 

komposisi urin yakni air, garam, urea, dan sisa substansi lain 

misalnya pigmen empedu.  

b. Kulit 

Kulit merupakan lapisan terluar tubuh yang berfungsi sebagai 

pelindung terluar tubuh yang berfungsi sebagai pelindung tubuh dari 

kerusakan atau pengaruh lingkungan. Sebagai alat ekskresi kulit 

terutama mengeluarkan limbah metabolisme berupa garam-garam 

dan sedikit urea yang dibuang melalui pengeluaran keringat. Dari 

kapiler darah yang terdapat pada kulit, kelenjar keringat akan 

menyerap air dan larutan garam serta sedikit urea. Air beserta larutan 

garam dan urea yang terlarut kemudian dikelaurkan melalui 

pembuluh darah ke permukaan kulit tempat air diuapkan dan 

merupakan penyerapan panas tubuh kita (Hanum dkk, 2009 188-

189).  
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Kulit terdiri dari dua lapisan yaitu epidermis dan dermis. 

Epidermis tersusun dari stratum germativum, stratum granulosum, 

stratum lusidum, dan stratum corneum. Jaringan dermis lebih tebal 

daripada epidermis dan tersusun oleh jaringan ikat dan kolagen. Di 

dalam lapisan ini terdapat bagian-bagian seperti akar rambut, 

kelenjar keringat, kelenjar minyak, pembuluh darah, dan saraf 

(Suwarno, 2009 129).  

 

Gambar 2.2  

Struktur Kulit Manusia 

(Sumber: Purnomo, 2009: 268) 

 

Aktivitas kelenjar keringat berada di bawah pengaruh pusat 

pengatur suhu tubuh di hipotalamus dengan enzim brandikinin. 

Dalam keadaan normal, tubuh kita menyeluarkan keirngat sebanyak 

50 cc per jam, hal ini dapat berubah yang dikarenakan pengaruh 

aktivitas tubuh (Purnomo, 2009:  269).  

c. Paru-paru 

Paru-paru merupakan sebuah alat tubuh yang sebagian besar 

terdiri dari gelembung berada di dalam rongga dada manusia sebelah 

kanan dan kiri yang dilindungi oleh tulang-tulang rusuk. Paru-paru 



53 
 

terdiri dari dua bagian yaitu paru-paru kanan yang memiliki tiga 

gelambir dan paru-paru kiri yang memiliki dua gelambir (Lestari, 

2009: 274).  

 

Gambar 2.3  

Struktur Paru-Paru Manusia 

(Sumber: Suwarno, 2009: 131) 

 

Dalam sistem ekskresi, paru-paru berfungsi untuk 

mengeluarkan CO2 dan H2O. kedua zat yang merupakan hasil 

metabolisme karbohidrat dan lemak ini dikeluarkan dari jaringan 

tubh dan masuk mengikuti aliran darah menuju alveoli paru-paru. 

Dalam plasma darah, CO2 sebagian besar diangkut dalam bentuk ion 

HCO3 dan sekitar 25% diikat oleh Hb dalam bentuk karbamo 

hemoglobin dan sangat sedikit yang larut dalam bentuk H2CO3 

(Suwarno, 2009: 131). 

d. Hati 

Hati atau hepar adalah organ yang paling besar dalam tubuh 

manusia, warnanya coklat, dan beratnya sekitar 1,5 kg atau sekitar 3-

5% dari berat badan. Hati memperoleh darah dari arteri hepatica dan 

vena portal hepatica. Darah yang diangkut oleh arteri hepatica 
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sebesar 30% dari jumlah total di hati. Darah ini berasal dari 

percabangan aorta sehinnga kaya oksigen. Sementara itu, darah yang 

diangkut vena portal hepatica sebesar 70% dari jumlah darah total di 

hati. Darah ini banyak menganggkut zat-zat sari makanan dari usus 

halus. Pada organ ini hanya terdapat satu macam pembuluh yang 

mengangkut darah keluar hati yaitu vena hepatica (Purnomo, 2009:  

271).  

 

Gambar 2.4 

 Struktur Hati Manusia 

(Sumber: Purnomo, 2009: 270) 

 

Hati termasuk dalam sistem ekskresi karena hati 

mengeluarkan empedu. Setiap hari, hati menyekresi sekitar 600-1.00 

mL cairan empedu. Cairan empedu terdiri atas kolesterol, lemak, 

hormone pelarut lemak, dan lesitin. Fungsi cairan empedu 

diantaranya mengemulsi lemak dalam usus halus. Cairan empedu 

tersebut disimpan dalam kantung empedu untuk disalurkan ke dalam 

usus halus. Sebagai bagian dari sistem ekskresi, hati mengjasilkan 
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produk ekskretori seperti zat pewarna cairan empedu yaitu bilirubin 

(Ferdinand dan Ariebowo, 2009: 137).  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis 

penelitian ini merupakan quasi experiment dimana kelompok tidak dipilih 

secara random (Sugiyono, 2017: 79). Penelitian ini menggunakan dua 

kelompok yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen diberi perlakuan berupa penggunaan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 dalam kegiatan belajar mengajar sedangkan 

kelompok kontrol menggunakan pembelajaran konvensional berupa ceramah. 

Pada akhir penelitian, kedua kelompok diberikan posttest untuk mengetahui 

kemampuan akhir. Jenis penelitian ini menggunakan non-equivalent group 

posttest only design. 

Tabel 3.1 

Jenis Penelitian Nonequivalent Group Posttest Only Design 

Group 1 XE T 

Group 2 XK T 

 

Keterangan:  

Group 1 : Kelas eksperimen 

Group 2 : Kelas kontrol 

T  : Posttest 

XE  : Perlakuan multimedia interaktif 

XK  : Perlakuan konvensional  
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2017: 80). Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

XI IPA di SMA Negeri Arjasa Jember tahun ajaran 2019/2020. 

Tabel 3.2 

Populasi Penelitian 

 

No 

 

Kelas 

 

Jumlah 

1 XI IPA 1 36 siswa 

2 XI IPA 2 36 siswa 

3 XI IPA 3 36 siswa 

4 XI IPA 4 36 siswa 

5 XI IPA 5 33 siswa 

Jumlah 177 siswa 

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Teknik sampling 

dibagi menjadi dua macam yakni Probability sampling dan Non-

probability sampling (Jakni, 2016: 79). Penelitian ini menggunakan 

teknik sampling Non-probability sampling jenis Purposive sampling. 
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Dipilih dua kelas yaitu kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen, dan 

kelas XI IPA 4 sebagai kelas kontrol, penentuan kelas sampel ditentukan 

dengan melihat nilai rata-rata kelas siswa yang hampir sama yakni 

sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Sampel Penelitian 

Kelas Jumlah Siswa Nilai rata-rata 

XI IPA 1 36 siswa 87,0556 

XI IPA 4 36 siswa 87,0571 

(Lihat lampiran 16) 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes dan dokumentasi.  

a. Tes merupakan sekumpulan pertanyaan yang digunakan untuk 

mengumpulkan data mengenai kemampuan kognitif siswa sebelum 

atau setelah proses pembelajaran berlangsung (Jakni, 2016: 98). 

Pada penelitian ini tes digunakan untuk mencari data tentang hasil 

belajar siswa berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi.  

b. Dokumentasi merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan 

data melalui dokumen-dokumen yang diperlukan dalam melengkapi 

data yang berhubungan dengan penelitian (Jakni, 2016: 93). Pada 

penelitian ini dokumentasi dilakukan untuk mencari data tentang 
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kemampuan awal siswa yaitu nilai siswa pada semester ganjil tahun 

pelajaran 2019/2020. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel 

yang diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan 

untuk penelitian akan tergantung pada jumlah variabel yang diteliti 

(Sugiyono, 2017: 92).  

Data penelitian diambil dari kemampuan kognitif siswa 

berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol materi sistem ekskresi. Tes yang diberikan pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sama yakni tes pilihan ganda yang mengacu pada enam 

butir indikator kognitif berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi. Kisi-kisi 

tes kemampuan kognitif berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi yang 

digunakan ada pada tabel dibawah ini.  

Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Tes Kemampuan Kognitif Taksonomi Bloom Revisi 

Indikator 

Kognitif 

Indikator Soal No 

Soal 

C1 Menjelaskan pengertian sistem ekskresi 1 

C1 Menyebutkan macam-macam organ ekskresi 2 

C1 Menunjukkan struktur penyusun organ ginjal 3 

C1 Menunjukkan struktur penyusun organ kulit 4 

C1 Menunjukkan struktur penyusun organ hati 5 

C1 Menamai struktur penyusun organ paru-paru 6 

C2 Menjelaskan fungsi sistem ekskresi 7 

C2 Mencocokkan organ dan proses pembentukan 

urin 

8 
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Indikator 

Kognitif 

Indikator Soal No 

Soal 

C2 Menerangkan istilah dan definisi pada tahapan 

pembentukan urin 

9 

C2 Mencirikan organ paru-paru 10 

C2 Mencirikan organ paru-paru 11 

C3 Mengurutkan struktur penyusun organ ginjal 12 

C3 Mengurutkan struktur penyusun organ kulit 13 

C3 Menentukan pengaruh suhu terhadap proses 

ekskresi kulit 

14 

C3 Mengurutkan proses organ hati 15 

C3 Menentukan struktur penyusun organ kulit 16 

C3 Menentukan urutan proses ekskresi pada paru-

paru 

17 

C4 Menganalisis gejala kelainan ginjal  18 

C4 Menganalisis gejala kelainan ginjal 19 

C4 Menganalisis gejala kelainan paru-paru 20 

C4 Menganalisis gejala kelainan hati 21 

C5 Mempertimbangkan pengaruh rokok terhadap 

paru-paru 

22 

C5 Menyimpulkan proses ekskresi kulit 23 

C5 Mengarahkan tindakan pencegahan kelainan 

kulit 

24 

C5 Memvalidasi tindakan yang berkaitan dengan 

kesehatan hati 

25 

C6 Membuat tabel organ ekskresi dan zat sisa yang 

dihasilkan dari proses ekskresi 

26 

C6 Mencipta grafik hubungan suhu dan pengeluaran 

keringat  

27 

C6 Menghubungkan kondisi lingkungan dan 

efeknya terhadap sistem ekskresi ginjal 

28 

C6 Menghubungkan kondisi lingkungan dan 

efeknya terhadap sistem ekskresi kulit 

29 

 

3. Uji Validitas dan Reabilitas 

a. Uji Validitas Tes 

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian haruslah 

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2017: 121). 
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Dalam penelitian ini dilakukan jenis uji validitas isi, validitas isi 

dilakukan bertujuan untuk menentukan kesesuaian antara soal 

dengan materi ajar dengan tujuan yang ingin diukur atau dengan 

kisi-kisi yang kita buat (Jakni, 2016: 164). Uji validitas didapatkan 

dari para ahli yakni dosen dan guru mata pelajaran biologi di SMA 

Negeri Arjasa Jember serta melalui pemberian soal kepada siswa 

selain kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Uji validitas oleh ahli dilakukan untuk mengetahui kelayakan 

media, materi pada media pembelajaran yang digunakan dan soal 

posttest. Kriteria kevalidan dari para ahli dapat diukur melalui  

rumus sebagai berikut: (Fatmawati, 2016: 96) 

Validitas = 
                        

                   
 x 100% 

Hasil yang telah diketahui persentasenya dapat dicocokkan 

dengan kriteria validitas sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Kriteria Validitas Para Ahli 

No 
 

Skor 

 

Kriteria Validitas 

1 85,01-100,00 % Sangat valid 

2 70,01-85,00 % Valid 

3 50,01-70,00 % Kurang valid 

4 01,00-50,00 % Tidak valid 
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Setelah dilakukan uji validitas oleh para ahli, berikut hasil 

validitas yang didapatkan: 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Para Ahli 

No Nama Ahli Keterangan Skor Kesimpulan 

1 Bayu Sandika, 

M.Si. 

Ahli materi 

pada media 

75% Valid 

2 Bayu Sandika, 

M.Si. 

Ahli materi 

pada posttest 

88,9% Sangat valid 

3 Ira Nurmawati, M. 

Pd. 

Ahli evaluasi 

pada posttest 

86,36% Sangat valid 

4 Husni Mubarok, 

S.Pd., M.Si. 

Ahli media 97,5% Sangat valid 

5 Gandu Wadiono, 

S.Pd. 

Ahli materi 

pada posttest 

100% Sangat valid 

6 Gandu Wadiono, 

S.Pd. 

Ahli materi 

pada media 

94,23% Sangat valid 

 

Dalam penentuan tingkat validitas butir soal digunakan 

korelasi product moment pearson dengan mengkorelasikan antara 

skor yang didapat siswa pada suatu butir soal dengan skor total yang 

didapat. Tingkat validitas butir soal dihitung dengan rumus yang 

digunakan yakni: 

rxy = 
     –          

√         –                –        

 

Keterangan:  

rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 

N = banyaknya peserta tes 

x  = nilai hasil uji coba 

y  = nilai rata-rata harian 
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Interpretasi terhadap nilai koefisiensi korelasi rxy digunakan 

kriteria Nugraha-Russefendi dalam Jakni (2016: 165) sebagai 

berikut:  

Tabel 3.7 

  Interpretasi Terhadap Nilai Koefisiensi Korelasi rxy  

Rentang Nilai Keterangan 

0,80 < rxy ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < rxy ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup 

0,20 < rxy ≤ 0,40 Rendah 

rxy ≤ 0,20 Sangat rendah 

 

Tingkat validitas butir soal dapat pula dihitung menggunakan 

SPSS Statistics versi 26 menggunakan Pearson Corelation dengan 

kriteria pengujian butir soal dinyatakan valid apabila r hitung > r 

tabel. Soal yang digunakan dalam penelitian hanya soal yang 

dinyatakan valid dalam uji validitas ini, untuk soal yang tidak valid 

dinyatakan gugur dan tidak digunakan lebih lanjut. Berikut adalah 

hasil pengujian validitas butir soal: 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Validitas Posttest 

No  r tabel r hitung Kesimpulan 

1 0,334 0,485 Valid 

2 0,334 0,374 Valid 

3 0,334 0,397 Valid 

4 0,334 0,471 Valid 
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No r tabel r hitung Kesimpulan 

5 0,334 0,562 Valid 

6 0,334 0,478 Valid 

7 0,334 0,555 Valid 

8 0,334 0,633 Valid 

9 0,334 0,155 Tidak valid 

10 0,334 0,592 Valid 

11 0,334 0,393 Valid 

12 0,334 0,471 Valid 

13 0,334 0,485 Valid 

14 0,334 0,546 Valid 

15 0,334 0,633 Valid 

16 0,334 0,555 Valid 

17 0,334 0,633 Valid 

18 0,334 0,534 Valid 

19 0,334 0,599 Valid 

20 0,334 0,555 Valid 

21 0,334 0,258 Tidak valid 

22 0,334 0,374 Valid 

23 0,334 0,599 Valid 

24 0,334 0,633 Valid 

25 0,334 0,235 Tidak valid 

26 0,334 0,633 Valid 

27 0,334 0,514 Valid 

28 0,334 0,442 Valid 

29 0,334 0,524 Valid 

(Lihat lampiran 15) 

Hasil uji validitas dengan Pearson Corelation sebagaimana 

terlihat pada tabel menunjukkan ada tiga butir soal yang memiliki r 

hitung < r tabel yakni soal nomor 9 dengan nilai r hitung 0,155; 

nomor 21 dengan nilai r hitung 0,258; dan nomor 25 dengan r hitung 

0,235. Untuk soal selain nomor 9, 21, dan 25 memiliki nilai r hitung 
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> r tabel yang menunjukkan bahwa butir soal tersebut valid dan 

dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 

b. Uji Reabilitas 

Uji Reabilitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengukur 

tingkat keajegan atau kekonsistenan suatu soal tes (Jakni, 2016: 

165). Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama (Sugiyono, 2017: 121). Untuk mengukur tingkat 

keajegan soal digunakan perhitungan rumus Hoyt sebagai berikut: 

Rumus Hoyt: r11 = 1 - 
  

  
 

Keterangan: 

r11 = Reabilitas seluruh soal 

Vr = Varians responden 

Vs = Varians sisa 

Untuk mengukur tingkat keajegan soal digunakan SPSS 

Statistics versi 26 menggunakan perhitungan Cronbach’s Alpha, 

instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 

(Triana, 2013: 189). Berikut hasil uji Cronbach’s Alpha:  

Tabel 3.9 

Hasil Uji Reabilitas Posttest 

Nilai Cronbach’s Alpha Jumlah Item Kesimpulan 

0,891 29 Reliabel 
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Hasil pengujian reabilitas soal dengan Cronbach’s Alpha 

sebagaimana terlihat pada tabel menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha 0,891 > 0,6. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa instrumen penelitian adalah reliabel. 

4. Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh respoden atau sumber data lain terkumpul. 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik 

(Sugiyono, 2017: 147). Dalam teknik analisa data menggunakan statistik, 

terdapat dua macam statistik yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan 

statistik inferensial (Jakni, 2016; 102).  

a. Analisis deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul (Jakni, 2016: 103).  

Analisis deskriptif dapat dilakukan menggunakan SPSS 

Statistics versi 26  dapat juga menggunakan perhitungan manual. 

Menurut Jakni (2016: 109-115) langkah-langkah untuk melakukan 

analisis deskriptif  adalah sebagai berikut: 
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1) Menghitung rata-rata data kelompok 

   = 
      

   
 

Keterangan: 

  = Rata-rata hitung 

Xi = Nilai tengah data 

Fi = Frekuensi data 

∑fi = Jumlah frekuensi data 

2) Menentukan distribusi frekuensi data 

Rentang = Xmax – Xmin 

Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 

Panjang kelas = 
       

            
 

3) Menentukan median 

 Median merupakan nilai tengah yang membatasi setengah 

data bagian bawah dan setengah data bagian atas setelah data 

diurutkan dari terkecil sampai terbesar.  

4) Menentukan standar deviasi 

SD = √
 (    )

 

 
, jika n > 30 

Keterangan: 

SD   = Standar deviasi 

Xi   = Data 

n   = Banyak data  
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5) Menentukan varians 

V = 
 (    )

 

 
, jika n > 30 

b. Analisis inferensial 

Analisis inferensial terbagi menjadi dua yaitu statistik 

parametrik dan statistik non-parametrik. Dalam penelitian 

eksperimen penggunaan kedua statistik tersebut harus terlebih 

dahulu dilakukan pengujian homogenitas sampel dan uji normalitas 

data (Jakni, 2016: 123). Penelitian ini menggunakan uji berupa uji Z. 

Uji Z dilakukan dengan langkah sebagai berikut:  

1) Melakukan uji normalitas data 

Dalam Jakni (2016: 135) dijelaskan bahwa uji normalitas 

berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan 

berdistribusi normal atau tidak, selain itu berguna pula untuk 

menentukan statistik yang tepat dan relevan. Uji normalitas data 

dapat dihitung menggunakan SPSS Statistics versi 26 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, dapat pula dihitung  

dengan langkah-langkah  sebagai berikut: 

a) Menentukan rentang kelas, dengan rumus: 

Rentang = Xmax - Xmin 

b) Menentukan banyak kelas, dengan rumus:  

Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 

c) Menentukan panjang kelas, dengan rumus: 

Panjang kelas = 
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d) Membuat tabel bantu uji normalitas data 

e) Menentukan chi kuadrat hitung (X
2
h) 

X
2
h = ∑

        

  
 

Keterangan: 

X
2
h = Chi kuadrat hitung 

fo = Frekuensi observasi 

fh = Frekuensi harapan  

f) Menentukan harga tabel chi kuadrat (X
2
t) 

X
2
t = X

2
(1-α)(dk) 

Keterangan: 

X
2
t = Chi kuadrat tabel 

α = 0,05 (taraf kesalahan)  

dk = banyak kelas dikurangi 1 

2) Melakukan uji homogenitas  

 Uji homogenitas varian digunakan untuk menentukan 

subjek populasi bersifat homogen atau heterogen (Jakni, 2016: 

135). Uji homogenitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

SPSS Statistics versi 26 atau dengan hitungan rumus manual. Uji 

homogenitas memiliki ketentuan yakni jika Fh < Ft, maka 

homogen. Uji homogenitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

F = 
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3) Melakukan uji statistik Uji Z 

 Adapun uji statistik dalam penelitian ini yaitu uji Z, uji Z 

dapat dilakukan dengan syarat data berdistribusi normal. 

Pengujian  hipotesis Zhitung > Ztabel maka hipotesis diterima, uji Z 

dapat dihitung menggunakan SPSS Statistics versi 26 dapat pula 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: (Subana dkk, 

2015: 128-129). 

   
 

 
  

√       

 

 

Keterangan:  

x =  Banyak data yang termasuk kategori hipotesis 

n =  Banyaknya data 

p =  Proporsi pada hipotesis. 

Jika data yang diperoleh tidak berdistribusi normal, maka 

uji statistik dilakukan dengan menggunakan uji Mann-Whitney 

dengan rumus sebagai berikut: (Siregar, 2014: 94-95) 

Zhitung = 
      

√      
 

Dimana untuk mencari nilai Zhitung terlebih dahulu 

menghitung nilai-nilai berikut: 

a) Nilai U 

Nilai U yang dipilih adalah nilai Uhitung yang terkecil 

di antara U1 dan U2, rumusnya adalah sebagai berikut: 

U = n1n2 + 
        

 
 - R1 



71 
 

U = n1n2 + 
         

 
 – R2 

b) Nilai E(U) 

E(U)  = 
     

 
 

c) Nilai Var(U) 

Var(U)  = 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran objek penelitian 

1. Identifikasi Sekolah 

a. Nama Sekolah  : SMA Negeri Arjasa Jember 

b. NPSN   : 20523843 

c. Status   : Negeri 

d. Bentuk Pendidikan : SMA 

e. Status Kepemilikan : Pemerintah Pusat 

f. SK Pendirian Sekolah : 376/I04/C/90/TGS 

g. Tanggal SK Pendirian : 04 – 06 – 1990  

h. SK Izin Operasional : 376/I04/C/90/TGS 

i. Tanggal SK Izin  : 04 – 06 – 1990  

j. Alamat   : Jln. Sultan Agung 64, Kecamatan Arjasa, 

Kabupaten, Jember, Provinsi Jawa Timur 

k. Kode Pos  : 68191 

2. Data Pelengkap 

a. Nama Bank  : Bank Jatim 

b. Cabang KCP/Unit : Bank Jatim 

c. Rekening Atas Nama  : SMA Negeri Arjasa 

d. Luas Tanah Milik : 9000 
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3. Visi SMA Negeri Arjasa Jember 

a. Tujuan Pendidikan  Menengah 

Tujuan pendidikan menengah dirumuskan mengacu kepada 

tujuan umum pendidikan adalah untuk meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk 

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Selain tujuan 

tersebut tujuan kurikulum 2013 adalah untuk mempersiapka 

nmanusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai 

pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, 

dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 

Dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional 

tersebut telah ditetapkan Standar Kompetensi Lulusan 

(Permendikbud No. 20 tahun 2016)  yang merupakan kriteria 

mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Untuk mencapai kompetensi lulusan 

tersebut perlu ditetapkan Standar Isi (Permendikbud No. 21 tahun 

2016) yang merupakan kriteria mengenai ruang lingkup materi dan 

tingkat kompetensi peserta didik untuk mencapai kompetensi lulusan 

pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 

Mengacu pada tujuan pendidikan menengah, Permendikbud 

No. 20 tahun 2016 dan Permendikbud No. 21 tahun 2016 tersebut 

maka Visi SMA Negeri 1 Arjasa adalah:  
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“Membentuk peserta didik yang cerdas, berbudi pekerti 

luhur, terampil dan kreatif” 

b. Indikator Visi 

1) Cerdas 

a) Mampu mengaplikasikan konsep ilmu pengetahuan dengan 

baik. 

b) Mampu dalam penguasaan teknologi informasi dengan baik 

dan bijaksana. 

c) Memiliki sikap aktif dan kompetitif. 

d) Mampu bersaing dalam bidang akademis dan non akademis 

di tingkat lokal, nasional dan global. 

e) Mampu bersaing untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan 

di atasnya. 

2) Berbudi Pekerti Luhur 

a) Menjunjung tinggi norma-norma agama yang dianutnya. 

b) Berprilaku sesuai norma-norma yang berlaku di masyarakat. 

c) Memiliki disiplin tinggi, berakhlak mulia dan bertanggung 

jawab. 

3) Terampil 

a) Mampu berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dan bahasa 

Inggris. 

b) Terampil di bidang Teknologi Informasi. 

c) Terampil di bidang olah raga dan seni. 
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4) Kreatif 

a) Mampu menciptakan ide untuk menyelesaikan masalah. 

b) Mampu melihat dan menentukan kombinasi-kombinasi baru 

dari dua atau lebih konsep yang telah tercetak dalam 

pikiran. 

c) Mampu berpikir ataupun melakukan tindakan yang 

bertujuan untuk mencari pemecahan sebuah kondisi ataupun 

permasalahan secara cerdas. 

4. Misi SMA Negeri Arjasa Jember 

Misi untuk mewujudkan visi sekolah adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun kurikulum sekolah yang memenuhi Standar kompetensi 

lulusan, standar isi, standar proses dan standar penilaian 

b. Meningkatkan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, menarik 

efektif dan bermutu. 

c. Meningkatkan kegiatan keagamaan. 

d. Meningkatkan budaya disiplin, tertib, bersih, dan kesadaran 

melestarikan lingkungan hidup. 

e. Melaksanakan pemahaman dan pengamalan peserta didik terhadap 

nilai, norma, dan budi pekerti. 

f. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pendidikan karakter budaya  

untuk membentuk peserta didik yang berkarakter. 

g. Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi, 

berorganisasi, berwirausaha, Iptek, olahraga dan seni budaya. 
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h. Melaksanakan bimbingan peserta didik untuk melanjutkan ke 

pendidikan tinggi. 

i. Melaksanakan kegiatan bimbingan dalam dunia usaha dan kerja.   

j. Meningkatkan sarana prasarana yang mendukung proses pendidikan. 

k. Mewujudkan pengelolaan sekolah sesuai standar pengelolaan. 

l. Meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga pendidik yang disiplin 

dan profesional. 

m. Melaksanakan penilaian dalam proses pembelajaran sesuai dengan 

standar penilaian. 

n. Mengalokasikan pembiayaan sekolah yang cukup dan memadai 

sesuai standar pembiayaan.     

o. Menghasilkan lulusan yang unggul dan mampu bersaing di 

perguruan tinggi dan dunia kerja. 

5. Tujuan SMA Negeri Arjasa Jember 

a. Tujuan Pendidikan Nasional 

Tujuan Pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan mengembangkan manusia Indoensia seutuhnya, yaitu 

manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 

keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 

mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan. 

  

http://belajarpsikologi.com/tujuan-pendidikan-nasional/
http://belajarpsikologi.com/tujuan-pendidikan-nasional/


77 
 

b. Tujuan Pendidikan Menengah 

Pendidikan sekolah menengah atas bertujuan menunjang 

tercapainya tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan 

menengah atas ialah : 

1) Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan 

pada jenjang yang lebih tinggi dan untuk mengembangkan diri 

sejalan dengan perkembangan ilmu dan teknologi. 

2) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat 

dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan 

sosial, budaya dan alam sekitarnya. 

c. Tujuan Umum 

1) Membentuk peserta didik yang iman dan takwa kepada Tuhan 

yang MahaEsa berdasarkan Pancasila. 

2) Membentuk peserta didik yang tangguh, berjiwa kompetitif 

berakhlak mulia dan bermoral dan berkarakter bangsa. 

3) Membentuk peserta didik yang bersikap toleransi dan bergotong 

royong. 

4) Membentuk peserta didik berjiwa patriotik. 

5) Membentuk peserta didik yang berkembang dinamis dan 

berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi. 

6) Mendidik peserta didik agar berbudi pekerti luhur. 

7) Mendidik peserta didik agar berpengetahuan. 

8) Mendidik peserta didik agar memiliki keterampilan. 

http://belajarpsikologi.com/tujuan-pendidikan-nasional/
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9) Mendidik peserta didik agar sehat jasmani  dan rohani. 

10) Mendidik peserta didik agar berkepribadian yang mantap. 

11) Mendidik peserta didik agar bertanggung jawab. 

12) Mendidik peserta didik agar dapat menjadi anggota masyarakat 

yang baik. 

d. Tujuan  Khusus 

1) Mendidik peserta didik agar dapat mengembangkan kemampuan 

kognitif, psikomotor, dan afektif. 

2) Mendidik peserta didik untuk sukses ujian nasional. 

3) Mendidik peserta didik agar dapat melanjutkan ke Perguruan 

Tinggi atau siap bekrja pada dunia kerja. 

4) Mendidik peserta didik untuk dapat bersaing di Olimpiade Saint 

Nasional di tingkat Kabupaten Jember dan tingkat nasional. 

5) Mendidik peserta didik agar lebih santun, jujur, dan memiliki 

tata krama dengan menggunakan bahasa daerah Jawa dengan 

baik. 

6) Membentuk peserta didik yang mandiri dan berwirausaha. 

7) Mendidik peserta didik agar dapat menjadi anggota masyarakat 

yang baik. 

B. Penyajian data 

Data skor belajar kognitif berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi terdiri 

dari skor posttest dimana soal diberikan setelah siswa mendapatkan materi 

pembelajaran. Soal posttest yang diberikan terdiri dari 26 butir soal yang 
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telah melalui tahapan uji validitas dan uji reabilitas. Soal posttest yang 

digunakan terdiri dari enam jenjang kognitif berdasarkan Taksonomi Bloom 

Revisi dimana aspek C1 terdiri dari 6 soal, aspek C2 terdiri dari 4 soal, aspek 

C3 terdiri dari 6 soal, aspek C4 terdiri dari 3 soal, aspek C5 terdiri dari 5 soal, 

aspek C6 terdiri dari 4 soal. Berikut merupakan data skor posttest tersebut: 

Tabel 4.1 

Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

Siswa Taksonomi Bloom Revisi 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 6 3 3 2 3 4 

2 6 4 6 3 3 4 

3 6 4 5 3 3 4 

4 6 4 4 2 3 3 

5 5 4 6 2 2 4 

6 6 4 6 3 3 4 

7 5 2 5 2 3 4 

8 6 4 5 3 3 4 

9 6 4 6 2 3 3 

10 6 4 6 3 2 4 

11 6 4 6 1 3 4 

12 5 4 5 3 3 4 

13 6 4 5 3 2 4 

14 5 4 6 2 3 4 

15 6 2 5 3 1 4 

16 5 4 6 3 2 2 

17 6 3 6 3 3 3 

18 6 4 6 3 3 4 

19 6 4 5 3 3 4 

20 6 4 6 3 3 3 

21 6 4 6 3 3 4 

22 6 4 6 2 2 3 
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Siswa Taksonomi Bloom Revisi 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

23 6 4 6 2 2 3 

24 6 3 6 3 2 3 

25 5 4 6 3 3 4 

26 6 4 6 2 3 3 

27 6 4 6 3 3 3 

28 6 4 6 3 3 4 

29 6 4 6 3 3 4 

30 6 4 6 2 3 2 

31 6 3 6 3 3 4 

32 6 4 6 3 3 4 

33 5 4 6 3 3 3 

34 6 4 6 2 3 4 

35 5 4 6 3 2 4 

36 5 4 5 2 3 4 

Mean 5,75 3,77778 5,63889 2,61111 2,72222 3,61111 

 

Tabel 4.2 

Data Hasil Posttest Kelas Kontrol 

Siswa Taksonomi Bloom Revisi 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 6 4 6 3 2 3 

2 6 4 6 2 2 4 

3 5 3 6 2 3 3 

4 5 4 6 3 3 3 

5 5 4 6 2 2 4 

6 5 3 5 2 3 3 

7 6 4 5 3 2 3 

8 5 3 5 2 3 3 

9 6 4 4 2 3 3 

10 5 3 5 1 2 3 
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Siswa Taksonomi Bloom Revisi 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

11 5 3 5 2 2 3 

12 6 4 6 3 2 3 

13 5 2 4 2 3 3 

14 6 4 6 3 3 3 

15 6 4 5 2 2 3 

16 6 4 5 1 2 4 

17 6 3 6 3 2 4 

18 5 4 5 3 3 3 

19 5 4 5 2 2 3 

20 6 3 4 2 3 3 

21 6 3 5 2 3 4 

22 5 3 4 2 2 3 

23 5 3 6 3 3 4 

24 5 4 5 2 2 4 

25 6 3 5 2 3 3 

26 6 3 6 2 2 3 

27 5 4 2 2 2 3 

28 5 4 3 2 2 4 

29 5 3 5 2 2 3 

30 5 4 6 1 2 3 

31 6 3 4 2 3 4 

32 5 3 5 3 3 4 

33 5 4 6 2 3 3 

34 5 3 6 2 2 4 

35 5 3 4 3 3 3 

36 5 4 5 2 2 3 

Mean 5,38889 3,47222 5,05556 2,19444 2,44444 3,30556 
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C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Deskriptif 

Dari data hasil belajar siswa berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi 

tersebut, dapat diketahui deskripsi data skor tiap aspek kognitif sebagai 

berikut:  

a. Aspek Mengingat (C1) 

Tabel 4.3 

Deskripsi Data Hasil Belajar Aspek C1 

Analisis Deskriptif Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Rata-rata 5,75 5,3889 

Median 6 5 

Varian 0,193 0,244 

Standar deviasi 0,43916 0,49441 

Skor minimum 5 5 

Skor maksimum 6 6 

Rentang 1 1 

(Lihat lampiran 20) 

Berdasarkan tabel deskripsi data di atas diketahui bahwa pada 

aspek mengingat (C1) kelas eksperimen memiliki rata-rata 5,75; 

median 6; varian 0,193; standar deviasi  0,43916; skor minimum 5; 

skor maksimum 6; dan rentang 1. Kelas kontrol  memiliki rata-rata 

5,3889; median 5; varian 0,244; standar deviasi  0,49441; skor 

minimum 5; skor maksimum 6; dan rentang 1. 
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b. Aspek Memahami (C2) 

Tabel 4.4 

Deskripsi Data Hasil Belajar Aspek C2 

Analisis Deskriptif Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Rata-rata 3,7778 3,4722 

Median 4 3,5 

Varian 0,292 0,131 

Standar deviasi 0,54043 0,55990 

Skor minimum 2 2 

Skor maksimum 4 4 

Rentang 2 2 

(Lihat lampiran 20) 

Berdasarkan tabel deskripsi data di atas diketahui bahwa pada 

aspek memahami (C2) kelas eksperimen memiliki rata-rata 3,7778; 

median 4; varian 0,292; standar deviasi  0,54043; skor minimum 2; 

skor maksimum 4; dan rentang 2. Kelas kontrol  memiliki rata-rata 

3,4722; median 3,5; varian 0,313; standar deviasi  0,55990; skor 

minimum 2; skor maksimum 4; dan rentang 2. 

c. Aspek Mengaplikasikan (C3) 

Tabel 4.5 

Deskripsi Data Hasil Belajar Aspek C3 

Analisis Deskriptif Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Rata-rata 5,6389 5,0556 

Median 6 5 

Varian 0,466 0,911 

Standar deviasi 0,68255 0,95452 

Skor minimum 3 2 
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Analisis Deskriptif  Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Skor maksimum 6 6 

Rentang 3 4 

(Lihat lampiran 20) 

Berdasarkan tabel deskripsi data di atas diketahui bahwa pada 

aspek mengaplikasikan (C3) kelas eksperimen memiliki rata-rata 

5,6389; median 6; varian 0,466; standar deviasi  0,68255; skor 

minimum 3; skor maksimum 6; dan rentang 3. Kelas kontrol  

memiliki rata-rata 5,0556; median 5; varian 0,911; standar deviasi  

0,95452; skor minimum 2; skor maksimum 6; dan rentang 4. 

d. Aspek Menganalisis (C4) 

Tabel 4.6 

Deskripsi Data Hasil Belajar Aspek C4 

Analisis Deskriptif Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Rata-rata 2,6111 2,1944 

Median 3 2 

Varian 0,302 0,333 

Standar deviasi 0,54917 0,57666 

Skor minimum 1 1 

Skor maksimum 3 3 

Rentang 2 2 

(Lihat lampiran 20) 

Berdasarkan tabel deskripsi data di atas diketahui bahwa pada 

aspek menganalisis (C4) kelas eksperimen memiliki rata-rata 2,6111; 

median 3; varian 0,302; standar deviasi  0,54917; skor minimum 1; 

skor maksimum 3; dan rentang 2. Kelas kontrol  memiliki rata-rata 
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2,1944; median 2; varian 0,333; standar deviasi  0,57666; skor 

minimum 1; skor maksimum 3; dan rentang 2. 

e. Aspek Mengevaluasi (C5) 

Tabel 4.7 

Deskripsi Data Hasil Belajar Aspek C5 

Analisis Deskriptif Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Rata-rata 2,7222 2,4444 

Median 3 2 

Varian 0,263 0,254 

Standar deviasi 0,51331 0,50395 

Skor minimum 1 2 

Skor maksimum 3 3 

Rentang 2 1 

(Lihat lampiran 20) 

Berdasarkan tabel deskripsi data di atas diketahui bahwa pada 

aspek mengevaluasi (C5) kelas eksperimen memiliki rata-rata 

2,7222; median 3; varian 0,263; standar deviasi  0,51331; skor 

minimum 1; skor maksimum 3; dan rentang 2. Kelas kontrol  

memiliki rata-rata 2,4444; median 2; varian 0,254; standar deviasi  

0,50395; skor minimum 2; skor maksimum 3; dan rentang 1.  
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f. Aspek Mencipta (C6) 

Tabel 4.8 

Deskripsi Data Hasil Belajar Aspek C6 

Analisis Deskriptif Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Rata-rata 3,6111 3,3056 

Median 4 3 

Varian 0,359 0,218 

Standar deviasi 0,59894 0,46718 

Skor minimum 2 3 

Skor maksimum 4 4 

Rentang 2 1 

(Lihat lampiran 20) 

Berdasarkan tabel deskripsi data di atas diketahui bahwa pada 

aspek mencipta (C6) kelas eksperimen memiliki rata-rata 3,6111; 

median 4; varian 0,359; standar deviasi  0,59894; skor minimum 2; 

skor maksimum 4; dan rentang 2. Kelas kontrol  memiliki rata-rata 

3,3056; median 3; varian 0,218; standar deviasi  0,46718; skor 

minimum 3; skor maksimum 4; dan rentang 1. 

2. Analisis Inferensial 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

distribusi data masing-masing berdistribusi normal atau tidak. 

Pengambilan keputusan uji normalitas ini dilakukan dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan hipotesis yakni: 

1) Ho1: data aspek mengingat berdistribusi normal. 

Ha1: data aspek mengingat tidak berdistribusi normal. 
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2) Ho2: data aspek memahami berdistribusi normal. 

Ha2: data aspek memahami tidak berdistribusi normal. 

3) Ho3: data aspek mengaplikasikan berdistribusi normal. 

Ha3: data aspek mengaplikasikan tidak berdistribusi normal. 

4) Ho4: data aspek mengenalisis berdistribusi normal. 

Ha4: data aspek menganalisis tidak berdistribusi normal. 

5) Ho5: data aspek mengevaluasi berdistribusi normal. 

Ha5: data aspek mengevaluasi tidak berdistribusi normal. 

6) Ho6: data aspek mencipta berdistribusi normal. 

Ha6: data aspek mencipta tidak berdistribusi normal. 

Dengan kriteria pengujian:  

Jika Sig. ≥ α (0,05), maka Hon diterima. 

Jika Sig. < α (0,05), maka Hon ditolak. 

 Setelah melakukan uji normalitas data dengan 

menggunakan SPSS versi 26, maka hasil uji normalitas dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini:  

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas Data  

No.  Aspek Kelas Sig. α Keputusan Kesimpulan 

1 C1 KE 0,000 0,05 Ha1 diterima Tidak normal 

KK 0,000 0,05 Ha1 diterima Tidak normal 

2 C2 KE 0,000 0,05 Ha2 diterima Tidak normal 

KK 0,000 0,05 Ha2 diterima Tidak normal 

3 C3 KE 0,000 0,05 Ha3 diterima Tidak normal 

KK 0,000 0,05 Ha3 diterima Tidak normal 
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No. Aspek Kelas Sig. α Keputusan Kesimpulan 

4 C4 KE 0,000 0,05 Ha4 diterima Tidak normal 

KK 0,000 0,05 Ha4 diterima Tidak normal 

5 C5 KE 0,000 0,05 Ha5 diterima Tidak normal 

KK 0,000 0,05 Ha5 diterima Tidak normal 

6 C6 KE 0,000 0,05 Ha6 diterima Tidak normal 

KK 0,000 0,05 Ha6 diterima Tidak normal 

(Lihat Lampiran 19) 

Keterangan: 

KE = Kelas Eksperimen 

KK = Kelas Kontrol 

Berdasarkan  hasil uji normalitas tersebut dapat dilihat 

bahwa semua data memiliki nilai Sig. < α (0,05), hasil uji 

hipotesisnya sebagai berikut:  

1) Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data untuk uji hipotesis aspek mengingat memiliki 

sebaran data yang tidak berdistribusi normal.  

2) Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data untuk uji hipotesis aspek memahami memiliki 

sebaran data yang tidak berdistribusi normal. 

3) Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data untuk uji hipotesis aspek mengaplikasikan memiliki 

sebaran data yang tidak berdistribusi normal.  
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4) Ho4 ditolak dan Ha4 diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data untuk uji hipotesis aspek menganalisis memiliki 

sebaran data yang tidak berdistribusi normal.  

5) Ho5 ditolak dan Ho5 diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data untuk uji hipotesis aspek mengevaluasi memiliki 

sebaran data yang tidak berdistribusi normal.  

6) Ho6 ditolak dan Ha6 diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data untuk uji hipotesis aspek mencipta memiliki 

sebaran data yang tidak berdistribusi normal. 

3. Uji Hipotesis 

Karena data tidak berdistribusi normal maka uji hipotesis tidak 

dapat menggunakan Uji Z melainkan uji statistik non parametris yakni 

menggunakan uji Mann-Whitney U dengan taraf signifikasi 0,05. Adapun 

hipotesis statistik yang akan diuji adalah: 

a. Ha1: Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek 

mengingat siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA 

Negeri Arjasa.  

Ho1: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek 

mengingat siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran 
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konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA 

Negeri Arjasa. 

b. Ha2: Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek 

memahami siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA 

Negeri Arjasa.  

Ho2: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek 

memahami siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA 

Negeri Arjasa. 

c. Ha3: Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek 

mengaplikasikan siswa yang menggunakan multimedia interaktif 

Adobe Flash Professional CS6 dan siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi 

di SMA Negeri Arjasa.  

Ho3: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek 

mengaplikasikan  siswa yang menggunakan multimedia interaktif 

Adobe Flash Professional CS6 dan siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi 

di SMA Negeri Arjasa. 
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d. Ha4: Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek 

menganalisis siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA 

Negeri Arjasa.  

Ho4: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek 

menganalisis siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA 

Negeri Arjasa. 

e. Ha5: Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek 

mengevaluasi siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA 

Negeri Arjasa.  

Ho5: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek 

mengevaluasi siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA 

Negeri Arjasa. 

f. Ha6: Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek 

mencipta siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe Flash 

Professional CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran 
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konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA 

Negeri Arjasa.  

Ho6: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek 

mencipta siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe Flash 

Professional CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA 

Negeri Arjasa. 

Dengan kriteria pengujian:  

Jika nilai signifikasi > 0,05, maka Hon diterima dan Han ditolak. 

Jika nilai signifikasi < 0,05, maka Hon ditolak dan Han diterima.  

Setelah melakukan uji Mann-Whitney U data dengan menggunakan 

SPSS versi 26, maka hasil uji Mann-Whitney U dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Mann-Whitney U 

Aspek Sig. α Keputusan Kesimpulan 

C1 0,002 0,05 Ha1 diterima Ada perbedaan signifikan 

C2 0,006 0,05 Ha2 diterima Ada perbedaan signifikan 

C3 0,002 0,05 Ha3 diterima Ada perbedaan signifikan 

C4 0,002 0,05 Ha4 diterima Ada perbedaan signifikan 

C5 0,013 0,05 Ha5 diterima Ada perbedaan signifikan 

C6 0,007 0,05 Ha6 diterima Ada perbedaan signifikan 

(Lihat lampiran 21)  

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa C1 memperoleh nilai Sig. 

0,002; C2 memperoleh nilai Sig. 0,006; C3 memperoleh nilai Sig. 0,002; 
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C4 memperoleh nilai Sig. 0,002; C5 memperoleh nilai Sig. 0,013; dan C6 

memperoleh nilai Sig. 0,007. Hal ini menunjukkan seluruh aspek kognitif 

memiliki nilai Sig. < α (0,05), hasil uji hipotesisnya sebagai berikut : 

1) Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek mengingat siswa 

yang menggunakan multimedia interaktif Adobe Flash Professional 

CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional kelas 

XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA Negeri Arjasa. 

2) Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek memahami siswa 

yang menggunakan multimedia interaktif Adobe Flash Professional 

CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional kelas 

XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA Negeri Arjasa. 

3) Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek mengaplikasikan 

siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe Flash 

Professional CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA 

Negeri Arjasa. 

4) Ho4 ditolak dan Ha4 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek menganalisis 

siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe Flash 

Professional CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran 
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konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA 

Negeri Arjasa. 

5) Ho5 ditolak dan Ha5 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek mengevaluasi 

siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe Flash 

Professional CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional kelas XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA 

Negeri Arjasa. 

6) Ho6 ditolak dan Ha6 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar aspek mencipta siswa 

yang menggunakan multimedia interaktif Adobe Flash Professional 

CS6 dan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional kelas 

XI IPA pada materi sistem ekskresi di SMA Negeri Arjasa.  

D. Pembahasan 

1. Hasil belajar siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 dan yang menggunakan pembelajaran 

konvensional berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi 

a. Aspek mengingat (C1) 

Hasil posttest pada aspek mengingat (C1) menunjukkan bahwa 

skor rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi dari skor rata-rata 

pada kelas kontrol yaitu 5,75 pada kelas eksperimen dan 5,3889 pada 

kelas kontrol. Standar deviasi pada kelas eksperimen yaitu 0,43916 
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sedangkan pada kelas kontrol yaitu 0,49441. Perbandingan skor rata-

rata kedua kelas tersebut dapat dilihat pada gambar diagram berikut:  

 

Gambar 4.1 Diagram Skor Rata-Rata C1 

b. Aspek memahami (C2) 

Hasil posttest pada aspek memahami (C2) menunjukkan 

bahwa skor rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi dari skor 

rata-rata pada kelas kontrol yaitu 3,7778 pada kelas eksperimen dan 

3,4722 pada kelas kontrol. Standar deviasi pada kelas eksperimen 

yaitu 0,54043 sedangkan pada kelas kontrol yaitu 0,5599. 

Perbandingan skor rata-rata kedua kelas tersebut dapat dilihat pada 

gambar diagram berikut: 
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Gambar 4.2 Diagram Skor Rata-Rata C2 

c. Aspek mengaplikasikan (C3) 

Hasil posttest pada aspek mengaplikasikan (C3) menunjukkan 

bahwa skor rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi dari skor 

rata-rata pada kelas kontrol yaitu 5,6389 pada kelas eksperimen dan 

5,0556 pada kelas kontrol. Standar deviasi pada kelas eksperimen 

yaitu 0,68255 sedangkan pada kelas kontrol yaitu 0,95452. 

Perbandingan skor rata-rata kedua kelas tersebut dapat dilihat pada 

gambar diagram berikut: 

 

Gambar 4.3 Diagram Skor Rata-Rata C3 
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d. Aspek menganalisis (C4) 

Hasil posttest pada aspek menganalisis (C4) menunjukkan 

bahwa skor rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi dari skor 

rata-rata pada kelas kontrol yaitu 2,6111 pada kelas eksperimen dan 

2,1944 pada kelas kontrol. Standar deviasi pada kelas eksperimen 

yaitu 0,54917 sedangkan pada kelas kontrol yaitu 0,57666. 

Perbandingan skor rata-rata kedua kelas tersebut dapat dilihat pada 

gambar diagram berikut: 

 

Gambar 4.4 Diagram Skor Rata-Rata C4 

e. Aspek mengevaluasi (C5) 

Hasil posttest pada aspek mengevaluasi (C5) menunjukkan 

bahwa skor rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi dari skor 

rata-rata pada kelas kontrol yaitu 2,7222 pada kelas eksperimen dan 

2,4444 pada kelas kontrol. Standar deviasi pada kelas eksperimen 

yaitu 0,51331 sedangkan pada kelas kontrol yaitu 0,50395. 

Perbandingan skor rata-rata kedua kelas tersebut dapat dilihat pada 

gambar diagram berikut: 
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Gambar 4.5 Diagram Skor Rata-Rata C5 

f. Aspek mencipta (C6) 

Hasil posttest pada aspek mencipta (C6) menunjukkan bahwa 

skor rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi dari skor rata-rata 

pada kelas kontrol yaitu 3,6111 pada kelas eksperimen dan 3,3056 

pada kelas kontrol. Standar deviasi pada kelas eksperimen yaitu 

0,59894 sedangkan pada kelas kontrol yaitu 0,46718. Perbandingan 

skor rata-rata kedua kelas tersebut dapat dilihat pada gambar 

diagram berikut: 

 

Gambar 4.6. Diagram Skor Rata-Rata C6 
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2. Pengaruh multimedia interaktif Adobe Flash Professional CS6 

terhadap hasil belajar siswa berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh 

penggunaan multimedia interaktif Adobe Flash Professional CS6 

terhadap hasil belajar siswa berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi pada 

materi sistem ekskresi kelas XI di SMA Negeri Arjasa Jember pada tahun 

ajaran 2019/2020. Adanya pengaruh ini dilihat dari hasil uji Mann-

Whitney U pada tabel masing-masing aspek Taksonomi Bloom Revisi 

sebagai berikut:  

a. Aspek mengingat (C1) 

Tabel 4.11 

Ringkasan Hasil Uji Mann-Whitney U Aspek C1 

Kelas Rata-rata Sig. 

Eksperimen 5,75 
0,002 

Kontrol 5,3889 

 

Berdasarkan hasil analisis data diatas diketahui bahwa skor 

rata-rata posttest pada aspek mengingat (C1) dari kelas eksperimen 

sebesar 5,75; sedangkan skor rata-rata dari kelas kontrol sebesar 

5,3889. Skor rata-rata posttest kelas eksperimen lebih besar 

dibandingkan skor rata-rata posttest kelas kontrol. Selain 

menggunakan rata-rata adanya perbedaan hasil belajar aspek 
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mengingat (C1) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol juga dapat 

dijelaskan dengan uji Mann-Whitney U. 

Hasil uji Mann-Whitney U kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,002. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

aspek mengingat (C1) siswa yang menggunakan multimedia 

interaktif Adobe Flash Professional CS6 dan siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional berupa ceramah.  

Jadi, sebelum diberi perlakuan pada kelas eksperimen tidak 

ada perbedaan yang terlihat dari nilai rata-rata awal kedua sampel. 

Setelah diberi perlakuan menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 pada kelas eksperimen terdapat perbedaan 

yang signifikan dilihat dari skor posttest yang menunjukkan adanya 

pengaruh pembelajaran menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 terhadap hasil belajar siswa pada aspek 

mengingat (C1) Taksonomi Bloom Revisi.  

b. Aspek memahami (C2) 

Tabel 4.12 

Ringkasan Hasil Uji Mann-Whitney U Aspek C2 

Kelas Rata-rata Sig. 

Eksperimen 3,7778 
0,006 

Kontrol 3,4722 
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Berdasarkan hasil analisis data diatas diketahui bahwa skor 

rata-rata posttest pada aspek memahami (C2) dari kelas eksperimen 

sebesar 3,7778; sedangkan skor rata-rata dari kelas kontrol sebesar 

3,4722. Skor rata-rata posttest kelas eksperimen lebih besar 

dibandingkan skor rata-rata posttest kelas kontrol. Selain 

menggunakan rata-rata adanya perbedaan hasil belajar aspek 

memahami (C2) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol juga dapat 

dijelaskan dengan uji Mann-Whitney U. 

Hasil uji Mann-Whitney U kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,006. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

aspek memahami (C2) siswa yang menggunakan multimedia 

interaktif Adobe Flash Professional CS6 dan siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional berupa ceramah.  

Jadi, sebelum diberi perlakuan pada kelas eksperimen tidak 

ada perbedaan yang terlihat dari nilai rata-rata awal kedua sampel. 

Setelah diberi perlakuan menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 pada kelas eksperimen terdapat perbedaan 

yang signifikan dilihat dari skor posttest yang menunjukkan adanya 

pengaruh pembelajaran menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 terhadap hasil belajar siswa pada aspek 

memahami (C2) Taksonomi Bloom Revisi.  
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c. Aspek mengaplikasikan (C3) 

Tabel 4.13 

Ringkasan Hasil Uji Mann-Whitney U Aspek C3 

Kelas Rata-rata Sig. 

Eksperimen 5,6389 
0,002 

Kontrol 5,0556 

 

Berdasarkan hasil analisis data diatas diketahui bahwa skor 

rata-rata posttest pada aspek mengaplikasikan (C3) dari kelas 

eksperimen sebesar 5,6389; sedangkan skor rata-rata dari kelas 

kontrol sebesar 5,0556. Skor rata-rata posttest kelas eksperimen 

lebih besar dibandingkan skor rata-rata posttest kelas kontrol. Selain 

menggunakan rata-rata adanya perbedaan hasil belajar aspek 

mengaplikasikan (C3) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol juga 

dapat dijelaskan dengan uji Mann-Whitney U. 

Hasil uji Mann-Whitney U kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,002. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

aspek mengaplikasikan (C3) siswa yang menggunakan multimedia 

interaktif Adobe Flash Professional CS6 dan siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional berupa ceramah.  

Jadi, sebelum diberi perlakuan pada kelas eksperimen tidak 

ada perbedaan yang terlihat dari nilai rata-rata awal kedua sampel. 
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Setelah diberi perlakuan menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 pada kelas eksperimen terdapat perbedaan 

yang signifikan dilihat dari skor posttest yang menunjukkan adanya 

pengaruh pembelajaran menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 terhadap hasil belajar siswa pada aspek 

mengaplikasikan (C3) Taksonomi Bloom Revisi. 

d. Aspek menganalisis (C4) 

Tabel 4.14 

Ringkasan Hasil Uji Mann-Whitney U Aspek C4 

Kelas Rata-rata Sig. 

Eksperimen 2,6111 
0,002 

Kontrol 2,1944 

 

Berdasarkan hasil analisis data diatas diketahui bahwa skor 

rata-rata posttest pada aspek menganalisis (C4) dari kelas 

eksperimen sebesar 2,6111; sedangkan skor rata-rata dari kelas 

kontrol sebesar 2,1944. Skor rata-rata posttest kelas eksperimen 

lebih besar dibandingkan skor rata-rata posttest kelas kontrol. Selain 

menggunakan rata-rata adanya perbedaan hasil belajar aspek 

menganalisis (C4) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol juga 

dapat dijelaskan dengan uji Mann-Whitney U. 

Hasil uji Mann-Whitney U kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,002. Maka dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

aspek menganalisis (C4) siswa yang menggunakan multimedia 

interaktif Adobe Flash Professional CS6 dan siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional berupa ceramah.  

Jadi, sebelum diberi perlakuan pada kelas eksperimen tidak 

ada perbedaan yang terlihat dari nilai rata-rata awal kedua sampel. 

Setelah diberi perlakuan menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 pada kelas eksperimen terdapat perbedaan 

yang signifikan dilihat dari skor posttest yang menunjukkan adanya 

pengaruh pembelajaran menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 terhadap hasil belajar siswa pada aspek 

menganalisis (C4) Taksonomi Bloom Revisi.  

e. Aspek mengevaluasi (C5) 

Tabel 4.15 

Ringkasan Hasil Uji Mann-Whitney U Aspek C5 

Kelas Rata-rata Sig. 

Eksperimen 2,7222 
0,013 

Kontrol 2,4444 

 

Berdasarkan hasil analisis data diatas diketahui bahwa skor 

rata-rata posttest pada aspek mengevaluasi (C5) dari kelas 

eksperimen sebesar 2,7222; sedangkan skor rata-rata dari kelas 

kontrol sebesar 2,4444. Skor rata-rata posttest kelas eksperimen 
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lebih besar dibandingkan skor rata-rata posttest kelas kontrol. Selain 

menggunakan rata-rata adanya perbedaan hasil belajar aspek 

mengevaluasi (C5) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol juga 

dapat dijelaskan dengan uji Mann-Whitney U. 

Hasil uji Mann-Whitney U kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,013. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

aspek mengevaluasi (C5) siswa yang menggunakan multimedia 

interaktif Adobe Flash Professional CS6 dan siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional berupa ceramah.  

Jadi, sebelum diberi perlakuan pada kelas eksperimen tidak 

ada perbedaan yang terlihat dari nilai rata-rata awal kedua sampel. 

Setelah diberi perlakuan menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 pada kelas eksperimen terdapat perbedaan 

yang signifikan dilihat dari skor posttest yang menunjukkan adanya 

pengaruh pembelajaran menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 terhadap hasil belajar siswa pada aspek 

mengevaluasi (C5) Taksonomi Bloom Revisi.  
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f. Aspek mencipta (C6) 

Tabel 4.16 

Ringkasan Hasil Uji Mann-Whitney U C6 

Kelas Rata-rata Sig. 

Eksperimen 3,6111 
0,007 

Kontrol 3,3056 

 

Berdasarkan hasil analisis data diatas diketahui bahwa skor 

rata-rata posttest pada aspek mencipta (C6) dari kelas eksperimen 

sebesar 3,6111; sedangkan skor rata-rata dari kelas kontrol sebesar 

3,3056. Skor rata-rata posttest kelas eksperimen lebih besar 

dibandingkan skor rata-rata posttest kelas kontrol. Selain 

menggunakan rata-rata adanya perbedaan hasil belajar aspek 

mencipta (C6) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol juga dapat 

dijelaskan dengan uji Mann-Whitney U. 

Hasil uji Mann-Whitney U kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,007. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

aspek mencipta (C6) siswa yang menggunakan multimedia interaktif 

Adobe Flash Professional CS6 dan siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional berupa ceramah.  

Jadi, sebelum diberi perlakuan pada kelas eksperimen tidak 

ada perbedaan yang terlihat dari nilai rata-rata awal kedua sampel. 
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Setelah diberi perlakuan menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 pada kelas eksperimen terdapat perbedaan 

yang signifikan dilihat dari skor posttest yang menunjukkan adanya 

pengaruh pembelajaran menggunakan multimedia interaktif Adobe 

Flash Professional CS6 terhadap hasil belajar siswa pada aspek 

mencipta (C6) Taksonomi Bloom Revisi.  

Multimedia interaktif Adobe Flash Professional CS6 yang 

dilengkapi dengan teks, gambar, audio, video, dan tombol interaksi dapat 

memfasilitasi siswa dengan berbagai gaya belajar. Teks, gambar, dan 

video dapat mengakomodasi siswa yang memiliki gaya belajar visual, 

kemudian video juga dapat mengakomodasi siswa yang memiliki gaya 

belajar audio, lalu tombol interaksi dapat mengakomodasi siswa yang 

memiliki gaya belajar kinestetik. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang 

berbeda sehingga dalam menerima, mengolah dan mengingat informasi 

juga berbeda-beda, gaya belajar yang tepat dapat membantu siswa dalam 

memaksimalkan pemahamannya terhadap materi sehingga dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Widayanti, 2013: 8).  

Multimedia interaktif Adobe Flash Professional CS6 sesuai dengan 

manfaat media dapat memperlancar dan meningkatkan proses belajar 

karena dapat memperjelas materi, dapat mengarahkan perhatian siswa 

sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, dapat mengatasi indera, 

ruang dan waktu, dan memungkinkan siswa untuk belajar mandiri 

(Arsyad, 2007: 26). Belajar mandiri dilakukan dengan mengintegrasikan 
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self-management dengan self-monitoring sehingga siswa memiliki 

kebebasan untuk mengatur materi yang akan dipelajari, menentukan 

waktu dan tempat belajar kemudian dapat mengevaluasi belajarnya 

secara mandiri, siswa juga dapat mengulang-ngulang materi pelajaran 

sehingga membuatnya semakin memahami materi pelajaran dan akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  

Jika ditinjau dari Kerucut Pengalaman Edgar Dale, multimedia 

interaktif Adobe Flash Professional CS6 dapat dimanfaatkan untuk 

mengoptimalkan penerimaan materi oleh siswa pada tiap aspek kognitif 

berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi dikarenakan dilengkapi dengan 

berbagai media yang menungjang. Berdasarkan Kerucut Pengalaman 

Edgar Dale siswa dapat menerima materi hingga 10% ketika membaca 

saja dan 20% ketika mendengar saja, kedua kegiatan ini dapat 

mengakomodasi siswa untuk mencapai aspek mengingat (C1) dan aspek 

memahami (C2), multimedia interaktif Adobe Flash Professional CS6 

dilengkapi dengan teks sehingga aspek mengingat (C1) dan aspek 

memahami (C2) dapat dicapai dengan baik. Kemudian siswa dapat 

menerima materi hingga 30% ketika melihat  saja dan dapat menerima 

materi hingga 50% ketika mendengar dan melihat, kedua kegiatan ini 

dapat mengakomodasi siswa untuk mencapai aspek mengaplikasikan 

(C3), multimedia interaktif Adobe Flash Professional CS6 dilengkapi 

dengan gambar, video, dan demonstrasi sehingga aspek mengaplikasikan 

(C3) dapat dicapai dengan baik. Selanjutnya siswa dapat menerima 
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materi hingga 70% ketika siswa menulis dan mengucapkan materi dan 

dapat menerima materi hingga 90% ketika mereka mengerjakan sesuatu 

seperti mendesain atau mempresentasikan materi, kedua kegiatan ini 

dapat mengakomodasi siswa untuk mencapai aspek menganalisis (C4), 

aspek mengevaluasi (C5), dan aspek mencipta (C6), multimedia 

interaktif Adobe Flash Professional CS6 dilengkapi dengan interaksi 

antara pengguna dan media, juga dilengkapi perintah untuk mengerjakan 

beberapa soal mengenai materi sehingga aspek menganalisis (C4), aspek 

mengevaluasi (C5), dan aspek mencipta (C6) dapat dicapai dengan baik. 

Berikut Kerucut Pengalaman Edgar Dale:  

 

Gambar 4.7 Kerucut Pengalaman Edgar Dale 

(Sumber: Davis, 2014: 2.7) 

Berdasarkan perkembangan secara paedagogis, siswa SMA telah 

masuk kedalam tahap enam tahun ketiga dimana pada tahap ini siswa 

telah dapat mengevaluasi sifat-sifat serta menemukan hubungan antar 



110 
 

variabel (Dalyono, 2015: 102). Sedangkan menurut Piaget, siswa SMA 

berada pada tahap operasional formal dimana pada tahap ini siswa mulai 

memikirkan pengalaman konkret, dan pemikiran secara lebih abstrak, 

idealis dan logis (Mu’min, 2013: 95). Dengan melihat aspek psikologi 

siswa, penggunaan multimedia interaktif sebagai media belajar mandiri 

menjadi media yang tepat karena dengan kemampuan yang dimikili pada 

tahapan ini siswa dapat memikirkan materi yang abstrak hingga konkret 

dan telah dianggap mampu untuk memahami materi secara mandiri.  

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan 

Dewanti Hasriani (2015: 55) bahwa penggunaan multimedia interaktif 

mendapatkan respon baik dan dapat diterima oleh siswa sehingga 

penggunaan multimedia interaktif memberikan kontribusi yang baik 

terhadap hasil belajar siswa.  

Penelitian lainnya telah dilakukan oleh Nesih Susilawati (2014: 66) 

yang  juga meneliti pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis 

komputer dengan program Flash dimana Susilawati mengukur hasil 

kognitif siswa pada jenjang C1, C2, dan C3, dan hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa penggunaan multimedia interaktif Flash 

memberikan pengaruh pada tiap jenjang kognitif yang diteliti.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Siswa yang menggunakan multimedia interaktif Adobe Flash 

Professional CS6 memiliki skor rata-rata posttest lebih tinggi dari siswa 

yang menggunakan pembelajaran konvensional yaitu pada aspek 

mengingat (C1) kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata 5,75 dan 

kelas kontrol memperoleh skor rata-rata 5,3889; pada aspek memahami 

(C2) kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata 3,7778 dan kelas 

kontrol memperoleh skor rata-rata 3,4722; pada aspek mengaplikasikan 

(C3) kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata 5,6389 dan kelas 

kontrol memperoleh skor rata-rata 5,0556; pada aspek menganalisis (C4) 

kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata 2,6111 dan kelas kontrol 

memperoleh skor rata-rata 2,1944; pada aspek mengevaluasi (C5) kelas 

eksperimen memperoleh skor rata-rata 2,7222 dan kelas kontrol 

memperoleh skor rata-rata 2,4444; pada aspek mencipta (C6) kelas 

eksperimen memperoleh skor rata-rata 3,6111 dan kelas kontrol 

memperoleh skor rata-rata 3,3056.  

2. Ada perbedaan signifikan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yaitu aspek mengingat (C1) memperoleh nilai Sig. 0,002; aspek 

memahami (C2) memperoleh nilai Sig. 0,006; aspek mengaplikasikan 
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(C3) memperoleh nilai Sig. 0,002; C4 memperoleh nilai Sig. 0,002; 

aspek mengevaluasi (C5) memperoleh nilai Sig. 0,013; dan aspek 

mencipta (C6) memperoleh nilai Sig. 0,007. Perbedaan signifikan hasil 

belajar ini menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan multimedia 

interaktif Adobe Flash Professional CS6 terhadap hasil belajar 

berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang penulis kemukakan sehubungan dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Guru 

Pada pembelajaran, guru lebih kreatif dalam memilih media 

pembelajaran yang sesuai dengan semua gaya belajar siswa, sehingga 

siswa dapat optimal dalam memahami materi. Selain itu, guru juga bisa 

mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari sehingga 

siswa dapat dengan mudah memahami materi. Penggunaan multimedia 

interaktif dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi stigma kurang 

baik di kalangan siswa terutama pada mata pelajaran biologi. 

2. Siswa 

Sebagai seorang siswa sangat perlu untuk melatih kemampuan 

kognitif berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi, salah satu hal yang dapat 

dilakukan adalah dengan belajar mandiri menggunakan multimedia 

interaktif Adobe Flash Professional CS6 sehingga dapat mengoptimalkan 

pemahaman terhadap materi. 
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3. Peneliti selanjutnya 

Multimedia Interaktif Adobe Flash Professional CS6 merupakan 

media yang cukup kompleks, dengan begitu persiapan desain konsep 

yang matang dibutuhkan sejak awal agar tidak terdapat banyak 

perubahan pada tahap pembuatan yang kemudian akan memperpanjang 

waktu pembuatan media. Penelitian ini hanya menganalisis hasil belajar 

kognitif siswa, diharapkan untuk peneliti selanjutnya bisa menganalisis 

hasil belajar afektif dan psikomotorik.  
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Lampiran 2. Matriks Penelitian 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER 

DATA 

METODE 

PENELITIAN 

RUMUSAN MASALAH 

Pengaruh 

Multimedia 

Interaktif Adobe 

Flash Professional 

CS6 Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas 

XI IPA pada Materi 

Sistem Ekskresi di 

SMA Negeri Arjasa 

Jember Berdasarkan 

Taksonomi Bloom. 

1. Variabel bebas 

dalam penelitian ini 

adalah Multimedia 

Interaktif Adobe 

Flash Professional 

CS6. 

 

 

2. Variabel terikat 

dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar 

siswa berdasarkan 

Taksonomi Bloom 

Revisi. 

1.1 Ketersediaan 

media 

pembelajaran 

1.2 Pemahaman 

siswa 

terhadap 

materi  

 

2.1 Nilai tes akhir 

(posttest) 

berdasarkan 

Taksonomi 

Bloom 

Objek 

penelitian 

siswa kelas XI 

IPA SMA 

Negeri Arjasa 

Jember Tahun 

Ajaran 

2019/2020. 

1. Jenis Penelitian : 

Quasi experiment 

dengan desain 

rancangan kelompok 

nonequivalent group 

posttest only design.  

2. Teknik 

pengumpulan data : 

Tes (posttest) dan 

dokumentasi. 

3. Analisis data : 

Mann-Whitney U 

1. Bagaimana hasil belajar siswa 

yang menggunakan multimedia 

interaktif Adobe Flash 

Professional CS6 dan yang 

menggunakan pembelajaran 

konvensional berdasarkan 

Taksonomi Bloom Revisi? 

2. Apakah ada pengaruh 

penggunaan multimedia 

interaktif Adobe Flash 

Professional CS6 terhadap hasil 

belajar siswa berdasarkan 

Taksonomi Bloom Revisi? 
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Lampiran 4. SK Dosen Pembimbing 
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Lampiran 5. Permohonan Ujian Seminar Proposal 
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Lampiran 6. Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 7. Permohonan Izin Penggunaan Laboratorium TIK 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 10. Dokumentasi Proses Penelitian 
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Lampiran 11. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Penelitian  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

                        

Satuan Pendidikan        : SMA Negeri Arjasa Jember 

Mata Pelajaran  : Biologi  

Kelas/Semester  : XI/ Genap 

Materi Pokok   : Sistem Ekskresi  

Alokasi Waktu  : 2 x 2 JP (1 pertemuan 2x45 menit)  

 

A. Kompetensi Inti  

KI 1 : 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 

diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : 3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI 4 : 4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.9 Menganalisis hubungan antara struktur 

jaringan penyusun organ pada sistem 

ekskresi dan mengaitkannya dengan 

proses ekskresi sehingga dapat 

menjelaskan mekanisme serta 

gangguan fungsi yang mungkin terjadi 

pada sistem ekskresi manusia melalui 

studi literatur, pengamatan, percobaan, 

dan simulasi. 

3.9.1 Memaparkan pengertian sistem 

ekskresi. 

3.9.2 Merinci organ-organ penyusun  

sistem ekskresi pada manusia. 

3.9.3 Menunjukkan struktur penyusun 

organ hati manusia. 

3.9.4 Menganalisis proses ekskresi 

pada hati berdasarkan struktur 

penyusunnya. 

3.9.5 Menjelaskan kelainan atau 

gangguan fungsi yang mungkin 

terjadi pada organ ekskresi hati. 

3.9.6 Menunjukkan struktur penyusun 

pada kulit manusia. 

3.9.7 Menganalisis proses ekskresi 

pada kulit berdasarkan struktur 

penyusunnya. 
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3.9.8 Menjelaskan kelainan atau 

gangguan fungsi yang mungkin 

terjadi pada organ ekskresi kulit. 

3.9.9 Menunjukkan struktur penyusun 

pada paru-paru manusia. 

3.9.10 Menganalisis proses ekskresi 

pada paru-paru berdasarkan 

struktur penyusunnya. 

3.9.11 Menjelaskan kelainan atau 

gangguan fungsi yang mungkin 

terjadi pada organ ekskresi paru-

paru. 

3.9.12 Menunjukkan struktur penyusun 

pada ginjal manusia. 

3.9.13 Menganalisis proses ekskresi 

pada ginjal berdasarkan struktur 

penyusunnya. 

3.9.14 Menjelaskan kelainan atau 

gangguan fungsi yang mungkin 

terjadi pada organ ekskresi 

ginjal. 

4.9 Menyajikan hasil analisis tentang 

kelainan pada struktur dan fungsi organ 

yang menyebabkan gangguan sistem 

ekskresi manusia melalui berbagai 

bentuk media presentasi 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Untuk memaparkan pengertian sistem ekskresi. 

2. Untuk merinci organ-organ penyusun  sistem ekskresi pada manusia. 

3. Untuk menunjukkan struktur penyusun organ hati manusia. 

4. Untuk menganalisis proses ekskresi pada hati berdasarkan struktur 

penyusunnya. 

5. Untuk menjelaskan kelainan atau gangguan fungsi yang mungkin terjadi 

pada organ ekskresi hati. 

6. Untuk menunjukkan struktur penyusun pada kulit manusia. 

7. Untuk menganalisis proses ekskresi pada kulit berdasarkan struktur 

penyusunnya. 

8. Untuk menjelaskan kelainan atau gangguan fungsi yang mungkin terjadi 

pada organ ekskresi kulit. 

9. Untuk menunjukkan struktur penyusun pada paru-paru manusia. 

10. Untuk menganalisis proses ekskresi pada paru-paru berdasarkan struktur 

penyusunnya. 

11. Untuk menjelaskan kelainan atau gangguan fungsi yang mungkin terjadi 

pada organ ekskresi paru-paru. 

12. Untuk menunjukkan struktur penyusun pada ginjal manusia. 
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13. Untuk menganalisis proses ekskresi pada ginjal berdasarkan struktur 

penyusunnya. 

14. Untuk menjelaskan kelainan atau gangguan fungsi yang mungkin terjadi 

pada organ ekskresi ginjal. 

D. Materi Ajar  

Ekskresi adalah suatu proses pengeluaran zat-zat sisa hasil metabolisme 

tubuh yang sudah tidak diperlukan lagi. Fungsi sistem ekskresi adalah untuk 

menjaga kesetimbangan (homeostasis) tubuh secara osmoregulasi 

(Rachmawati, 2009: 122).  

1. Ginjal  

 
Gambar 1. Struktur ginjal manusia  

Fungsi ginjal di dalam sistem ekskresi manusia diantaranya (1) 

menyaring/memberaihkan darah; (2) mengatur volume darah; (3) mendaur 

ulang air, mineral, glukosa, dan gizi; (4) mengaur keseimbangan 

kandungan kimia darah; (5) menjaga darah agar tidak terlalu asam; (6) 

penghasil hormon (Lestari, 2006: 262). 

Menurut Eva Latifah Hanum dkk (2016: 193-194) pembentukan 

urin yang terjadi melalui serangkaian proses yaitu : 

a) Filtrasi (penyaringan) 

Proses pembentukan urin diawali dengan penyaringan darah 

yang terjadi di kapiler glomerulus. Selain penyaringan, di glomerulus 

juga terjadi penyerapan kembali sel-sel darah, keeping darah, dan 

sebagian besar protein plasma. Bahan-bahan kecil yang terlarut di 

dalam plasma darah seperti glukosa, asam amino, natriumm, kalium, 

klorida, bikarbonat, dan urea dapat melewati saringan dan menjadi 

bagian dari endapan. Hasil penyaringan di glomerulus disebut sebagai 

filtrate glomerulus atau urin primer, urin primer mengandung asam 

amino, glukosa, kalium, natrium, dan garam-garam lainnya. 

b) Reabsorbsi (Penyerapan kembali) 

Tahap selanjutnya yakni tahapan penyerapan kembali yang 

terjadi di tubulus kontortus proksimal, bahan-bahan yang masih 

diperlukan di dalam urin primer akan diserap kemali di tahap ini. 

Meresapnya zat pada tubulus ini melalui dua cara yakni gula dan asam 

amino meresap melalui peristiwa difusi, sedangkan air melalui 

peristiwa osmosis. Zat ammonia, obat-obatan seperti penisilin, 

kelebihan garam dan bahan lain pada filtrate dikeluarkan bersama 

urin. 
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c) Augmentasi (Penambahan zat sisa) 

Augmentasi adalah proses penambahan zat sisa dan urea yang 

mulai terjadi di tubulus kontortus distal. Dari tubulus-tubulus ginjal, 

urin akan menuju rongga ginjal, selanjutnya menuju kantong kemih 

melalui saluran ginjal. Jika kantong kemih telah penuh terisi, urin 

akan keluar melalui uretra dengan komposisi urin yakni air, garam, 

urea, dan sisa substansi lain misalnya pigmen empedu.  

2. Kulit 

 
Gambar 2. Struktur kulit manusia  

(Sumber: Arif, 2015: 15) 

Kulit adalah lapisan atau jaringan yang menutupi seluruh tubuh 

dan melindungi tubuh dari bahaya yang datang dari luar. Sebagai alat 

ekskresi, kulit mengeluarkan limbah metabolisme berupa garam-garam 

dan sedikit urea yang dibuang melalui pengeluaran keringat (Lestari, 

2009: 269).  

Menurut Rachmawati (2009: 123-124) dijelaskan berbagai 

fungsi kulit pada tubuh adalah sebagai berikut : 

a) Sebagai pelindung 

b) Sebagai peraba atau alat komunikasi 

c) Sebagai alat pengatur panas 

d) Sebagai tempat penyimpanan 

e) Sebagai alat absorbsi 

f) Sebagai alat ekskresi 

3. Paru-paru 

 
Gambar 3. Struktur paru-paru manusia  

(Sumber: Arif, 2015: 17) 
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Paru-paru merupakan sebuah alat tubuh yang sebagian besar 

terdiri dari gelembung berada di dalam rongga dada manusia sebelah 

kanan dan kiri yang dilindungi oleh tulang-tulang rusuk. Paru-paru 

terdiri dari dua bagian yaitu paru-paru kanan yang memiliki tiga 

gelambir dan paru-paru kiri yang memiliki dua gelambir (Lestari, 2009: 

274).  

Dalam sistem ekskresi, paru-paru berfungsi untuk mengeluarkan 

CO2 dan H2O melalui hidung, pertukaran antara gas O2 dan CO2 terjadi 

dalam paru-paru bagian alveolus. Setelah membebaskan O2, sel-sel 

darah merah menangkap CO2 sebagai hasil metabolisme tubuh yang 

akan dibawa ke paru-paru (Hanum, 2009: 188).  

4. Hati 

 
Gambar 4. Struktur hati manusia  

(Sumber: Arif, 2015: 14) 

Hati atau hepar adalah organ yang paling besar dalam tubuh 

manusia, warnanya coklat, dan beratnya sekitar 1 

 
 kg. letaknya di 

bagian atas dalam rongga abdomen di sebelah kanan diafragma. Hati 

adalah organ untuk menyaring berbagai zat yang masuk melalui 

peredaran darah. Zat-zat racun yang berpotensi masuk ke dalam tubuh 

melalui darah akan disaring terlebih dahulu oleh hati, sebelum 

kemudian beredar ke seluruh tubuh. Hati menyerap  racun seperti obat-

obatan dan alkohol dari peredaran darah kemudian zat racun tersebut 

dikeluarkan bersama dengan getah empedu. Fungsi lain organ hati 

diantaranya untuk melawan infeksi, memproses makanan yang telah 

diserap dari usus, memproduksi getah empedu, menghasilkan senyawa 

yang berfungsi penting dalam sistem pencernaan makanan, dan 

menyimpan bahan-bahan kimiawi penting (Rachmawati, 2009: 122). 

 

E. Model Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Pendekatan  : scientific 

Metode   : presentasi 

 

Pertemuan 2 

Pendekatan  : scientific 

Metode   : presentasi 
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F. Sumber dan Media Pembelajaran 

Media : multimedia interaktif Adobe Flash Professional CS6 materi 

sistem 

ekskresi 

Alat : 

1. Pertemuan 1 : spidol, papan tulis, LCD, laptop/komputer. 

2. Pertemuan 2 : spidol, papan tulis, LCD, laptop/komputer.   

Sumber Pembelajaran 
1. Irnaningtyas. 2013. Biologi untuk SMA/MA Kelompok Peminatan 

Matematika dan Ilmu Alam 

2. Buku siswa yang relevan 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

1. Memaparkan pengertian sistem ekskresi. 

2. Merinci organ-organ penyusun  sistem ekskresi pada manusia. 

3. Menunjukkan struktur penyusun organ hati manusia. 

4. Menganalisis proses ekskresi pada hati berdasarkan struktur penyusunnya. 

5. Menjelaskan kelainan atau gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada 

organ ekskresi hati. 

6. Menunjukkan struktur penyusun pada kulit manusia. 

7. Menganalisis proses ekskresi pada kulit berdasarkan struktur penyusunnya. 

8. Menjelaskan kelainan atau gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada 

organ ekskresi kulit. 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan   Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 

 Guru menanyakan kesiapan siswa untuk 
belajar. 

 Guru meminta siswa untuk memimpin doa 

sebelum memulai pelajaran. 

 Guru melakukan presensi terhadap siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. 

5 menit 

Kegiatan Inti Mengamati 

 Guru meminta siswa mengamati video 
orang yang mengeluarkan keringat ketika 

sedang berolahraga sebagai apersepsi awal 

materi sambil menanyakan pertanyaan 

mengenai video. 

 Guru membimbing siswa untuk mengamati 
struktur penyusun kulit dan hati. 

 Guru membimbing siswa untuk mengamati 

video proses ekskresi pada kulit dan hati. 

60 

menit 
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 Guru membimbing siswa untuk mengamati 

macam-macam kelainan yang mungkin 

terjadi pada kulit dan hati di multimedia 

interaktif dan meminta siswa untuk 

mencari contoh lainnya (minimal 2). 

 

Menanya 

 Apakah yang dimaksud dengan sistem 
ekskresi? 

 Sistem ekskresi terdiri dari organ apa saja? 

 Bagaimanakah proses ekskresi pengeluaran 

keringat? 

Mengumpulkan data 

 Siswa mencatat tentang struktur penyusun 
pada hati dan kulit, proses ekskresi, dan 

kelainan sistem ekskresi yang mungkin 

terjadi pada hati dan kulit. 

Mengaososiasi 

 Siswa berdiskusi tentang struktur penyusun 

hati dan kulit, menganalisis proses ekskresi 

dan kelainan sistem ekskresi yang mungkin 

terjadi pada hati dan kulit. 

Mengkomunikasikan 

 Presentasi hasil pengamatan tentang 
struktur penyusun hati dan kulit, proses 

ekskresi dan hasil analisis kelainan yang 

mungkin terjadi pada organ hati dan kulit. 

 Guru bersama siswa menyimpulkan 

tentang materi yang sudah dipelajari. 

 

Penutup   Guru memberikan penguatan konsep dan 

mereview materi yang sudah dipelajari. 

 Siswa merefleksi kegiatan pembelajaran 
(apa yang di rasakan oleh siswa setelah 

melakukan pembelajaran?). 

15 

menit 
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Pertemuan 2 

1. Menunjukkan struktur penyusun pada paru-paru manusia. 

2. Menganalisis proses ekskresi pada paru-paru berdasarkan struktur 

penyusunnya. 

3. Menjelaskan kelainan atau gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada 

organ ekskresi paru-paru. 

4. Menunjukkan struktur penyusun pada ginjal manusia. 

5. Menganalisis proses ekskresi pada ginjal berdasarkan struktur 

penyusunnya. 

6. Menjelaskan kelainan atau gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada 

organ ekskresi ginjal. 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokas

i 

Waktu 

Pendahulu

an  
 Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 Guru menanyakan kesiapan siswa untuk 

belajar. 

 Guru meminta siswa untuk memimpin doa 
sebelum memulai pelajaran. 

 Guru melakukan presensi terhadap siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. 

5 

menit 

Kegiatan 

Inti 
Mengamati 

 Guru membimbing siswa untuk mengamati 
struktur penyusun paru-paru dan ginjal. 

 Guru membimbing siswa untuk mengamati 
video proses ekskresi pada paru-paru dan 

ginjal. 

 Guru membimbing siswa untuk mengamati 

macam-macam kelainan yang mungkin 

terjadi pada paru-paru dan ginjal di 

multimedia interaktif dan meminta siswa 

untuk mencari contoh lainnya (minimal 2). 

 

Menanya 

 Bagaimanakah proses ekskresi pengeluaran 
urine? 

 Mengapa warna urine kuning? 

 Mengapa ketika sakit, urine kita berbau 

seperti obat? 

65 

menit 



137 
 

Mengumpulkan data 

 Siswa mencatat tentang struktur penyusun 

pada paru-paru dan ginjal, proses ekskresi, 

dan kelainan sistem ekskresi yang mungkin 

terjadi pada paru-paru dan ginjal. 

Mengaososiasi 

 Siswa berdiskusi tentang struktur penyusun 
paru-paru dan ginjal, menganalisis proses 

ekskresi dan kelainan sistem ekskresi yang 

mungkin terjadi pada paru-paru dan ginjal. 

Mengkomunikasikan 

 Presentasi hasil pengamatan tentang struktur 
penyusun paru-paru dan ginjal, proses 

ekskresi dan hasil analisis kelainan yang 

mungkin terjadi pada organ paru-paru dan 

ginjal. 

 Guru bersama siswa menyimpulkan tentang 
materi yang sudah dipelajari. 

Penutup   Guru memberikan penguatan konsep dan 
mereview materi yang sudah dipelajari pada 

pertemuan satu dan pertemuan kedua. 

 Siswa merefleksi kegiatan pembelajaran (apa 
yang di rasakan oleh siswa setelah melakukan 

pembelajaran?) 

15 

menit 

 

H. Penilaian 

Teknik Bentuk Instrument 

Tes (posttest) Soal sistem ekskresi berdasarkan 

Taksonomi Bloom Revisi 

 

Jember,… Januari 2020 

       Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 

 

 

Gandu Wadiono, S.Pd     Nuril Ulfatun Hasanah 

NIP. 19680313 199703 1 006    NIM. T20168019 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL 

                        

Satuan Pendidikan        : SMA Negeri Arjasa Jember 

Mata Pelajaran  : Biologi  

Kelas/Semester  : XI/ Genap 

Materi Pokok   : Sistem Ekskresi 

Alokasi Waktu  : 2 x 2 JP (1 pertemuan 2x45 menit)  

 

A. Kompetensi Inti  

KI 1 : 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 

diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : 3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI 4 : 4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.9 Menganalisis hubungan antara struktur 

jaringan penyusun organ pada sistem 

ekskresi dan mengaitkannya dengan 

proses ekskresi sehingga dapat 

menjelaskan mekanisme serta 

gangguan fungsi yang mungkin terjadi 

pada sistem ekskresi manusia melalui 

studi literatur, pengamatan, percobaan, 

dan simulasi. 

3.9.1 Memaparkan pengertian sistem 

ekskresi. 

3.9.2 Merinci organ-organ penyusun  

sistem ekskresi pada manusia. 

3.9.3 Menunjukkan struktur penyusun 

organ hati manusia. 

3.9.4 Menganalisis proses ekskresi 

pada hati berdasarkan struktur 

penyusunnya. 

3.9.5 Menjelaskan kelainan atau 

gangguan fungsi yang mungkin 

terjadi pada organ ekskresi hati. 

3.9.6 Menunjukkan struktur penyusun 

pada kulit manusia. 

3.9.7 Menganalisis proses ekskresi 

pada kulit berdasarkan struktur 

penyusunnya. 

3.9.8 Menjelaskan kelainan atau 

gangguan fungsi yang mungkin 
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terjadi pada organ ekskresi kulit. 

3.9.9 Menunjukkan struktur penyusun 

pada paru-paru manusia. 

3.9.10 Menganalisis proses ekskresi 

pada paru-paru berdasarkan 

struktur penyusunnya. 

3.9.11 Menjelaskan kelainan atau 

gangguan fungsi yang mungkin 

terjadi pada organ ekskresi paru-

paru. 

3.9.12 Menunjukkan struktur penyusun 

pada ginjal manusia. 

3.9.13 Menganalisis proses ekskresi 

pada ginjal berdasarkan struktur 

penyusunnya. 

3.9.14 Menjelaskan kelainan atau 

gangguan fungsi yang mungkin 

terjadi pada organ ekskresi 

ginjal. 

4.9 Menyajikan hasil analisis tentang 

kelainan pada struktur dan fungsi organ 

yang menyebabkan gangguan sistem 

ekskresi manusia melalui berbagai 

bentuk media presentasi 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Untuk memaparkan pengertian sistem ekskresi. 

2. Untuk merinci organ-organ penyusun  sistem ekskresi pada manusia. 

3. Untuk menunjukkan struktur penyusun organ hati manusia. 

4. Untuk menganalisis proses ekskresi pada hati berdasarkan struktur 

penyusunnya. 

5. Untuk menjelaskan kelainan atau gangguan fungsi yang mungkin terjadi 

pada organ ekskresi hati. 

6. Untuk menunjukkan struktur penyusun pada kulit manusia. 

7. Untuk menganalisis proses ekskresi pada kulit berdasarkan struktur 

penyusunnya. 

8. Untuk menjelaskan kelainan atau gangguan fungsi yang mungkin terjadi 

pada organ ekskresi kulit. 

9. Untuk menunjukkan struktur penyusun pada paru-paru manusia. 

10. Untuk menganalisis proses ekskresi pada paru-paru berdasarkan struktur 

penyusunnya. 

11. Untuk menjelaskan kelainan atau gangguan fungsi yang mungkin terjadi 

pada organ ekskresi paru-paru. 

12. Untuk menunjukkan struktur penyusun pada ginjal manusia. 

13. Untuk menganalisis proses ekskresi pada ginjal berdasarkan struktur 

penyusunnya. 
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14. Untuk menjelaskan kelainan atau gangguan fungsi yang mungkin terjadi 

pada organ ekskresi ginjal. 

D. Materi Ajar  

Ekskresi adalah suatu proses pengeluaran zat-zat sisa hasil metabolisme 

tubuh yang sudah tidak diperlukan lagi. Fungsi sistem ekskresi adalah untuk 

menjaga kesetimbangan (homeostasis) tubuh secara osmoregulasi 

(Rachmawati, 2009: 122).  

1. Ginjal  

 
Gambar 1. Struktur ginjal manusia  

Fungsi ginjal di dalam sistem ekskresi manusia diantaranya (1) 

menyaring/memberaihkan darah; (2) mengatur volume darah; (3) 

mendaur ulang air, mineral, glukosa, dan gizi; (4) mengaur 

keseimbangan kandungan kimia darah; (5) menjaga darah agar tidak 

terlalu asam; (6) penghasil hormon (Lestari, 2006: 262). 

Menurut Eva Latifah Hanum dkk (2016: 193-194) pembentukan 

urin yang terjadi melalui serangkaian proses yaitu : 

a) Filtrasi (penyaringan) 

Proses pembentukan urin diawali dengan penyaringan darah 

yang terjadi di kapiler glomerulus. Selain penyaringan, di glomerulus 

juga terjadi penyerapan kembali sel-sel darah, keeping darah, dan 

sebagian besar protein plasma. Bahan-bahan kecil yang terlarut di 

dalam plasma darah seperti glukosa, asam amino, natriumm, kalium, 

klorida, bikarbonat, dan urea dapat melewati saringan dan menjadi 

bagian dari endapan. Hasil penyaringan di glomerulus disebut sebagai 

filtrate glomerulus atau urin primer, urin primer mengandung asam 

amino, glukosa, kalium, natrium, dan garam-garam lainnya. 

b) Reabsorbsi (Penyerapan kembali) 

Tahap selanjutnya yakni tahapan penyerapan kembali yang 

terjadi di tubulus kontortus proksimal, bahan-bahan yang masih 

diperlukan di dalam urin primer akan diserap kemali di tahap ini. 

Meresapnya zat pada tubulus ini melalui dua cara yakni gula dan asam 

amino meresap melalui peristiwa difusi, sedangkan air melalui 

peristiwa osmosis. Zat ammonia, obat-obatan seperti penisilin, 

kelebihan garam dan bahan lain pada filtrate dikeluarkan bersama 

urin. 

c) Augmentasi (Penambahan zat sisa) 
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Augmentasi adalah proses penambahan zat sisa dan urea yang 

mulai terjadi di tubulus kontortus distal. Dari tubulus-tubulus ginjal, 

urin akan menuju rongga ginjal, selanjutnya menuju kantong kemih 

melalui saluran ginjal. Jika kantong kemih telah penuh terisi, urin 

akan keluar melalui uretra dengan komposisi urin yakni air, garam, 

urea, dan sisa substansi lain misalnya pigmen empedu.  

2. Kulit 

 
Gambar 2. Struktur kulit manusia  

(Sumber: Arif, 2015: 15) 

Kulit adalah lapisan atau jaringan yang menutupi seluruh tubuh 

dan melindungi tubuh dari bahaya yang datang dari luar. Sebagai alat 

ekskresi, kulit mengeluarkan limbah metabolisme berupa garam-garam 

dan sedikit urea yang dibuang melalui pengeluaran keringat (Lestari, 

2009: 269).  

Menurut Rachmawati (2009: 123-124) dijelaskan berbagai 

fungsi kulit pada tubuh adalah sebagai berikut : 

a) Sebagai pelindung 

b) Sebagai peraba atau alat komunikasi 

c) Sebagai alat pengatur panas 

d) Sebagai tempat penyimpanan 

e) Sebagai alat absorbsi 

f) Sebagai alat ekskresi 

3. Paru-paru 

 
Gambar 3. Struktur paru-paru manusia  

(Sumber: Arif, 2015: 17) 

Paru-paru merupakan sebuah alat tubuh yang sebagian besar 

terdiri dari gelembung berada di dalam rongga dada manusia sebelah 
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kanan dan kiri yang dilindungi oleh tulang-tulang rusuk. Paru-paru 

terdiri dari dua bagian yaitu paru-paru kanan yang memiliki tiga 

gelambir dan paru-paru kiri yang memiliki dua gelambir (Lestari, 2009: 

274).  

Dalam sistem ekskresi, paru-paru berfungsi untuk mengeluarkan 

CO2 dan H2O melalui hidung, pertukaran antara gas O2 dan CO2 terjadi 

dalam paru-paru bagian alveolus. Setelah membebaskan O2, sel-sel 

darah merah menangkap CO2 sebagai hasil metabolisme tubuh yang 

akan dibawa ke paru-paru (Hanum, 2009: 188).  

4. Hati 

 
Gambar 4. Struktur hati manusia  

(Sumber: Arif, 2015: 14) 

Hati atau hepar adalah organ yang paling besar dalam tubuh 

manusia, warnanya coklat, dan beratnya sekitar 1 

 
 kg. letaknya di 

bagian atas dalam rongga abdomen di sebelah kanan diafragma. Hati 

adalah organ untuk menyaring berbagai zat yang masuk melalui 

peredaran darah. Zat-zat racun yang berpotensi masuk ke dalam tubuh 

melalui darah akan disaring terlebih dahulu oleh hati, sebelum 

kemudian beredar ke seluruh tubuh. Hati menyerap  racun seperti obat-

obatan dan alkohol dari peredaran darah kemudian zat racun tersebut 

dikeluarkan bersama dengan getah empedu. Fungsi lain organ hati 

diantaranya untuk melawan infeksi, memproses makanan yang telah 

diserap dari usus, memproduksi getah empedu, menghasilkan senyawa 

yang berfungsi penting dalam sistem pencernaan makanan, dan 

menyimpan bahan-bahan kimiawi penting (Rachmawati, 2009: 122). 

 

E. Model Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Pendekatan  : scientific 

Metode   : ceramah 

 

Pertemuan 2 

Pendekatan  : scientific 

Metode   : ceramah 

 

F. Sumber dan Media Pembelajaran 

Media : gambar organ sistem ekskresi 
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Alat : 

1. Pertemuan 1 : spidol, papan tulis, LCD, laptop/komputer. 

2. Pertemuan 2 : spidol, papan tulis, LCD, laptop/komputer.   

Sumber Pembelajaran 
1. Irnaningtyas. 2013. Biologi untuk SMA/MA Kelompok Peminatan 

Matematika dan Ilmu Alam 

2. Buku siswa yang relevan 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

1. Memaparkan pengertian sistem ekskresi. 

2. Merinci organ-organ penyusun  sistem ekskresi pada manusia. 

3. Menunjukkan struktur penyusun organ hati manusia. 

4. Menganalisis proses ekskresi pada hati berdasarkan struktur penyusunnya. 

5. Menjelaskan kelainan atau gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada 

organ ekskresi hati. 

6. Menunjukkan struktur penyusun pada kulit manusia. 

7. Menganalisis proses ekskresi pada kulit berdasarkan struktur penyusunnya. 

8. Menjelaskan kelainan atau gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada 

organ ekskresi kulit. 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan   Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 

 Guru menanyakan kesiapan siswa untuk 
belajar. 

 Guru meminta siswa untuk memimpin doa 

sebelum memulai pelajaran. 

 Guru melakukan presensi terhadap siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. 

5 menit 

Kegiatan Inti Mengamati 

 Guru meminta siswa mengamati video 
orang yang mengeluarkan keringat ketika 

sedang berolahraga sebagai apersepsi awal 

materi sambil menanyakan pertanyaan 

mengenai video. 

 Guru membimbing siswa untuk mengamati 
gambar struktur penyusun kulit dan hati 

yang tersedia. 

 Guru menjelaskan proses terjadinya 

ekskresi kulit dan hati. 

 Guru membimbing siswa untuk mengamati 
macam-macam kelainan yang mungkin 

65 

menit 
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terjadi pada kulit dan hati di buku literatur. 

Menanya 

 Apakah yang dimaksud dengan sistem 

ekskresi? 

 Sistem ekskresi terdiri dari organ apa saja? 

 Bagaimanakah proses ekskresi pengeluaran 
keringat? 

Mengumpulkan data 

 Siswa mencatat tentang struktur penyusun 
pada hati dan kulit, proses ekskresi, dan 

kelainan sistem ekskresi yang mungkin 

terjadi pada hati dan kulit. 

Mengaososiasi 

 Siswa berdiskusi tentang struktur penyusun 
hati dan kulit, menganalisis proses ekskresi 

dan kelainan sistem ekskresi yang mungkin 

terjadi pada hati dan kulit. 

Mengkomunikasikan 

 Presentasi hasil pengamatan tentang 
struktur penyusun hati dan kulit, proses 

ekskresi dan hasil analisis kelainan yang 

mungkin terjadi pada organ hati dan kulit. 

 Guru bersama siswa menyimpulkan 
tentang materi yang sudah dipelajari. 

 

Penutup   Guru memberikan penguatan konsep dan 
mereview materi yang sudah dipelajari. 

 Siswa merefleksi kegiatan pembelajaran 

(apa yang di rasakan oleh siswa setelah 

melakukan pembelajaran?). 

15 

menit 
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Pertemuan 2 

1. Menunjukkan struktur penyusun pada paru-paru manusia. 

2. Menganalisis proses ekskresi pada paru-paru berdasarkan struktur 

penyusunnya. 

3. Menjelaskan kelainan atau gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada 

organ ekskresi paru-paru. 

4. Menunjukkan struktur penyusun pada ginjal manusia. 

5. Menganalisis proses ekskresi pada ginjal berdasarkan struktur 

penyusunnya. 

6. Menjelaskan kelainan atau gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada 

organ ekskresi ginjal. 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokas

i 

Waktu 

Pendahulu

an  
 Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 Guru menanyakan kesiapan siswa untuk 

belajar. 

 Guru meminta siswa untuk memimpin doa 
sebelum memulai pelajaran. 

 Guru melakukan presensi terhadap siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. 

5 

menit 

Kegiatan 

Inti 
Mengamati 

 Guru membimbing siswa untuk mengamati 
gamabar struktur penyusun paru-paru dan 

ginjal yang telah tersedia. 

 Guru menjelaskan proses terjadinya ekskresi 
paru-paru dan ginjal 

 Guru membimbing siswa untuk mengamati 

macam-macam kelainan yang mungkin 

terjadi pada paru-paru dan ginjal di buku 

literature. 

 

Menanya 

 Bagaimanakah proses ekskresi pengeluaran 
urine? 

 Mengapa warna urine kuning? 

 Mengapa ketika sakit, urine kita berbau 

seperti obat? 

65 

menit 
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Mengumpulkan data 

 Siswa mencatat tentang struktur penyusun 

pada paru-paru dan ginjal, proses ekskresi, 

dan kelainan sistem ekskresi yang mungkin 

terjadi pada paru-paru dan ginjal. 

Mengaososiasi 

 Siswa berdiskusi tentang struktur penyusun 
paru-paru dan ginjal, menganalisis proses 

ekskresi dan kelainan sistem ekskresi yang 

mungkin terjadi pada paru-paru dan ginjal. 

Mengkomunikasikan 

 Presentasi hasil pengamatan tentang struktur 
penyusun paru-paru dan ginjal, proses 

ekskresi dan hasil analisis kelainan yang 

mungkin terjadi pada organ paru-paru dan 

ginjal. 

 Guru bersama siswa menyimpulkan tentang 
materi yang sudah dipelajari. 

Penutup   Guru memberikan penguatan konsep dan 
mereview materi yang sudah dipelajari pada 

pertemuan satu dan pertemuan kedua. 

 Siswa merefleksi kegiatan pembelajaran (apa 
yang di rasakan oleh siswa setelah melakukan 

pembelajaran?) 

15 

menit 

 

H. Penilaian 

Teknik Bentuk Instrument 

Tes (posttest) Soal sistem ekskresi berdasarkan 

Taksonomi Bloom Revisi 

 

 

       Jember,… Januari 2020 

       Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 

 

 

Gandu Wadiono, S.Pd     Nuril Ulfatun Hasanah 

NIP. 19680313 199703 1 006    NIM. T20168019  
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Lampiran 12. Soal Posttest 

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL 

1. Isilah identitas anda pada lembar jawaban! 

2. Tulis kode soal di sisi kanan atas pada lembar jawaban! 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling benar dan tulislah 

jawaban yang dianggap paling benar pada lembar jawaban! 

4. Cek kembali jawaban anda sebelum mengumpulkan lembar jawaban. 

 

No. Soal 

1 Berikut ini yang dimaksud sistem ekskresi adalah… 

a. Sistem pendistribusian darah ke seluruh tubuh melalui atau tanpa pembuluh 

darah 

b. Proses pengubahan makanan dari molekul dari besar menjadi molekul kecil 

c. Proses pengeluaran zat sisa metabolism yang sudah tidak digunakan oleh 

tubuh 

d. Sistem pengeluaran zat sisa metabolism yang masih digunakan oleh tubuh 

 

2 Berikut yang merupakan organ ekskresi pada manusia adalah… 

a. Hati, ginjal, paru-paru, kulit 

b. Paru-paru, hidung, kulit, hati 

c. Kulit, paru-paru, usus, hidung 

d. Hati, ginjal, mulut, kulit 

 

3  Perhatikan gambar berikut ini!  

 
Glomerulus dan kapsula Bowman ditunjukkan oleh nomor… 

a. 1 dan 3 

b. 2 dan 1 

c. 3 dan 13 

d. 4 dan 2 

 

4  Perhatikan Gambar berikut ini!  
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Kelenjar keringat ditunjukkan oleh nomor… 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

 

5 Perhatikan gambar berikut!  

 

Bagian hati yang ditunjukkan oleh nomor 3 dan 5 adalah 

a. Lobus kiri dan lobus kanan 

b. Lobus kanan dan lobus kiri 

c. Empedu dan lobus kiri 

d. Ligament dan lobus kiri 

 

6 Perhatikan gambar berikut ini!  

  

Nama dari organ nomor 1 dan 3 secara urut adalah… 

a. Trakea dan alveolus 
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b. Bronkus dan alveolus 

c. Bronkus dan bronkeolus 

d. Trakea dan alveolus 

 

7 Penjelasan mengenai fungsi sistem ekskresi yang tepat adalah…  

a. Untuk merangsang pengeluaran hormon 

b. Untuk merombak zat dalam tubuh  

c. Untuk mengeluarkan sel telur yang tidak dibuahi 

d. Untuk menjaga keseimbangan tubuh dengan cara membuang zat sisa 

metabolisme 

 

 

8 Perhatikan tabel berikut! 

Organ Proses 

a. Glomerolus d. Filtrasi 

b. Tubulus kontortus distal 

 

e. Reabsorbsi 

c. Tubulus kontortus 

proksimal 

f. Augmentasi 

Berdasarkan tabel diatas, organ dan proses yang sesuai adalah… 

a. a dan f 

b. a dan e 

c. c dan e 

d. b dan d 

 

9 Penjelasan berikut ini yang tepat mengenai tahapan pembentukan urin adalah 

a. Filtrasi adalah proses pembentukan urin sesungguhnya 

b. Reabsorpsi adalah proses penyaringan kembali zat-zat yang masih berguna 

bagi tubuh 

c. Filtrat adalah proses penyaringan yang terjadi di glomerulus, zat yang 

disaring berupa air, garam, glukosa, urea kemudian masuk ke kapsul 

Bowman 

d. Augmentasi adalah proses yang menghasilkan urin primer 

 

10 Aku adalah salah satu organ ekskresi yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

1. Terletak di rongga perut 

2. Merupakan kelenjar terbesar di tubuh 

3. Dapat mengubah asam laktat menjadi glikogen 

Siapakah aku? 

a. Hati   

b. Paru-paru    

c. Ginjal    
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d. Kulit  

 

11 Aku merupakan salah satu dari bagian dari paru-paru yang digunakan sebagai 

tempat terjadinya proses pertukaran antara oksigen dan karbon dioksida secara 

difusi, tentukanlah siapa aku…  

a. Bronkus 

b. Alveolus 

c. Diafragma 

d. Bronkiolus 

 

12 Lapisan penyusun ginjal dari terluar hingga terdalam ialah… 

a. Korteks – medula – pelvis 

b. Medula – korteks –pelvis 

c. Pelvis –korteks – medulla 

d. Medula- pelvis – korteks 

 

13 Berikut ini adalah lapisan kulit pada bagian epidermis.  

1. Stratum korneum  

2. Stratum spinosum 

3. Stratum lusidum  

4. Stratum basalis  

5. Stratum granulosum 

Bagian dari lapisan epidermis dengan urutan lapisan paling luar ke lapisan   paling 

dalam adalah . . . 

a. 4 - 2 - 5 - 3 - 1  

b. 5 - 3 - 1 - 2 – 4 

c. 1 - 3 - 5 - 2 – 4 

d. 3 - 4 - 5 - 1 – 2 

 

14 Tentukan pengaruh suhu terhadap proses ekskresi kulit! 

a. Saat kulit dalam lingkungan panas, maka mengeluarkan panas besar 

sehingga menimbulkan pengeluaran keringat 

b. Saat kulit dalam lingkungan panas, maka mengeluarkan panas sedikit 

sehingga harus menghemat air dan tidak berkeringat 

c. Saat kulit dalam lingkungan dingin, maka mengeluarkan panas banyak 

sehingga menimbulkan pengeluaran keringat 

d. Saat kulit dalam lingkungan dingin, maka mengeluarkan panas sedikit 

sehingga menimbulkan pengeluaran keringat 

 

15 Proses ekskresi hati yang tepat adalah… 

a. Merombak bilirubin menjadi urobilin, setelah mengamali oksidasi akan 

memberi warna pada feses 

b. Merombak biliverdin menjadi hemoglobin dan bilirubin, setelah mengamali 

oksidasi akan berubah menjadi urobilin yang memberi warna pada feses 

c. Merombak bilirubin menjadi hemoglobin dan biliversin, setelah mengamali 

oksidasi akan berubah menjadi urobilin yang memberi warna pada feses 
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d. Merombak hemoglobin menjadi bilirubin dan biliverdin, setelah mengalami 

oksidasi akan berubah menjadi urobilin yang memberi warna kekuningan 

pada feses 

 

16 Akibat kecelakaan beberapa bagian kulit kepala seseorang lecet atau terkelupas. 

Setelah sembuh, kulit terdapat bekas luka berupa perubahan warna yang tidak 

sama dengan bagian kulit lain. Hal ini disebabkan oleh lapisan kulit epidermis 

yang memiliki fungsi sebagai pemberi warna pada kulit yang disebut… 

a. Stratum lusidium 

b. Stratum korneum 

c. Stratum germinativum 

d. Stratum basalis 

 

17 Berikut ini urutan organ pada proses pernapasan adalah… 

a. Hidung-faring-laring-trakea-bronkus-bronkiolus-alveolus 

b. Hidung-laring-faring-trakea-bronkus-bronkiolus-alveolus 

c. Hidung-faring-laring-trakea-bronkiolus-bronkus-alveolus 

d. Hidung-faring-laring-trakea-alveolus-bronkiolus-bronkus 

 

18 Hormon insulin pada Hendri menurun, hal ini berakibat berlebihnya glukosa dalam 

darah. Selain itu karena berlebihnya glukosa dalam darah akibatnya glukosa tidak 

dapat diabsorbsi secara optimal yang menyebabkan urin dalam darah mengandung 

glukosa. Berdasarkan diagnosis, Hendri mengalami.... 

a. Diabetes Melitus 

b. Diabetes Ispindus 

c. Albuminuria  

d. Anura 

 

 

19 Siska merupakan mahasiswa biologi yang tidak suka meminum air putih dan selalu 

meminum air berperasa setiap harinya. Pada suatu hari Siska mengalami sakit pada 

bagian pinggulnya dan sulit untuk buang air. karena rasa sakit itu maka siska 

memutuskan untuk memeriksakan keadaannya. Berdasarkan diagnosis dokter 

Siska mengalami penyakit Anuria. Menurut pendapat kalian apa yang terjadi pada 

ginjal Siska sehingga dia mengalami penyakit Anuria tersebut… 

a. Hal tersebut di sebabkan oleh kerusakan glomerolus sehingga berakibat 

tidak mampunya ginjal dalam memproduksi urin 

b. Hal tersebut di sebabkan oleh kerusakan glomerolus sehingga berakibat 

sulitnya Siska dalam mengeluarkan urin 

c. Hal tersebut di sebabkan oleh kerusakan tubulus kontortus distal sehingga 

berakibat tidak mampunya ginjal dalam memproduksi urin 

d. Hal tersebut di sebabkan oleh kerusakan tubulus kontortus proksimal 

sehingga berakibat tidak mampunya ginjal dalam memproduksi urin 
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20 Sinta merupakan siswa SMA yang memiliki jadwal piket pada hari Senin. Pada 

suatu hari Sinta menyapu ruangan kelas yang penuh dengan debu dan kotoran 

dengan cepat karena upacara hari akan segera dimulai. Pada saat Sinta menyapu 

banyak sekali debu yang beterbangan, sehingga menyebabkan teman-temannya 

kesulitan bernafas. Tiba-tiba saja Riska teman sekelas sinta menangis karena 

mengalami kesulitan bernafas, akhirnya semua teman-temannya memanggil guru 

dan membewa Riska menuju rumah sakit.  

Menurut kalian diagnosis apakah yang akan diberikan oleh dokter di rumah sakit 

kepada Riska…. 

a. Emfisema 

b. Kangker paru-paru 

c. Tuberkulosis 

d. Asma 

 

21 Seorang dokter sedang memeriksa pasien yang menderita penyakit hati, hasil 

pemeriksaan menunjukkan adanya guratan di hati sehingga hati menjadi tidak 

berfungsi. Dari cirri tersebut, pasien dapat didiagnosis penyakit…. 

a. Sirosis 

b. Hepatitis 

c. Kanker Hati 

d. TBC 

 

22 Rokok merupakan penyumbang devisa terbesar bagi negara Indonesia, bagaimana 

keterkaitannya dengan kesehatan, terutama paru-paru… 

a. Rokok lebih banyak menimbulkan kerugian dibandingkan manfaatnya, salah 

satunya pada kesehatan paru-paru seperti kanker paru-paru dan radang paru-

paru 

b. Rokok merupakan penyumbang devisa terbesar di Indonesia, oleh karena itu 

sangat bermanfaat bagi manusia 

c. Tidak hanya bermanfaat bagi negara, bagi manusiapun rokok bermanfaat 

sebagai penenang 

d. Rokok sering dimanfaatkan baik untuk manusia maupun bagi negara 

 

23 Ajeng adalah siswa kelas 10 yang sedang mengikuti kegiatan pramuka, kegiatan 

dilakukan di lapangan, karena suhu sekitar yang cukup tinggi membuat Ajeng 

merasa gerah dan berkeringat sehingga Ajeng memutuskan untuk mengipaskan 

kertas yang dia miliki, namun hal tersebut tidak kemudian membuat keringat 

Ajeng berhenti bahkan semakin meningkat. Dari keterangan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa… 

a. Ajeng menjadi semakin gerah dan berkeringat karena panas matahari 

semakin tinggi 

b. Suhu tubuh Ajeng meningkat ketika ia mengipaskan kertas, hal tersebut 
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memicu kelenjar keringat menyerap air, garam dan sedikit urea dari kapiler 

darah dan memunculkan keringat lagi 

c. Tubuh Ajeng belum menerima nutrisi yang cukup sehingga tubuhnya 

bereaksi dengan mengeluarkan keringat lebih banyak lagi namun tubuhnya 

semakin lemas 

d. Kegiatan pramuka yang terlalu banyak dan tegang membuat Ajeng lebih 

berkeringat 

 

24 Pemanasan global membuat lapisan ozon bumi semakin menipis, sehingga ozon 

sudah tidak dapat menyaring sinar matahari yang jatuh ke bumi. Sedangkan, sinar 

matahari mengandung sinar ultraviolet. Sinar matahari yang paling berbahaya 

adalah sinar matahari yang mengandung UVA dan UVB karena dapat merusak sel 

kulit manusia. Tindakan yang hendaknya dilakukan untuk menjaga kulit adalah… 

a. Melakukan penelitian untuk menciptakan lapisan ozon bumi 

b. Melakukan penelitian untuk menghalau sinar matahari 

c. Menggunakan sun protector dan hendaknya meminimalisir kulit yang 

terkena sinar matahari 

d. Menggunakan body lotion alami yang dibuat sendiri dari eksktrak tumbuhan 

 

25 Nadhir adalah mahasiswa salah satu Universitas Negeri yang ada di Kabupaten 

Jember. Sejak mendapatkan pemberitahuan terkait maraknya penyebaran penyakit 

Hepatitis di Jember, Nadhir menjadi khawatir dan melakukan berbagai upaya 

pencegahan diantaranya menerapkan kebiasaan mencuci tangan sebelum dan 

setelah mengkonsumsi makanan dan minuman, menghindari berbagi barang 

pribadi, menjaga kebersihan lingkungan, dan memilih untuk memasak sendiri 

makanan yang akan dikonsumsi. Apakah upaya yang dilakukan Nadhir tersebut 

tepat? 

a. Belum tepat karena belum memisahkan diri dari masyarakat 

b. Belum tepat karena seharusnya merebus alat makan untuk memastikan alat 

makan yang digunakan steril, dan seharusnya memisahkan diri dari 

masyarakat  

c. Sudah tepat karena upaya yang dilakukan Nadhir sudah cukup untuk 

dilakukan sebagai pencegahan  

d. Pencegahan terhadap tertularnya penyakit Hepatitis tidak dapat dilakukan  

 

26 Buatlah tabel mengenai organ ekskresi dan zat sisa dari proses ekskresinya! 

a.  

Orga

n 

Ginjal Kulit Paru-

Paru 

Hati 

Zat 

sisa 

Cairan 

Empedu 

Keringat CO2 

dan air 

Urin 

 

b.  

Orga

n 

Ginjal Kulit Paru-

Paru 

Hati 

Zat Cairan Keringat O2 dan Urin 
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sisa Empedu air 

c.   

Orga

n 

Ginjal Kulit Paru-

Paru 

Hati 

Zat 

sisa 

Urin Keringat CO2 

dan air 

Urin 

d.   

Orga

n 

Ginjal Kulit Paru-

Paru 

Hati 

Zat 

sisa 

Urin Keringat CO2  Cairan 

empedu 
 

 

27 Produksi keringat dipengaruhi oleh sistem saraf pusat yang disebut hipotalamus. 

Sistem saraf ini merupakan pengatur suhu tubuh dan dapat menghasilkan enzim 

bradikinin yang memengaruhi kerja kelenjar keringat. Pengeluaran keringat juga 

erat kaitannya dengan suhu lingkungan, buatlah grafik hubungan antara suhu 

lingkungan dan intensitas pengeluaran keringat! 

a.   

 
b.   

 
c.   

 

 

   

d.  
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28 Perhatikan pernyataan berikut: 

Pak Amin melakukan percobaan sebagai berikut : 

1. Siswa berada pada kondisi normal 

2. Siswa berada pada kondisi setelah mengonsumsi teh 

3. Siswa berada pada kondisi dingin 

4. Siswa berada pada kondisi panas 

Pernyataan yang benar terkait dengan percobaan tersebut adalah… 

1. Setelah siswa mengonsumsi teh, produksi urin meningkat dibandingkan 

kondisi normal 

2. Setelah siswa mengonsumsi teh, produksi urin berkurang dibanding kondisi 

normal 

3. Siswa yang berada pada kondisi dingin memiliki produksi urin yang lebih 

banyak dibandingkan kondisi panas 

4. Siswa yang berapa pada kondisi dingin memiliki produksi urin yang lebih 

sedikit dibandingkan kondisi panas 

Pilihlan jawaban yang benar di bawah ini! 

a. 1, 2, 3 benar 

b. 1, 3 benar 

c. 2, 4 benar 

d. 4 benar 

e. Semua benar 

 

29 Pak Fandi melakukan percobaan sebagai berikut : 

1. Siswa A ditempatkan pada tempat/lingkungan yang panas dan terkena sinar 

matahari langsung sehingga banyak berkeringat 

2. Siswa B ditempatkan pada tempat/lingkungan yang dingin sehingga sedikit 

berkeringat 

Pernyataan yang benar terkait dengan kesimpulan percobaan tersebut adalah 

1. Pada lingkungan panas, kelenjar keringat menjadi nonaktif 

2. Pada lingkungan panas, pembuluh kapiler kulit melebar 

3. Pada lingkungan panas, pembuluh kapiler menyempit 

4. Pada lingkungan panas, kelenjar keringat menjadi aktif 

Pilihlan jawaban yang benar di bawah ini! 

a. 1, 2, 3 benar 

b. 1, 3 benar 

c. 2, 4 benar 

d. Semua benar 
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Lampiran 13. Lembar Validasi Ahli
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159 
 



160 
 



161 
 



162 
 



163 
 



164 
 



165 
 



166 
 



167 
 



168 
 



169 
 



170 
 



171 
 



172 
 



173 
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Lampiran 14. Data Nilai Validitas Soal 

Siswa 

soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

Total 

1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 12 

2 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 26 

3 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 15 

4 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 12 

5 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 15 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 \ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 26 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 24 

9 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 14 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 25 

11 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 15 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 26 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 27 

14 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 19 

15 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 6 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 27 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 27 

18 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 18 

19 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 18 

20 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 17 

21 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 18 
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22 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 17 

23 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 18 

24 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 17 

25 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 6 

26 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 9 

27 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 18 

28 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 16 

29 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 15 

30 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 19 

31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 25 

32 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 15 

33 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 20 

34 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 14 

35 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 
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No01 No02 No03 No04 No05 No06 No07 No08 No09 No10 No11 No12 No13 No14 No15 No16 No17 No18 No19 No20 No21 No22 No23 No24 No25 No26 No27 No28 No29 Total

No01 Pearson Correlation 1 .532
**

.337
*

.367
*

.718
** 0.075 .367

* 0.090 -0.075 0.110 .718
**

.367
*

1.000
** 0.169 0.090 .367

* 0.090 0.013 0.269 .367
* 0.062 0.149 0.269 0.090 -0.119 0.090 0.045 0.149 0.119 .485

**

Sig. (2-tailed) 0.001 0.048 0.030 0.000 0.669 0.030 0.606 0.669 0.529 0.000 0.030 0.000 0.331 0.606 0.030 0.606 0.943 0.118 0.030 0.725 0.392 0.118 0.606 0.496 0.606 0.798 0.392 0.496 0.003

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

No02 Pearson Correlation .532
** 1 0.013 .458

**
.357

* -0.139 0.167 0.235 0.139 0.042 0.211 .458
**

.532
** 0.298 0.235 0.167 0.235 -0.173 0.102 0.167 0.053 0.076 0.102 0.235 0.006 0.235 -0.153 0.281 -0.006 .374

*

Sig. (2-tailed) 0.001 0.943 0.006 0.035 0.425 0.339 0.173 0.425 0.812 0.224 0.006 0.001 0.083 0.173 0.339 0.173 0.329 0.560 0.339 0.764 0.664 0.560 0.173 0.972 0.173 0.380 0.102 0.972 0.027

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

No03 Pearson Correlation .337
* 0.013 1 0.075 0.277 0.019 0.251 0.138 0.145 0.176 .337

* 0.075 .337
* 0.289 0.138 0.251 0.138 0.209 0.123 0.251 0.116 0.004 0.123 0.138 -0.030 0.138 0.277 0.127 0.289 .397

*

Sig. (2-tailed) 0.048 0.943 0.667 0.107 0.915 0.145 0.428 0.407 0.312 0.048 0.667 0.048 0.093 0.428 0.145 0.428 0.235 0.481 0.145 0.507 0.984 0.481 0.428 0.866 0.428 0.107 0.467 0.092 0.018

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

No04 Pearson Correlation .367
*

.458
** 0.075 1 .612

** 0.248 0.300 0.145 -0.031 0.000 .367
*

1.000
**

.367
* 0.233 0.145 0.300 0.145 0.161 0.204 0.300 0.070 0.211 0.204 0.145 -0.049 0.145 0.204 0.047 0.049 .471

**

Sig. (2-tailed) 0.030 0.006 0.667 0.000 0.152 0.080 0.406 0.860 1.000 0.030 0.000 0.030 0.177 0.406 0.080 0.406 0.362 0.240 0.080 0.689 0.224 0.240 0.406 0.779 0.406 0.240 0.789 0.779 0.004

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

No05 Pearson Correlation .718
**

.357
* 0.277 .612

** 1 0.152 .408
* 0.237 0.038 0.262 .494

**
.612

**
.718

**
.343

* 0.237 .408
* 0.237 0.061 0.286 .408

* 0.086 0.172 0.286 0.237 -0.241 0.237 0.107 -0.115 0.090 .562
**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.035 0.107 0.000 0.385 0.015 0.171 0.829 0.128 0.003 0.000 0.000 0.044 0.171 0.015 0.171 0.734 0.096 0.015 0.624 0.323 0.096 0.171 0.164 0.171 0.540 0.512 0.606 0.000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

No06 Pearson Correlation 0.075 -0.139 0.019 0.248 0.152 1 .681
** -0.121 -0.195 -0.093 0.075 0.248 0.075 -0.316 -0.121 .681

** -0.121 .835
**

.910
**

.681
** 0.078 0.265 .910

** -0.121 0.169 -0.121 .720
** 0.265 .630

**
.478

**

Sig. (2-tailed) 0.669 0.425 0.915 0.152 0.385 0.000 0.489 0.261 0.596 0.669 0.152 0.669 0.064 0.489 0.000 0.489 0.000 0.000 0.000 0.656 0.124 0.000 0.489 0.332 0.489 0.000 0.124 0.000 0.004

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

No07 Pearson Correlation .367
* 0.167 0.251 0.300 .408

*
.681

** 1 -0.193 -0.031 -0.167 0.110 0.300 .367
* -0.093 -0.193 1.000

** -0.193 .553
**

.816
**

1.000
** 0.070 0.211 .816

** -0.193 0.295 -0.193 .612
** 0.211 .565

**
.555

**

Sig. (2-tailed) 0.030 0.339 0.145 0.080 0.015 0.000 0.266 0.860 0.339 0.529 0.080 0.030 0.594 0.266 0.000 0.266 0.001 0.000 0.000 0.689 0.224 0.000 0.266 0.085 0.266 0.000 0.224 0.000 0.001

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

No08 Pearson Correlation 0.090 0.235 0.138 0.145 0.237 -0.121 -0.193 1 0.278 .941
** 0.090 0.145 0.090 .791

**
1.000

** -0.193 1.000
** -0.026 -0.059 -0.193 0.223 0.125 -0.059 1.000

** 0.068 1.000
** -0.059 0.244 0.057 .633

**

Sig. (2-tailed) 0.606 0.173 0.428 0.406 0.171 0.489 0.266 0.106 0.000 0.606 0.406 0.606 0.000 0.000 0.266 0.000 0.886 0.736 0.266 0.198 0.473 0.736 0.000 0.700 0.000 0.736 0.157 0.745 0.000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

No09 Pearson Correlation -0.075 0.139 0.145 -0.031 0.038 -0.195 -0.031 0.278 1 0.248 -0.075 -0.031 -0.075 .468
** 0.278 -0.031 0.278 -0.107 -0.152 -0.031 -0.078 0.039 -0.152 0.278 -0.169 0.278 -0.152 -0.113 -0.151 0.155

Sig. (2-tailed) 0.669 0.425 0.407 0.860 0.829 0.261 0.860 0.106 0.152 0.669 0.860 0.669 0.005 0.106 0.860 0.106 0.547 0.385 0.860 0.656 0.823 0.385 0.106 0.332 0.106 0.385 0.518 0.388 0.375

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

No10 Pearson Correlation 0.110 0.042 0.176 0.000 0.262 -0.093 -0.167 .941
** 0.248 1 0.110 0.000 0.110 .723

**
.941

** -0.167 .941
** 0.008 -0.029 -0.167 0.210 0.070 -0.029 .941

** 0.025 .941
** -0.029 0.187 0.098 .592

**

Sig. (2-tailed) 0.529 0.812 0.312 1.000 0.128 0.596 0.339 0.000 0.152 0.529 1.000 0.529 0.000 0.000 0.339 0.000 0.962 0.868 0.339 0.226 0.688 0.868 0.000 0.889 0.000 0.868 0.281 0.574 0.000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

No11 Pearson Correlation .718
** 0.211 .337

*
.367

*
.494

** 0.075 0.110 0.090 -0.075 0.110 1 .367
*

.718
** 0.169 0.090 0.110 0.090 0.228 0.045 0.110 0.062 0.149 0.045 0.090 -0.119 0.090 0.269 0.149 0.119 .393

*

Sig. (2-tailed) 0.000 0.224 0.048 0.030 0.003 0.669 0.529 0.606 0.669 0.529 0.030 0.000 0.331 0.606 0.529 0.606 0.195 0.798 0.529 0.725 0.392 0.798 0.606 0.496 0.606 0.118 0.392 0.496 0.019

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

No12 Pearson Correlation .367
*

.458
** 0.075 1.000

**
.612

** 0.248 0.300 0.145 -0.031 0.000 .367
* 1 .367

* 0.233 0.145 0.300 0.145 0.161 0.204 0.300 0.070 0.211 0.204 0.145 -0.049 0.145 0.204 0.047 0.049 .471
**

Sig. (2-tailed) 0.030 0.006 0.667 0.000 0.000 0.152 0.080 0.406 0.860 1.000 0.030 0.030 0.177 0.406 0.080 0.406 0.362 0.240 0.080 0.689 0.224 0.240 0.406 0.779 0.406 0.240 0.789 0.779 0.004

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

No13 Pearson Correlation 1.000
**

.532
**

.337
*

.367
*

.718
** 0.075 .367

* 0.090 -0.075 0.110 .718
**

.367
* 1 0.169 0.090 .367

* 0.090 0.013 0.269 .367
* 0.062 0.149 0.269 0.090 -0.119 0.090 0.045 0.149 0.119 .485

**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.001 0.048 0.030 0.000 0.669 0.030 0.606 0.669 0.529 0.000 0.030 0.331 0.606 0.030 0.606 0.943 0.118 0.030 0.725 0.392 0.118 0.606 0.496 0.606 0.798 0.392 0.496 0.003

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

No14 Pearson Correlation 0.169 0.298 0.289 0.233 .343
* -0.316 -0.093 .791

**
.468

**
.723

** 0.169 0.233 0.169 1 .791
** -0.093 .791

** -0.172 -0.229 -0.093 0.176 0.141 -0.229 .791
** 0.141 .791

** -0.086 0.026 -0.141 .546
**

Sig. (2-tailed) 0.331 0.083 0.093 0.177 0.044 0.064 0.594 0.000 0.005 0.000 0.331 0.177 0.331 0.000 0.594 0.000 0.332 0.186 0.594 0.311 0.419 0.186 0.000 0.419 0.000 0.624 0.881 0.419 0.001

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

No15 Pearson Correlation 0.090 0.235 0.138 0.145 0.237 -0.121 -0.193 1.000
** 0.278 .941

** 0.090 0.145 0.090 .791
** 1 -0.193 1.000

** -0.026 -0.059 -0.193 0.223 0.125 -0.059 1.000
** 0.068 1.000

** -0.059 0.244 0.057 .633
**

Sig. (2-tailed) 0.606 0.173 0.428 0.406 0.171 0.489 0.266 0.000 0.106 0.000 0.606 0.406 0.606 0.000 0.266 0.000 0.886 0.736 0.266 0.198 0.473 0.736 0.000 0.700 0.000 0.736 0.157 0.745 0.000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Lampiran 15. Hasil Uji Validitas 
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No16 Pearson Correlation .367
* 0.167 0.251 0.300 .408

*
.681

**
1.000

** -0.193 -0.031 -0.167 0.110 0.300 .367
* -0.093 -0.193 1 -0.193 .553

**
.816

**
1.000

** 0.070 0.211 .816
** -0.193 0.295 -0.193 .612

** 0.211 .565
**

.555
**

Sig. (2-tailed) 0.030 0.339 0.145 0.080 0.015 0.000 0.000 0.266 0.860 0.339 0.529 0.080 0.030 0.594 0.266 0.266 0.001 0.000 0.000 0.689 0.224 0.000 0.266 0.085 0.266 0.000 0.224 0.000 0.001

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

No17 Pearson Correlation 0.090 0.235 0.138 0.145 0.237 -0.121 -0.193 1.000
** 0.278 .941

** 0.090 0.145 0.090 .791
**

1.000
** -0.193 1 -0.026 -0.059 -0.193 0.223 0.125 -0.059 1.000

** 0.068 1.000
** -0.059 0.244 0.057 .633

**

Sig. (2-tailed) 0.606 0.173 0.428 0.406 0.171 0.489 0.266 0.000 0.106 0.000 0.606 0.406 0.606 0.000 0.000 0.266 0.886 0.736 0.266 0.198 0.473 0.736 0.000 0.700 0.000 0.736 0.157 0.745 0.000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

No18 Pearson Correlation 0.013 -0.173 0.209 0.161 0.061 .835
**

.553
** -0.026 -0.107 0.008 0.228 0.161 0.013 -0.172 -0.026 .553

** -0.026 1 .746
**

.553
**

.
c 0.214 .746

** -0.026 0.087 -0.026 .918
**

.353
*

.751
**

.534
**

Sig. (2-tailed) 0.943 0.329 0.235 0.362 0.734 0.000 0.001 0.886 0.547 0.962 0.195 0.362 0.943 0.332 0.886 0.001 0.886 0.000 0.001 0.000 0.225 0.000 0.886 0.624 0.886 0.000 0.040 0.000 0.001

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

No19 Pearson Correlation 0.269 0.102 0.123 0.204 0.286 .910
**

.816
** -0.059 -0.152 -0.029 0.045 0.204 0.269 -0.229 -0.059 .816

** -0.059 .746
** 1 .816

** 0.086 0.315 1.000
** -0.059 0.211 -0.059 .643

** 0.315 .692
**

.599
**

Sig. (2-tailed) 0.118 0.560 0.481 0.240 0.096 0.000 0.000 0.736 0.385 0.868 0.798 0.240 0.118 0.186 0.736 0.000 0.736 0.000 0.000 0.624 0.065 0.000 0.736 0.224 0.736 0.000 0.065 0.000 0.000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

No20 Pearson Correlation .367
* 0.167 0.251 0.300 .408

*
.681

**
1.000

** -0.193 -0.031 -0.167 0.110 0.300 .367
* -0.093 -0.193 1.000

** -0.193 .553
**

.816
** 1 0.070 0.211 .816

** -0.193 0.295 -0.193 .612
** 0.211 .565

**
.555

**

Sig. (2-tailed) 0.030 0.339 0.145 0.080 0.015 0.000 0.000 0.266 0.860 0.339 0.529 0.080 0.030 0.594 0.266 0.000 0.266 0.001 0.000 0.689 0.224 0.000 0.266 0.085 0.266 0.000 0.224 0.000 0.001

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

No21 Pearson Correlation 0.062 0.053 0.116 0.070 0.086 0.078 0.070 0.223 -0.078 0.210 0.062 0.070 0.062 0.176 0.223 0.070 0.223 .
c 0.086 0.070 1 0.187 0.086 0.223 0.237 0.223 0.086 0.187 0.124 0.258

Sig. (2-tailed) 0.725 0.764 0.507 0.689 0.624 0.656 0.689 0.198 0.656 0.226 0.725 0.689 0.725 0.311 0.198 0.689 0.198 0.000 0.624 0.689 0.282 0.624 0.198 0.170 0.198 0.624 0.282 0.478 0.134

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

No22 Pearson Correlation 0.149 0.076 0.004 0.211 0.172 0.265 0.211 0.125 0.039 0.070 0.149 0.211 0.149 0.141 0.125 0.211 0.125 0.214 0.315 0.211 0.187 1 0.315 0.125 0.304 0.125 0.172 -0.036 0.059 .374
*

Sig. (2-tailed) 0.392 0.664 0.984 0.224 0.323 0.124 0.224 0.473 0.823 0.688 0.392 0.224 0.392 0.419 0.473 0.224 0.473 0.225 0.065 0.224 0.282 0.065 0.473 0.076 0.473 0.323 0.837 0.738 0.027

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

No23 Pearson Correlation 0.269 0.102 0.123 0.204 0.286 .910
**

.816
** -0.059 -0.152 -0.029 0.045 0.204 0.269 -0.229 -0.059 .816

** -0.059 .746
**

1.000
**

.816
** 0.086 0.315 1 -0.059 0.211 -0.059 .643

** 0.315 .692
**

.599
**

Sig. (2-tailed) 0.118 0.560 0.481 0.240 0.096 0.000 0.000 0.736 0.385 0.868 0.798 0.240 0.118 0.186 0.736 0.000 0.736 0.000 0.000 0.000 0.624 0.065 0.736 0.224 0.736 0.000 0.065 0.000 0.000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

No24 Pearson Correlation 0.090 0.235 0.138 0.145 0.237 -0.121 -0.193 1.000
** 0.278 .941

** 0.090 0.145 0.090 .791
**

1.000
** -0.193 1.000

** -0.026 -0.059 -0.193 0.223 0.125 -0.059 1 0.068 1.000
** -0.059 0.244 0.057 .633

**

Sig. (2-tailed) 0.606 0.173 0.428 0.406 0.171 0.489 0.266 0.000 0.106 0.000 0.606 0.406 0.606 0.000 0.000 0.266 0.000 0.886 0.736 0.266 0.198 0.473 0.736 0.700 0.000 0.736 0.157 0.745 0.000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

No25 Pearson Correlation -0.119 0.006 -0.030 -0.049 -0.241 0.169 0.295 0.068 -0.169 0.025 -0.119 -0.049 -0.119 0.141 0.068 0.295 0.068 0.087 0.211 0.295 0.237 0.304 0.211 0.068 1 0.068 0.211 0.304 0.014 0.235

Sig. (2-tailed) 0.496 0.972 0.866 0.779 0.164 0.332 0.085 0.700 0.332 0.889 0.496 0.779 0.496 0.419 0.700 0.085 0.700 0.624 0.224 0.085 0.170 0.076 0.224 0.700 0.700 0.224 0.076 0.934 0.173

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

No26 Pearson Correlation 0.090 0.235 0.138 0.145 0.237 -0.121 -0.193 1.000
** 0.278 .941

** 0.090 0.145 0.090 .791
**

1.000
** -0.193 1.000

** -0.026 -0.059 -0.193 0.223 0.125 -0.059 1.000
** 0.068 1 -0.059 0.244 0.057 .633

**

Sig. (2-tailed) 0.606 0.173 0.428 0.406 0.171 0.489 0.266 0.000 0.106 0.000 0.606 0.406 0.606 0.000 0.000 0.266 0.000 0.886 0.736 0.266 0.198 0.473 0.736 0.000 0.700 0.736 0.157 0.745 0.000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

No27 Pearson Correlation 0.045 -0.153 0.277 0.204 0.107 .720
**

.612
** -0.059 -0.152 -0.029 0.269 0.204 0.045 -0.086 -0.059 .612

** -0.059 .918
**

.643
**

.612
** 0.086 0.172 .643

** -0.059 0.211 -0.059 1 0.315 .692
**

.514
**

Sig. (2-tailed) 0.798 0.380 0.107 0.240 0.540 0.000 0.000 0.736 0.385 0.868 0.118 0.240 0.798 0.624 0.736 0.000 0.736 0.000 0.000 0.000 0.624 0.323 0.000 0.736 0.224 0.736 0.065 0.000 0.002

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

No28 Pearson Correlation 0.149 0.281 0.127 0.047 -0.115 0.265 0.211 0.244 -0.113 0.187 0.149 0.047 0.149 0.026 0.244 0.211 0.244 .353
* 0.315 0.211 0.187 -0.036 0.315 0.244 0.304 0.244 0.315 1 .421

*
.442

**

Sig. (2-tailed) 0.392 0.102 0.467 0.789 0.512 0.124 0.224 0.157 0.518 0.281 0.392 0.789 0.392 0.881 0.157 0.224 0.157 0.040 0.065 0.224 0.282 0.837 0.065 0.157 0.076 0.157 0.065 0.012 0.008

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

No29 Pearson Correlation 0.119 -0.006 0.289 0.049 0.090 .630
**

.565
** 0.057 -0.151 0.098 0.119 0.049 0.119 -0.141 0.057 .565

** 0.057 .751
**

.692
**

.565
** 0.124 0.059 .692

** 0.057 0.014 0.057 .692
**

.421
* 1 .524

**

Sig. (2-tailed) 0.496 0.972 0.092 0.779 0.606 0.000 0.000 0.745 0.388 0.574 0.496 0.779 0.496 0.419 0.745 0.000 0.745 0.000 0.000 0.000 0.478 0.738 0.000 0.745 0.934 0.745 0.000 0.012 0.001

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Total Pearson Correlation .485
**

.374
*

.397
*

.471
**

.562
**

.478
**

.555
**

.633
** 0.155 .592

**
.393

*
.471

**
.485

**
.546

**
.633

**
.555

**
.633

**
.534

**
.599

**
.555

** 0.258 .374
*

.599
**

.633
** 0.235 .633

**
.514

**
.442

**
.524

** 1

Sig. (2-tailed) 0.003 0.027 0.018 0.004 0.000 0.004 0.001 0.000 0.375 0.000 0.019 0.004 0.003 0.001 0.000 0.001 0.000 0.001 0.000 0.001 0.134 0.027 0.000 0.000 0.173 0.000 0.002 0.008 0.001

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
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Lampiran 16. Nilai Siswa Semester Ganjil  
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Lampiran 17. Nilai Posttest Siswa 
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Lampiran 18. Hasil Uji Reabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.891 29 

 

Lampiran 19. Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

C1 IPA 1 .465 36 .000 .540 36 .000 

IPA 4 .395 36 .000 .619 36 .000 

C2 IPA 1 .493 36 .000 .466 36 .000 

IPA 4 .327 36 .000 .708 36 .000 

C3 IPA 1 .424 36 .000 .585 36 .000 

IPA 4 .255 36 .000 .819 36 .000 

C4 IPA 1 .399 36 .000 .661 36 .000 

IPA 4 .354 36 .000 .742 36 .000 

C5 IPA 1 .456 36 .000 .574 36 .000 

IPA 4 .367 36 .000 .633 36 .000 

C6 IPA 1 .409 36 .000 .653 36 .000 

IPA 4 .438 36 .000 .580 36 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 20. Hasil Uji Deskriptif 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

C1 IPA 1 Mean 5.7500 .07319 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.6014  

Upper Bound 5.8986  

5% Trimmed Mean 5.7778  

Median 6.0000  

Variance .193  

Std. Deviation .43916  

Minimum 5.00  

Maximum 6.00  

Range 1.00  

Interquartile Range .75  

Skewness -1.206 .393 

Kurtosis -.582 .768 

IPA 4 Mean 5.3889 .08240 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.2216  

Upper Bound 5.5562  

5% Trimmed Mean 5.3765  

Median 5.0000  

Variance .244  

Std. Deviation .49441  

Minimum 5.00  

Maximum 6.00  

Range 1.00  

Interquartile Range 1.00  

Skewness .476 .393 

Kurtosis -1.881 .768 

C2 IPA 1 Mean 3.7778 .09007 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 3.5949  

Upper Bound 3.9606  

5% Trimmed Mean 3.8642  

Median 4.0000  

Variance .292  

Std. Deviation .54043  
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Minimum 2.00  

Maximum 4.00  

Range 2.00  

Interquartile Range .00  

Skewness -2.451 .393 

Kurtosis 5.280 .768 

IPA 4 Mean 3.4722 .09332 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 3.2828  

Upper Bound 3.6617  

5% Trimmed Mean 3.5000  

Median 3.5000  

Variance .313  

Std. Deviation .55990  

Minimum 2.00  

Maximum 4.00  

Range 2.00  

Interquartile Range 1.00  

Skewness -.402 .393 

Kurtosis -.880 .768 

C3 IPA 1 Mean 5.6389 .11376 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.4079  

Upper Bound 5.8698  

5% Trimmed Mean 5.7407  

Median 6.0000  

Variance .466  

Std. Deviation .68255  

Minimum 3.00  

Maximum 6.00  

Range 3.00  

Interquartile Range 1.00  

Skewness -2.249 .393 

Kurtosis 5.708 .768 

IPA 4 Mean 5.0556 .15909 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 4.7326  

Upper Bound 5.3785  

5% Trimmed Mean 5.1481  

Median 5.0000  
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Variance .911  

Std. Deviation .95452  

Minimum 2.00  

Maximum 6.00  

Range 4.00  

Interquartile Range 1.00  

Skewness -1.159 .393 

Kurtosis 1.743 .768 

C4 IPA 1 Mean 2.6111 .09153 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 2.4253  

Upper Bound 2.7969  

5% Trimmed Mean 2.6543  

Median 3.0000  

Variance .302  

Std. Deviation .54917  

Minimum 1.00  

Maximum 3.00  

Range 2.00  

Interquartile Range 1.00  

Skewness -1.017 .393 

Kurtosis .057 .768 

IPA 4 Mean 2.1944 .09611 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 1.9993  

Upper Bound 2.3896  

5% Trimmed Mean 2.2160  

Median 2.0000  

Variance .333  

Std. Deviation .57666  

Minimum 1.00  

Maximum 3.00  

Range 2.00  

Interquartile Range 1.00  

Skewness -.009 .393 

Kurtosis -.101 .768 

C5 IPA 1 Mean 2.7222 .08555 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 2.5485  

Upper Bound 2.8959  



184 
 

5% Trimmed Mean 2.7778  

Median 3.0000  

Variance .263  

Std. Deviation .51331  

Minimum 1.00  

Maximum 3.00  

Range 2.00  

Interquartile Range .75  

Skewness -1.687 .393 

Kurtosis 2.164 .768 

IPA 4 Mean 2.4444 .08399 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 2.2739  

Upper Bound 2.6150  

5% Trimmed Mean 2.4383  

Median 2.0000  

Variance .254  

Std. Deviation .50395  

Minimum 2.00  

Maximum 3.00  

Range 1.00  

Interquartile Range 1.00  

Skewness .233 .393 

Kurtosis -2.064 .768 

C6 IPA 1 Mean 3.6111 .09982 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 3.4085  

Upper Bound 3.8138  

5% Trimmed Mean 3.6790  

Median 4.0000  

Variance .359  

Std. Deviation .59894  

Minimum 2.00  

Maximum 4.00  

Range 2.00  

Interquartile Range 1.00  

Skewness -1.300 .393 

Kurtosis .789 .768 

IPA 4 Mean 3.3056 .07786 
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95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 3.1475  

Upper Bound 3.4636  

5% Trimmed Mean 3.2840  

Median 3.0000  

Variance .218  

Std. Deviation .46718  

Minimum 3.00  

Maximum 4.00  

Range 1.00  

Interquartile Range 1.00  

Skewness .881 .393 

Kurtosis -1.299 .768 

 

Lampiran 21. Hasil Uji Mann-Whitney 

 

Test Statisticsa 

 C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Mann-Whitney U 414.000 447.000 398.500 407.500 460.000 439.000 

Wilcoxon W 1080.000 1113.000 1064.500 1073.500 1126.000 1105.000 

Z -3.073 -2.747 -3.127 -3.050 -2.481 -2.682 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002 .006 .002 .002 .013 .007 

a. Grouping Variable: Kelas 

 

  


